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Editor’s Note 
 

It is undeniable that the humanity aspect is much more challenging than 
before. Despite its complexity, it is so pertinent to manage humanities in a way 
that supports human being’s necessity. It is here that the field of management 
and communication has become so essential in the endless web world today. 

So that is what IJCoMaH journal attempts to feature and capture, which is 
to highlight issues related to humanity that are empirically studied. The nine 
articles featured in the first edition of IJCoMaH for 2021 feature various critical 
issues in today’s society, in terms of daily life such as managerial issues, 
economic issues and communication issues with the background of several major 
countries namely Malaysia and Indonesia. This time around, we can see more 
papers from Malaysian authors to share their empirical findings than the previous 
IJCoMaH edition. Indeed, we encourage papers from Southeast Asian scholars 
to share their thoughts and findings in our editions. 

Among the interesting studies presented are studies ranging from travel 
sharing experience to customer purchase intention for modest fashion wear to 
mental health awareness on K-drama. Other studies are also no less interesting 
that opened our eyes to the need to continue researching the complexity in the 
field of humanities so that human problems and challenges can be solved based 
on empirical studies. Suggesting solutions is much more difficult now and this is 
where the importance of academic research comes into being. 

 
Dr. Siti Suriani Othman 

Chief Editor 
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Analisis Framing Robert N Entman pada portal berita Kompas.com 
dan Merdeka.com dalam Penerima Vaksin Covid 19 Tahap 2 

Yohanes Arie K1*, Rahmadiani Indri Adi Putri2, Irma Noviyanti3 

1,2,3,4 Akademi Komunikasi Media Radio dan TV Jakarta 
Email:1*Suratyohanes@yahoo.com, 2 rahmadianiindri92@gmail.com, 3 irmadver@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana  pemberitaan tentang vaksin covid-19 
kepada pemuka agama di media online Kompas.com dan Merdeka.com. Faktor usia penerima 
tokoh agama menjadi alasan penerimaan vaksin tersebut, kondisi ini didasarkan juga pada 
jumlah kematian yang cukup tinggi pada beberapa tokoh agama tersebut. Metode penelitian 
kualitatif digunakan dalam topik ini dan tentu saja ini memakai konstruktivis paradigma. Model 
konstruktivisme akan melakukan sebuah konstruksi realitas sosial yang ada dalam 
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah proses pembuatan berbagai informasi menjadi 
lebih bermakna dan menarik. Fokus penelitian ini merupakan proses membuat beragam 
informasi lebih bermakna dan menarik. Framing merupakan sebuah pendekatan untuk 
memahami bagaimana seorang jurnalis menggunakkan sudut pandang ketika memilih isu dan 
menulis cerita dalam sebuah berita.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 dan 
kemudian mendapatkan 5 berita dalam portal kompas begitupun pada portal berita merdeka. 
Jumlah yang sama ini oleh peneliti selanjutnya dilakukan kajian dengan metode framing dari 
tokoh Robert N. Entman. waktu pemberitaan menjadi batasan peneliti yakni pada bulan 
Februari 2021. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada portal berita Kompas.com dan 
Merdeka.com memiliki tujuan yang sama dengan realitas yang ada yaitu menginformasikan 
kepada masyarakat mengenai vaksinasi COVID-19 kepada para pemuka agama. Keduanya 
memiliki framing berita yang serupa terkait proses vaksinasi pemuka agama namun judul dan 
angle beritanya berbeda. Framing pada kedua portal berita tersebut memfokuskan pada 
vaksinasi pemuka agama yang lebih memperlihatkan dosis yang diterima, selain daripada itu 
vaksinasi dilakukan untuk menampilkan gambaran positif dari kegiatan. Penelitian ini memiliki 
kebaharuan dari aspek pemberian vaksin pada tokoh ulama dan ini dilakukan pada tahun 2021 
lalu, Pemberian vaksin diharapkan dapat mengurangi resiko tertular. 
 
Keywords: Vaksin Covid , Tokoh Agama, Analisis Framing 

 

PENGENALAN   
 
 Saat ini media massa dihebohkan munculnya pemberitaan wabah penyakit corona 
atau bisa disebut pandemik Covid-19, yang muncul pada desember 2019. Virus ini awal 
mulanya dari dari negara Cina dan menyebar secara cepat ke 190 negara lebih. Pandemi 
internasional ini disebabkan oleh SARS-CoV-2. (Adityo, 2020)  Dalam kasus wabah COVID 
19, virus corona bisa menular melalui partikel air dari manusia ke manusia ketika penderita 
bersin atau batuk. Pada Januari 2022,  mencatat 305,914,601 kasus positif Covid-19 dan 5, 
486, 304 kematian akibat kasus Covid-19. Negara dengan jumlah kasus positif diduduki oleh 
Amerika Serikat dengan 62,661,272 kasus pada tahun 2022 dan dilanjutkan dengan India 
dengan 35,869,947 kasus. Negara Indonesia menduduki peringkat 14 dengan 4,266,649 
kasus dan negara dengan posisi terendah berada di Tonga dengan 1 kasus.( 
https://covid19.who.int)  
 Mewabahnya virus Covid-19 di Indonesia membuat pemerintah mengambil langkah 
dengan penanganan virus melalui penyuntikan vaksin. Melalui Peraturan Menteri Kesehatan 
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Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka 
Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), pemerintah  
mengeluarkan aturan terkait kelompok-kelompok prioritas, yang akan mendapatkan vaksinasi 
terlebih dahulu (www.indonesian-publichealth.com) Kelompok yang mendapatkan prioritas 
dalam vaksinasi adalah tokoh agama / adat dan pns serta perangkat desa, tak luput pula 
adalah pelaku perekonomian strategis. Peran dan fungsi media massa menjadi suatu 
kebutuhan penting dalam komunikasi manusia, dimana digunakan untuk menyampaikan 
berbagai tujuan dan urusan banyak pihak (Kuspriyansyah; 2020). Melalui peran media massa, 
masyarakat dapat menerima perkembangan informasi di tengah pandemi yang saat ini 
menimpa dunia termasuk Indonesia. 

Dilihat dengan menggunakan traffic web Alexa.com, data per Desember 2021 
Kompas.com mengalami jumlah visitor sebanyak 187,9 juta pengunjung dan Merdeka.com 
sebanyak 48,75 juta pengunjung . Selain itu, Kompas.com dan Merdeka.com merangkai berita 
yang dimuat dengan bahasa cepat dimengerti oleh pembaca. Kedua jurnalisme online tersebut 
sama-sama memiliki ketertarikan konten berita, yakni pada pemberitaan vaksinasi tokoh 
agama, namun keduanya memiliki kemasan yang berbeda dalam membingkai isi beritanya 
(Arik, 2021).  
 Penulis memilih portal berita online sebagai media yang akan di analisis, karena saat 
ini kekuasaan internet menjadi tantangan utama dunia informasi untuk memformat kembali 
tatanan bahasa dan simbol yang digunakan, termasuk sebuah media dengan strategi nya 
yang akan terus mengikuti arus industri hiburan yg berkembang pesat. Sebuah informasi yang 
disuguhkan kepada publik harus mampu beradaptasi dimana perubahan sistem budaya 
masyarakat dan proses sosial yang tengah berkembang dalam lingkungan disekitarnya. 
Penelitian ini memfokuskan kajian pada; Analisis Framing Robert N Entman pada portal berita 
Kompas.com dan Merdeka.com Mengenai Penerima Vaksin Covid 19 Tahap 2 dengan fokus 
pada Pemuka Agama. 
 
 
SOROTAN LITERATURE   
 
 Menurut beberapa tokoh jurnalistik online diartikan sebagai proses pengumpulan, 
penulisan, penyuntingan dan penyebaran informasi secara online di internet. Jurnalistik online 
bisa dikatakan juga siber journalism, jurnalistik internet, jurnalistik web  yang menjadi generasi 
baru jurnalistik selepas jurnalistik konvensional dan penyiaran. Jurnalisme Online merupakan 
salah satu jenis jurnalistik yang menggunakan internet sebagai medianya dalam penyebaran 
sebuah berita sehingga dapat diakses di seluruh penjuru dunia. Karakter dari media daring 
lainnya dalam hal kecepatan berita secara keseluruhan yang cukup menarik. Jurnalisme 
daring tentu dapat  memberikan kesempatan kepada wartawan agar mampu menyuguhkan 
berita terbaru sehingga masyarakat selalu mengetahui hal-hal baru lainnya (Nurudin, 2019). 
 Faktor konvergensi media didasarkan pada definisi konvergensi media, khususnya 
penggabungan proses komputer, telekomunikasi, dan media dalam suatu lingkungan. Ciri-ciri 
dari new media sendiri adalah digitality dimana beragam informasi didapat melalui komputer , 
interaktif terdapat sebuah hubungan antara masyarakat dengan computer. Media Daring 
dimana sumber yang jelas karena teks digabung dengan tautan sumber yang terhubung 
dengan berita tersebut.  Pada sebuah jaringan dimana semua isi media saling terhubung satu 
dengan lainnya. Fungsi simulated dimana semua kegiatan dapat diulang kembali karena 
kronologinya dapat disimpan serta kemampuan virtual dimana gambar dan isi lebih interaktif 
pada pembaca. Karakteristik new media mempunyai daya tarik tersendiri daripada media 
tradisional seperti koran dan radio. Dengan sifatnya yang luas dan dapat menembus batasan 
waktu dan jarak, oleh karena itu portal berita mempunyai kelebihan yang lebih modern, 
dikarenakan kemudahan serta inovasi berita dan dapat dinikmati kapan saja dan dimana saja 
(Arik, 2021). 
 Covid-19 adalah singkatan dari Corona (CO), Virus (VI) Disease (D) dan tahun 2019 
(19), yang mana virus corona atau Covid-19 ini pertama kali muncul di tahun 2019. Virus ini 
merupakan keluarga yang mampu menyebabkan penyakit ringan hingga berat, seperti pilek 
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dan penyakit serius seperti SARS dan MERS. Infeksi dialami oleh pesakit Covid berupa gejala 
ringan hingga kematian. Gejala klinis yang muncul berupa kesulitan bernafas, batuk, hingga 
demam. Pada beberapa kasus itu dapat disertai dengan sesak nafas memberat, fatigue, 
myalgia, gejala gastrointenistal. Setengah dari beberapa pasien muncul sesak dalam satu 
minggu Penyebaran virus Corona terjadi saat seseorang batuk atau berbicara yang 
mengeluarkan percikan atau droplet, hal inilah yang menyebabkan virus corona mudah sekali 
menyebar ke orang lain. Penyebaran Covid-19 terjadi melalui beberapa hal, yaitu Droplets 
atau cipratan cairan bersin atau saat berbicara, dimana cairan masuk melalui mata, mulut, 
hidung, dan saat bersentuhan dengan benda yang telah terpapar virus corona. Dari hasil 
penelitian terbaru menyatakan bahwa Covid-19 dapat menyebar melalui udara pada jarak 
yang berdekatan melalui droplets (Adityo, 2020). 
 
KAEDAH KAJIAN  
 
 Penelitian diharapkan mampu untuk bertujuan menggalang serta membangun suatu 
proposisi atau menjelaskan makna dibalik realita, dalam hal ini berkaitan dengan vaksin covid 
19.  Peneliti dalam hal ini tentu berdasar pada realita atau peristiwa di lapangan, khususnya 
di negara Indonesia. Pendekatan kualitatif yang dipakai akan menekankan pada makna 
dan  penalaran serta definisi suatu situasi yang ada, lebih banyak tentunya meneliti hal-hal 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian maka urutan aktivitas 
dapat berubah dengan cepat tergantung pada beragam gejala sosial yang berkaitan dengan 
vaksinasi covid-19 (Barlian, 2020) 
 Metode dalam analisis framing lebih menitikberatkan perhatian pada pesan yang ada 
daripada teks. Framing, terutama, melihat bagaImana pesan atau peristiwa dikonstruksi oleh 
media. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peRistiwa dan menyajikannya kepada 
masyarakat. Metode analisis framing disini merupakan metode untuk melihat bagaimana 
media mengkonstruksi realitas dan untuk melihat bagaimana sebuah berita difahami dan 
dibingkai oleh media. Analisis ini tentu cocok digunakan untuk melihat konteks sosial budaya 
suatu wacana khususnya antara berita dan ideologi, yakni expositions atau mekanisme 
mengenai bagaimana berita membangun, mempertahankan, mereproduksi, mengubah dan 
meruntuhkan ideologi. Metode analisis framing disini merupakan metode untuk melihat 
bagaimana media mengkonstruksi realitas dan untuk melihat bagaimana sebuah berita 
difahami dan dibingkai oleh media. Analisis ini tentu cocok digunakan untuk melihat konteks 
sosial budaya suatu wacana khususnya antara berita dan ideologi, yaitu expositions atau 
mekanisme mengenai bagaimana berita membangun, mempertahankan, mereproduksi, 
mengubah dan meruntuhkan ideologi (Helen, 2020). 
 Framing dilihat dari dua perspektif utama, yaitu: “Pemilihan isu dan fokus pada aspek 
tertentu.  Fokus ini  merupakan proses membuat informasi  lebih bermakna,  menarik, 
bermakna, atau mudah diingat oleh audiens.  Suatu fakta yang disajikan secara menonjol 
tentunya kemungkinan besar akan lebih menarik perhatian dan mempengaruhi publik dalam 
memahami suatu fakta.  Entman mengatakan  bahwa framing adalah pendekatan untuk 
memahami bagaimana jurnalis menggunakan sudut pandang atau perspektif  ketika memilih 
isu dan menulis cerita. Berdasarkan konsep tersebut maka framing pada dasarnya mengacu 
pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam sebuah hal untuk 
menekankan suasana fakta yang sedang dikaji oleh peneliti. Pembingkaian dipandang 
sebagai menempatkan informasi dalam konteks tertentu sehingga beberapa masalah 
menerima dukungan atas seleksi yang lebih besar daripada lainnya (Barlian, 2020). 
 
TEMUAN KAJIAN 
 
 Pada portal berita kompas.com dengan topik vaksinasi covid-19 terhadap tokoh agama 
memiliki 5 berita, sedangkan pada portal berita merdeka.com terdapat pula 5 berita. 
Keseluruhan berita tersebut dapat diulas sebagai berikut ; 
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Vaksinasi Pemuka Agama 
 

NO Unsur Portal Kompas Portal Merdeka 

1 Topik 1 Vaksinasi Covid-19 Ribuan 
Pemuka Agama di Istiqlal dapat 
Diharapkan Bisa Jadi Contoh 
bagi Umat. 

Masjid Istiqlal Jadi Lokasi 
Vaksinasi Massal bagi Tokoh 
Lintas Agama. 

2 Definisi 
Masalah 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini dengan 
adanya banyak sekali pemuka 
agama yang berasal dari DKI 
Jakarta yang memulai untuk 
disuntikkan vaksin covid di 
Masjid Istiqlal. 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
sebagai sebuah tempat, dimana 
masjid istiqlal menjadi tempat 
dimana pemberian vaksinasi dan 
dapat digunakan masyarakat 
dengan menampung sekitar 500-
1000 orang sehari. 

3 Penyebab Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
target realisasi pemuka agama 
yang di vaksin sekitar 1.200 per 
hari dengan target 4.080 pada 
akhir minggu ini. 

Penyebab masalah yang dibingkai 
pada vaksin coronavirus di masjid 
istiqlal menjadi tempat atau lokasi 
vaksinasi bagi tokoh lintas agama. 
VaksiNasi berikut juga diserahkan 
kepada masyarakat umum. 

4 Penilaian 
Moral 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah pada tahap dua vaksinasi 
ini menargetkan masyarakat 
dengan profesi yang rentan 
terkena COVID-19 untuk 
didahulukan melakukan 
vaksinasi. 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah rasa bangga karena Masjid 
Istiqlal dapat digunakan seluruh 
pemuka agama dari seluruh 
agama dan tidak berpaku pada 
pemuka agama yang muslim demi 
memfasilitasi kegiatan vaksinasi. 

5 Rekomendasi Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah ada 
beberapa target vaksinasi 
lainnya yang difokuskan 
pemerintah salah satunya 
adalah masyarakat umum selain 
tenaga kesehatan yang sudah 
dimulai sejak pekan lalu. 

Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
yang diadakan di Masjid Istiqlal 
tidak hanya bagi pemuka agama 
saja, nantinya juga akan dibuka 
untuk umum secara massal 
kepada pedagang. 

 
 

NO Unsur Portal Kompas Portal Merdeka 

1 Topik 2 Ribuan Pemuka Agama Jalani 
Vaksinasi Covid-19 di Masjid Istiqlal, 
23 Februari 2021 

Mentri Agama berharap 
Vaksinasi Tokoh Agama di 
Masjid Istiqlal menjadi 
Teladan Bagi Umat 

2 Definisi 
Masalah 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
adanya pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
adanya ribuan pemuka agama, mulai 
dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam beragam 
tokoh agama dari  berbagai 
lapisan agama mengikuti 
vaksinasi bersama di masjid 
istiqlal. 



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

5 | IJCoMaH 
 

Buddha, dan Konghucu yang 
mengikuti vaksinasi di Masjid Istiqlal. 

3 Penyebab Penyebab masalah yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
yang digelar di Masjid Istiqlal dan 
diikuti pemuka agama dari berbagai 
agama ini di inisiasi oleh Kementerian 
Kesehatan dan di fasilitasi oleh 
Masjid Istiqlal. 

Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini 
adalah vaksinasi COVID19 
yang dilakukan para pemuka 
agama merupakan bentuk 
sinergi untuk menangani 
masalah pandemic COVID-
19 di Indonesia 

4 Penilaian 
Moral 

Penilaian moral pada berita ini adalah 
pada tahap dua vaksinasi ini 
menargetkan masyarakat dengan 
profesi yang rentan terkena COVID-
19 untuk didahulukan melakukan 
vaksinasi. 

Penilaian moral pada berita 
ini adalah bentuk sinergi 
dengan vaksinasi beragam 
tokoh pemuka agama 

5 Rekomendasi Penyelesaian yang dibingkai dalam 
berita ini berkaitan dengan 
pemberian vaksin secara massal 
kepada pedagang di wilayah Tanah 
Abang serta menjadi penanda 
simbolik pemberian vaksin kepada 
masyarakat umum. Vaksinasi yang 
dilakukan pada tahap kedua ini 
memiliki target masyarakat yang 
termasuk kategori rentan terpapar 
virus.a ribuan pemuka agama, mulai 
dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 
Buddha, dan Konghucu yang 
mengikuti vaksinasi di Masjid Istiqlal. 

Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini bahwa 
dengan diadakannya 
vaksinasi untuk ribuah tokoh 
pemuka agama ini dapat 
menjadi teladan bagi umat 
dalam ikut menyukseskan 
vaksinasi 

 

NO Unsur Portal Kompas Portal Merdeka 

1 Topik 3 Belum Terdaftar, Tokoh Agama 
di Jakarta Bisa Datang 
Langsung ke Masjid Istiqlal 
untuk Vaksinasi Covid-19,  24 
Februari 2021 

Menag Harap Vaksinasi Tokoh 
Agama di Masjid Istiqlal Jadi 
Teladan Bagi Umat 

2 Definisi 
Masalah 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
pemuka agama yang belum 
terdaftar untuk vaksin hanya 
perlu datang dengan membawa 
KTP untuk dapat di vaksinasi. 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam beragam tokoh 
agama dari  berbagai lapisan 
agama mengikuti vaksinasi 
bersama di masjid istiqlal. 

3 Penyebab Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
kegiatan dengan tema Pekan 
Vaksinasi untuk Tokoh Lintas 
Agama" sudah dimulai. 

Penyebab masalah yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
COVID19 yang dilakukan para 
pemuka agama merupakan 
bentuk sinergi untuk menangani 
masalah pandemic COVID-19 di 
Indonesia 

4 Penilaian 
Moral 

Penilaian moral pada berita ini 
vaksinasi yang digelar di Masjid 
Istiqlal dan diikuti pemuka 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah bentuk sinergi dengan 
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agama dari berbagai agama ini 
di inisiasi oleh Kementerian 
Kesehatan dan di fasilitasi oleh 
Masjid Istiqlal. 

vaksinasi beragam tokoh pemuka 
agama 

5 Rekomendasi Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah panitia 
mencatat sudah ada ribuan 
pemuka agama yang terdaftar 
sebagai peserta vaksin. 

Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini bahwa dengan 
diadakannya vaksinasi untuk 
ribuah tokoh pemuka agama ini 
dapat menjadi teladan bagi umat 
dalam ikut menyukseskan 
vaksinasi 

 

NO Unsur Portal Kompas Portal Merdeka 

1 Topik 4 Vaksinasi Covid-19 Tahap 2 
Kota Bogor Dimulai Pekan 
Depan, 34.785 Pelayan Publik 
Jadi Prioritas pada 24 Februari 
2021 

98 Kiai dan Tokoh NU Jatim 
Disuntik Vaksin Covid-19 

2 Definisi 
Masalah 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
vaksinasi tahap kedua di Bogor 
dilaksanakan yang mana 
sasaran utamanya merupakan 
profesi pelayanan publik. 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
98 kyai dan sejumlah tokoh 
Nahdlatul Ulama (NU) 
menjalankan vaksinasi di 
Surabaya. 

3 Penyebab Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
34.785 Pelayan Publik menjadi 
prioritas vaksin diantaranya 
pemuka agama. 

Penyebab masalah yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
COVID19 merupakan upaya wajib 
yang dilakukan untuk membantu 
mengatasi pandemi di Indonesia. 

4 Penilaian 
Moral 

Penilaian moral pada berita ini 
pihaknya terus mematangkan 
persiapan dari sasaran prioritas 
penerima vaksin sampai dengan 
teknis pelaksanaannya. 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah vaksinasi ini dilakukan 
dengan memprioritaskan para 
pemuka agama diantaranya kyai 
dan tokoh NU lantaran mereka 
yang akan berinteraksi dengan 
masyarakat dalam memimpin 
agama, para santri dan jamaah. 

5 Rekomendasi Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah panitia 
melakukan mapping terkait 
mana-mana saja yang 
diprioritaskan untuk mencapai 
jumlah vaksin yang lebih banyak 
untuk mencapai 600-700 orang 
dalam satu hari. 

Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
ini dapat berdampak memperkuat 
imun dana mana bagi para kyai 
yang nantinya akan memimpin 
dan mengimani shalat 
masyarakat. 

 

NO Unsur Portal Kompas Portal Merdeka 

1 Topik 5 Pemuka Agama Ikuti Vaksinasi 
Covid-19, Menkes: Program Ini 
Berikan Pelajaran Rajut Gotong 
Royong, 23 Februari 2021 

Ulama Banten Segera Turun 
Tangan Menangkal Hoaks 
Vaksin Covid-19 Beredar Masif 
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2 Definisi 
Masalah 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
vaksinasi para pemuka agama 
yang dilakukan di masjid istiqlal 
dapat membangun pelajaran 
gotong royong antar umat 
beragama karena program 
vaksinasi ini tidak hanya diikuti 
oleh pemuka agama islam saja 
melainkan juga dengan pemuka 
agama lainnya. 

Pendefinisian masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
beredarnya banyak hoaks terkait 
vaksinasi covid-19 yang 
membuat masyarakat banten 
sempat takut untuk di vaksinasi, 
oleh sebab itu, tokoh agama di 
banten mengapresiasi dan 
mengikuti kebijakan untuk 
vaksinasi. 

3 Penyebab Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
sejumlah pemuka agama 
menjalankan vaksinasi 
coronavirus di Masjid Istiqlal. 
Vaksinasi yang tidak hanya 
dijalankan oleh satu agama 
melainkan terbuka untuk seluruh 
agama di Jakarta tanpa 
terkecuali. 

Penyebab masalah yang 
dibingkai dalam berita ini adalah 
perlunya pemerintah melakukan 
sosialisasi terkait vaksin ke 
pedalaman dengan 
menggandeng aparat desa dan 
tokoh agama 

4 Penilaian 
Moral 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah kekaguman terhadap 
persatuan dari seluruh agama 
pada saat melaksanakan program 
vaksinasi yang dapat memberikan 
pelajaran ke seluruh masyarakat 
Indonesia bahwa pandemi 
(bencana) masih memiliki sisi baik 
dimana masyarakat bisa merajut 
gotong royong untuk 
mengalahkan 
pandemi. 

Penilaian moral pada berita ini 
adalah tokoh agama turut 
mendukung langkah pemerintah 
dalam mengambil langkah untuk 
upaya penanggulangan 
pandemik covid19. 

5 Rekomendasi Penyelesaian yang dibingkai 
dalam berita ini adalah vaksinasi 
para pemuka agama ini dilakukan 
selama dua hari dan digelar oleh 
kementerian kesehatan dan 
menyediakan lokasi sebagai 
tempat atau lokasi vaksinasi. 

Pada akhir berita ini 
menggambarkan bahwa 
rangkaian kegiatan vaksinasi 
yang dilaksanakan ditengah 
pandemi jika tidak dilakukan 
maka akan memperburuk 
keadaan masyarakat terutama 
ditambah dengan banyaknya 
hoaks yang beredar di 
masyarakat 

 

PERBINCANGAN/ANALISIS  
 

Ketika korporasi media sudah berbicara arah kebijakan redaksi media seringkali harus 
tunduk pada kepentingan pemilik media sehingga terdapat kepentingan antara pemilik media 
keharusan redaksi dalam menjaga netralitas dan independensi media. Berita kemudian 
menjadi target utama dalam expositions konstruksi realitas. Dalam beragam strategi dan 
penggabungan yang cukup banyak, peristiwa tertentu bisa dikemas secara berbeda oleh 
beragam media. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, menurut Peter Berger dan 
Thomas Luckman, dalam melakukan konstruksi di media terdapat tiga tahap yaitu 
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internalisasi, eksternalisasi dan objektivasi. Expositions dalam konstruksi tersebut dilakukan 
oleh wartawan dalam mengemas berita sesuai dengan pandangannya. 

 Pemberitaan Kompas.com dan Merdeka.com dilihat dari kutipan sumber pernyataan 
dalam Define Problem menyajikan berita menggunakan judul yang langsung pada pokok 
permasalahan, meskipun dalam mengemas judul kedua media ini memiliki karakter yang 
berbeda namun Define Problem yang ditunjukkan pada kedua media ini sama. Perbedaan 
karakter dalam mengemas judul pada kedua media ini adalah, Kompas.com mengemas judul 
berita dengan tegas dan pasti, dan juga judul yang diberikan Kompas.com sudah mengandung 
informasi.  

Pada portal berita Merdeka mengemas judul dengan membuat pembaca bertanya-tanya 
atau membuat yang membaca judul beritanya terasa penasaran, karena diselipkan tanda 
Tanya pada judul di berita fase pertama oleh Merdeka.com. Pada kasus pemberitaan yang 
dibingkai oleh Kompas dan Merdeka secara bersama sama mencoba membingkai dengan 
memfokuskan informasi pada pemberitaan Pemerintah dalam menyelenggarakan Vaksinasi 
bagi para tokoh pemuka agama yang menjadi sasaran prioritas vaksin. Perbedaan dalam 
mengemas Diagnoses Couses kedua media ini berbeda. Merdeka.com mengemas dengan 
singkat, padat dan jelas, namun Kompas.com mengemasnya dengan lebih terperinci 
mengenai peraturan yang sudah dibuat oleh pemerintahan. 

Peneliti melihat pada portal merdeka yang lebih menjelaskan tentang kegiatan vaksinasi 
pemuka agama baik ulama maupun tokoh NU yang dilakukan di beberapa kota atau berpusat 
di Masjid Istiqlal Jakarta. Sedangkan Kompas.com menuliskan analisis dengan detil seperti 
upaya yang dilakukan pemerintah, harapan diberlakukannya vaksin prioritas bagi pemuka 
agama serta perkembangan vaksinasi pemuka agama di Indonesia. Struktur Make Moral 
Judgement yang dikemas pada Kompas.com dan Merdeka.com berbeda. Merdeka.com 
mengemas Make Moral Judgement pada beritanya menunjukkan sisi penting dari tokoh atau 
pemuka agama pada saat pandemi seperti ini. Pemuka agama yang menjadi prioritas 
vaksinasi tahap awal ditunjukkan bertujuan untuk memberikan kepercayaan kepada 
masyarakat akan vaksin yang sempat memiliki isu keamanannya. 

Treatment Recommendation yang dibingkai Merdeka.com yang sudah dianalisis lebih 
mengarahkan pada rencana Pemerintah selanjutnya untuk menangani dampak-dampak dari 
vaksin yang mungkin timbul, seperti memberikan informasi terkait vaksin yang selanjutkan 
akan datang beserta dosis yang diberikan dan juga daerah-daerah yang akan diberikan vaksin 
- vaksin tahap selanjutnya. Sedangkan Treatment Recommendation yang dibingkai oleh 
Kompas.com lebih mengarahkan ke masyarakat atas kesadaran terhadap diri sendiri untuk 
tetap menjaga protokol kesehatan kendati program Vaksinasi akan dilakukan. Serta harapan-
harapan dan hal-hal positif yang didapatkan dari dijalankannya vaksinasi prioritas bagi pemuka 
agama di Indonesia. 
 

KESIMPULAN  
 
 Melalui hasil analisis pembingkaian berita yang dilakukan Kompas.com dan 
Merdeka.com pada penelitian framing pemberitaan vaksin Coronavirus untuk pemuka agama 
pada media online Kompas.com dan Merdeka.com. Ini menggunakan analisis framing model 
Robert N. Entman dalam periode 23 Februari 2021-30 Februari 2021, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  portal kompas dan merdeka ketika melakukan analisis framing 
lebih banyak menampilkan berita sesuai dengan realitas dan faktanya. Baik Kompas.com 
maupun Merdeka.com keduanya tidak memperlihatkan keberpihakannya pada satu pihak 
tertentu. 
 Pemberitaan kedua media dilihat dari Define Problem menyajikan hal yang sama. 
Kompas.com dan Merdeka.com menuliskan inti permasalahannya dibahagian paragraf awal. 
Kedua media sama-sama menuliskan judul yang langsung pada inti permasalahannya 
meskipun dibagian judul terlihat jelas perbedaan karakteristiknya. Kedua media berfokus pada 
perkembangan vaksinasi pemuka agama yang dilakukan di Indonesia yang memperlihatkan 
seberapa banyak dosis yang dibutuhkan hingga target pencapaian program vaksinasi yang 
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dilakukan juga menampilkan positifitas dari kegiatan vaksinasi itu sendiri. Kompas.com dan 
Merdeka.com keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu menginformasikan kepada 
masyarakat mengenai Vaksin COVID-19 bagi tokoh pemuka agama. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan kajian: Promosi merupakan perkara penting bagi setiap Kolej Komuniti 
terutamanya Bahagian Pengambilan bagi mendapatkan pelajar dan memperkenalkan Kolej 
Komuniti kepada orang ramai dan komuniti. Pegawai Pengambilan memainkan peranan 
utama dalam menjalankan promosi secara pameran di sekolah mahupun memenuhi 
jemputan promosi daripada pelbagai agensi. Promosi yang menarik mampu membuat 
pengunjung pameran untuk melawati 'booth' Kolej Komuniti. Aktiviti atau demonstrasi yang 
kurang menarik susah menarik perhatian orang ramai ke 'booth' Kolej Komuniti Sandakan 
(KKSK). Justeru itu, satu permainan interaktif telah dibangunkan iaitu “Roda Minda” bagi 
menarik minat para pengunjung untuk melawati 'booth' KKSK. Kajian ini dijalankan 
bertujuan untuk mengenal pasti keberkesanan penggunaan “Roda Minda” sebagai aktiviti 
promosi berasaskan permainan interaktif semasa pameran dan persepsi pengguna 
terhadap produk inovasi “Roda Minda” yang telah dibangunkan. 
Metodologi: Soal selidik sebagai instrumen telah digunakan dalam kajian ini. Seramai 30 
orang pengunjung yang datang ke 'booth' KKSK telah terlibat sebagai responden dalam 
kajian ini. 
Dapatan Utama: Hasil dapatan telah menunjukkan majoriti responden sangat setuju 
dengan penggunaan aktiviti promosi berasaskan permainan interaktif iaitu “Roda Minda” 
adalah relevan dan unik serta menyeronokkan. Selain itu, responden juga sangat setuju 
bahawa reka bentuk “Roda minda” adalah menarik, dan mudah digunakan. Kesimpulan, 
“Roda Minda” ini boleh juga digunakan sebagai aktiviti promosi berasaskan permainan 
interaktif bagi menarik para pengunjung untuk melawati 'booth' KKSK.  
Keaslian kajian: Kajian ini dijalankan terhadap keberkesanan penggunaan “Roda Minda” 
sebagai aktiviti promosi berasaskan permainan interaktif semasa pameran. 
 

Kata Kunci: Aktiviti Promosi, Pengambilan Pelajar, Permainan Interaktif  
 

PENGENALAN 
 
Sehingga kini, 110 buah kolej komuniti telah dibangunkan di seluruh Malaysia termasuk 
Sabah dan Sarawak. Tujuan Kolej Komuniti dibangunkan adalah untuk menyediakan laluan 
alternatif kepada pelajar lepasan Sijil Pelajaran Malaysia (SPM) untuk mengikuti latihan dan 
pengajian dalam bidang-bidang teknikal dan vokasional termasuk bidang-bidang seperti 
pelancongan, elektrik, hospitaliti dan lain-lain (Ministry of Finance Malaysia, 2017). Kolej 
Komuniti Sandakan merupakan sebuah institusi Pendidikan dan Latihan Teknikal dan 
Vokasional (TVET) di bawah naungan Kementerian Pengajian Tinggi. Selain itu, Kolej 
Komuniti Sandakan juga menawarkan dua program iaitu Sijil Teknologi Elektrik dan Sijil 
Pengembaraan Pelancongan. Di samping itu, pengambilan pelajar untuk Sijil Kolej Komuniti 
adalah dua kali setahun iaitu: i) Ambilan Jun dan ii) Ambilan Sesi 1 2021/2022 dan Sesi 2 
2022/2022. Manakala, norma bilangan enrolmen ini adalah dinamik dan berubah mengikut 
masa pengumpulan data. Walau bagaimanapun, untuk pengambilan pelajar pada sesi 
1/2021/2022, norma pengambilan yang telah ditetapkan adalah 30 orang pelajar bagi setiap 
program. Oleh itu, kaedah dan teknik hebahan promosi yang menarik merupakan elemen 
yang penting untuk menarik minat kumpulan sasaran (Zulkifli, Mohd Nafi, & Mohd Bokori, 
2020). 
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PERNYATAAN MASALAH 
 
Promosi adalah merupakan perkara penting bagi setiap Kolej Komuniti lebih-lebih lagi pada 
Pegawai Pengambilan dalam mendapatkan pelajar dan memperkenalkan Kolej Komuniti 
kepada orang ramai. Selain tiu, Pegawai Pengambilan memainkan peranan utama dalam 
menjalankan promosi secara pameran di sekolah-sekolah mahupun memenuhi jemputan 
promosi daripada pelbagai agensi. Promosi yang menarik (Zulkifli et al. 2020) mampu 
membuat pengunjung pameran untuk melawati 'booth' Kolej Komuniti. Aktiviti atau 
demonstrasi yang kurang menarik sukar untuk menarik perhatian orang ramai ke 'booth' 
Kolej Komuniti Sandakan (KKSK). Justeru itu, satu idea inovasi permainan interaktif telah 
dibangunkan iaitu “Roda Minda” bagi menarik minat para pengunjung untuk melawati 
'booth' KKSK. Justeru itu, satu kajian perlu dijalankan bertujuan untuk mengenal pasti 
keberkesanan penggunaan “Roda Minda” sebagai aktiviti promosi berasaskan permainan 
interaktif semasa pameran. 

 

OBJEKTIF KAJIAN 
 
Kajian ini dijalankan bertujuan untuk mengenal pasti: 

i. Keberkesanan penggunaan “Roda Minda” sebagai aktiviti promosi berasaskan 
permainan interaktif semasa pameran. 

ii. Persepsi pengguna terhadap produk inovasi “Roda Minda” yang telah dibangunkan. 
 

TINJAUAN LITERATUR 
 

Kajian Ahmad dan Saleh (2020) menyatakan bahawa strategi promosi perlu ditambah baik 
bagi menarik perhatian daripada komuniti untuk mengenali kolej komuniti. Pemberian 
edaran flyers di tempat awam tidak mendapat sambutan daripada komuniti (Ahmad & 
Saleh, 2020). Oleh itu, pegawai pengambilan perlu memikirkan cara promosi yang lebih 
kreatif bagi membuat hebahan kepada komuniti. Maka, “Roda Minda” merupakan satu 
inovasi untuk aktiviti promosi berasakan permainan interaktif telah dibangunkan iaitu bagi 
menarik minat para pengunjung untuk melawati reruai (booth) KKSK. 

 

PEMBANGUNAN PRODUK INOVASI “RODA MINDA”  
 

“Roda Minda” dibangunkan dengan menggunakan beberapa barangan terpakai. Antara 
bahan-bahan yang digunakan adalah kotak pizza, penutup botol, ‘fidget spinner’ kertas 
warna, polistrin, paku tekan, reben, pita pelekat dan gam. Penggunaan kertas pelbagai 
warna pada kotak roda adalah bertujuan untuk membezakan jenis soalan. Setiap warna 
dilekatkan gambar hadiah cenderahati yang juga berperanan mewakili soalan. Sebagai 
contoh bagi kertas berwarna merah, soalannya adalah ‘Apakah syarat kemasukan ke Kolej 
Komuniti?’ Soalan-soalan diletakkan berasingan daripada kotak roda supaya soalan mudah 
ditukar dan diolah yang baharu dengan segera. Gabungan antara kotak roda kertas 
pelbagai warna yang boleh berputar, sumbangan cenderahati kolej dan pertanyaan soalan 
tentang Kolej Komuniti yang memerlukan pencarian maklumat membolehkan permainan 
interaktif ini dapat menarik perhatian orang ramai untuk mencuba bermain. 
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Rajah 1: 

“Roda 
Minda” 

 

KAEDAH PERLAKSANAAN INOVASI 
 

Cara pelaksanaan permainan interaktif ini adalah: 
i.Para pengunjung ke ruang pameran Kolej Komuniti Sandakan boleh memutar “Roda 
Minda” tersebut untuk mendapatkan cenderahati daripada pihak KKSK tetapi 
hendaklah menjawab soalan yang disediakan mengikut warna kertas di mana 
penanda arah “Roda Minda” tersebut berhenti.  

ii. Orang ramai diwajibkan mengambil semua ‘pamphlet’ atau ‘brochure’ yang 
disediakan oleh Kolej Komuniti Sandakan bagi membolehkan mereka menjawab 
soalan kerana semua soalan yang ditanya adalah berdasarkan informasi daripada 
dokumen tersebut.  

iii.Soalan-soalan yang telah diwujudkan dan yang ditanyakan kepada orang ramai 
adalah berdasarkan maklumat terkini tentang Kolej Komuniti Wilayah Sabah secara 
amnya dan Kolej Komuniti Sandakan secara khususnya. 

iv.Soalan-soalan dan cenderahari boleh berubah dari semasa ke semasa dan 
mengikut segala perubahan informasi Kolej Komuniti yang terkini. 

 

KAEDAH PERLAKSANAAN INOVASI 
 

Kajian tinjauan ini dilaksanakan dengan menggunakan kaedah kuantitatif. Pensampelan 
dalam kajian ini merupakan pensampelan tidak berkebarangkalian (non-probability 
sampling) iaitu pensampelan secara kebetulan (Convenience Sampling). Sampel yang 
dipilih berdasarkan kesediaan dan secara sukarela pelawat yang mengunjungi “booth” 
KKSK. Instrumen yang digunakan dalam kajian ini adalah satu set borang soal selidik yang 
diadaptasi dan diubah suai daripada kajian Quah dan Roseline (2020). Terdapat 2 bahagian 
dalam soal selidik ini, bahagian A: Keberkesanan penggunaan “Roda Minda” sebagai 
aktiviti promosi berasaskan permainan interaktif semasa pameran dan bahagian B: 
Persepsi pengguna terhadap produk inovasi “Roda Minda” yang telah dibangunkan. 
Penggunaan 5 skala Likert iaitu STS = Sangat Tidak Setuju (1), TS   = Tidak Setuju (2), 
TP   = Tidak Pasti (3), S = Setuju (4), dan SS = Sangat Setuju (5) dalam soal selidik ini. 
Data analisis dalam kajian ini telah menggunakan analisis deskriptif iaitu dalam bentuk min 
dan sisihan piawai.  
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HASIL DAPATAN 

Secara umum, maklum balas responden terhadap penggunaan “Roda Minda” (dalam Jadual 
1) menunjukkan keberkesanan yang tinggi (M = 4.88; SD = 0.309). Mereka sangat setuju 
bahawa “Roda Minda” boleh digunakan sebagai permainan interaktif dalam membantu mereka 
untuk memahami tentang Kolej Komuniti. (M = 4.93; SD = 0.254) dan dengan bermain “Roda 
Minda”, mereka dapat mengetahui lebih tentang Kolej Komuniti (M = 4.93; SD = 0.254). “Roda 
Minda” adalah sebab utama mereka mendekati tempat pameran Kolej Komuniti Sandakan (M 
= 4.93; SD = 0.254) dan juga merupakan sebab utama mereka mengambil ‘brochure’ atau 
‘pamphlet’ Kolej Komuniti (M = 4.93; SD = 0.254) kerana mereka ingin bermain “Roda 
Minda”  (M = 4.93; SD = 0.254). Apabila mereka bermain “Roda Minda”, mereka perlu mencari 
maklumat daripada ‘brochure’ atau ‘pamphlet’ Kolej Komuniti kerana soalan yang ditanya 
adalah berkaitan dengan kolej komuniti (M = 4.93; SD = 0.254). Responden bersetuju bahawa 
“Roda Minda” adalah wajar diperkenalkan untuk memudahkan mereka memahami tentang 
Kolej Komuniti (M = 4.90; SD = 0.305). Tambahan pula, responden bersetuju bahawa 
penggunaan “Roda Minda” semasa promosi adalah relevan dan unik (M = 4.87; SD = 0.346). 
dan proses promosi akan menjadi lebih menyeronokkan (M = 4.87; SD = 0.346). Selain itu, 
soalan-soalan daripada “Roda Minda” membuka minda mereka tentang Kolej Komuniti (M = 
4.87; SD = 0.346). Majoriti responden bersetuju bahawa mereka tidak mengenali Kolej 
Komuniti sebelum mereka bermain permainan “Roda Minda” ini (M = 4.67; SD = 0.802). 
 

Jadual 1: Keberkesanan penggunaan “Roda Minda” sebagai aktiviti promosi 
berasaskan permainan interaktif semasa pameran 

 

Bil. Item Min SP 

1.  
“Roda Minda” boleh digunakan sebagai permainan interaktif dalam 
membantu saya memahami tentang Kolej Komuniti. 

4.93 .254 

2.  Penggunaan “Roda Minda” semasa promosi adalah relevan dan unik. 4.87 .346 

3.  
Proses promosi akan menjadi lebih menyeronokkan sekiranya “Roda 
Minda” digunakan. 

4.87 .346 

4.  
“Roda Minda” adalah wajar diperkenalkan untuk memudahkan saya 
memahami tentang Kolej Komuniti. 

4.90 .305 

5.  
Roda Minda adalah sebab utama saya mendekati tempat pameran Kolej 
Komuniti Sandakan. 

4.93 .254 

 6.  Roda Minda adalah sebab utama saya mengambil ‘brochure’ atau 
‘pamphlet’ Kolej Komuniti. 

4.93 .254 

7.  
Saya mengambil ‘brochure’ atau ‘pamphlet’ Kolej Komuniti kerana saya 
ingin bermain “Roda Minda”. 

4.93 .254 

8.  
Soalan yang ditanya daripada “Roda Minda” membuatkan saya perlu 
mencari maklumat daripada ‘brochure’ atau ‘pamphlet’ Kolej Komuniti. 

4.93 .254 

9  
Soalan-soalan daripada “Roda Minda” membuka minda saya tentang Kolej 
Komuniti. 

4.87 .346 

10.  
Saya mengetahui tentang Kolej Komuniti selepas saya tertarik untuk 
bermain dengan “Roda Minda”. 

4.93 .254 

11.  
Saya tidak mengenali Kolej Komuniti sebelum saya bermain permainan 
“Roda Minda” ini. 

4.67 .802 

 Min Keseluruhan 4.88 .309 

 

Jadual 2 menunjukkan hasil dapatan responden berkenaan dengan persepsi terhadap produk 
inovasi “Roda Minda” yang telah dibangunkan. Secara keseluruhan, responden sangat 
bersetuju bahawa pembangunan produk inovasi “Roda Minda” ini adalah bagus untuk 
mempromosikan kolej komuniti (M = 4.63; SD = 0.434). Seterusnya, responden menyatakan 
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bahawa “Roda Minda” mudah digunakan (M = 4.87; SD = 0.346) dan reka bentuk “Roda 
Minda” juga adalah menarik (M = 4.67; SD = 0.479) serta susunan items adalah kemas dan 
unik (M = 4.67; SD = 0.479). Selain itu, responden juga bersetuju “Roda Minda” ini mudah 
diubahsuai untuk penambahbaikan (M = 4.33; SD = 0.661). 
 

Jadual 2: Persepsi pengguna terhadap produk inovasi “Roda Minda” yang telah 
dibangunkan 

 

Bil. Item Min SP 

1. Reka bentuk yang menarik. 4.67 .479 

2.  Susunan items / barangan di “Roda Minda” sangat kemas dan unik. 4.67 .479 

3.  Roda Minda mudah digunakan/ friendly user. 4.87 .346 

4.  Roda Minda mudah diubahsuai untuk penambahbaikan. 4.33 .661 
 Min Keseluruhan 4.63 .434 

 

PERBINCANGAN 
 

Berdasarkan objektif kajian yang pertama, penggunaan “Roda Minda” sebagai aktiviti promosi 
berasaskan permainan interaktif semasa pameran berjaya menarik perhatian orang ramai 
untuk mengunjungi tempat pameran Kolej Komuniti Sandakan. Ini kerana “Roda Minda” ini 
dibangunkan dengan menggunakan bahan-bahan seperti kotak pizza, penutup botol, ‘fidget 
spinner’ kertas warna, polistrin, paku tekan, reben, pita pelekat dan gam. Seterusnya, 
informasi tentang Kolej Komuniti dan pengambilan pelajar KKSK dapat disampaikan dengan 
lebih senang dan berkesan kerana orang ramai perlu mengambil ‘brochure’ atau ‘pamphlet’ 
Kolej Komuniti untuk membaca bagi menjawab soalan. Sehubungan dengan itu, orang ramai 
lebih mengenali dan mengetahui Kolej Komuniti Sandakan selepas mereka bermain 
permainan interaktif “Roda Minda”. Tambahan pula, dengan promosi yang berkesan melalui 
“Roda Minda” ini juga dapat membantu meningkatkan jumlah pelajar yang mendaftar bagi 
setiap ambilan pendaftaran. 
 

KESIMPULAN 
 

Sebagai kesimpulan, promosi berasaskan permainan interaktif amat diperlukan ketika 
melaksanakan pameran. Cadangan pada masa akan datang iaitu “Roda Minda” ini dapat 
dibangunkan dalam bentuk aplikasi untuk menjurus ke arah industri revolusi 4.0 iaitu tidak 
melibatkan permainan yang perlu dibawa fizikalnya dan dapat diadaptasikan kepada 
permainan secara 'online'. Cadangan untuk kajian hadapan boleh dijalankan terhadap 
penggunaan promosi berasaskan permainan interaktif digital. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini untuk mengkaji analisis framing tentang berita vaksin Pfizer 
di media online Kompas.com dan Tirto.id. Penelitian ini menggunakan analisis framing model 
Robert N. Entman juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana dua media online tersebut 
membingkai isu terkait vaksin Pfizer pada periode 5 Oktober 2021 hingga 9 Oktober 2021. 

 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
paradigma konstruksionis, berdasarkan teori analisis framing model Robert N. Entman dengan 
empat perangkatnya yaitu, definisi masalah (define problem), penyebab masalah (diagnose 
causes), membuat keputusan moral (make moral judgement) dan menekankan penyelesaian 
(treatment recommendation). Hasil pada penelitian ini akan disajikan dengan menggunakan 
empat perangkat model Robert N. Entman dalam bentuk tabel pembahasan dan perbandingan 
antara dua media tersebut yaitu Kompas.com dan Tirto.id.  

 

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan, media telah melakukan konstruksi terkait vaksin 
Pfizer di Indonesia pada periode 5 Oktober 2021 hingga 9 Oktober 2021. Terdapat  persamaan 
dan perbedaan antara media online Kompas.com dan Tirto.id dalam menyampaikan berita 
dan membingkai isu vaksin Pfizer di Indonesia. Dari enam topic yang dianalisis 
terkait  efektivitas vaksin Pfizer menunjukkan, pemberitaan  

Dalam hal ini, peneliti mengambil tiga topik yang akan dikupas pada penelitian ini, yaitu 
efektivitas vaksin Pfizer, kedatangan vaksin Pfizer di Indonesia dan herd Immunity. Namun, 
setiap media paati memiliki karakteristiknya masing-masing dalam menuliskan beritanya. 
Terlihat pada media Kompas.com yang memiliki penjelasan yang singkat mengenai 
pemberitaan vaksin Pfizer khususnya pada herd immunity di Indonesia.  

Hal ini memungkinkan untuk para pembaca agar lebih mudah memahaminya 
terkait  masalah vaksin Pfizer. Begitupun juga sebaliknya, terlihat pada media Tirto.id yang 
sangat memaparkan data dan penjelasan yang mendalam terkait herd immunity di Indonesia. 

 

Kebaruan Penelitian: Penelitian ini berfokus pada kajian analisis framing Robert N. Entman 
mengenai pembingkaian isu vaksin Pfizer di media online Kompas.com dan Tirto.id. Belum 
ada penelitian yang mengangkat isu vaksin Pfizer melalui perspektif analisis framing Robert 
N. Entman.  

 
Kata Kunci: Vaksin Pfizer, Media Online, Analisis Framing. 

 

PENDAHULUAN  

 
Setelah Indonesia dilanda pandemi Covid-19 pada Maret 2020, virus tersebut sering kali 
membuat masyarakat takut akan terpapar pada tubuh manusia yang dapat menyebabkan 
gejala-gejala penyakit pada tubuh bahkan hingga kematian. Pada akhirnya, masyarakat 
menemukan jalan yang tepat untuk menekan jumlah kasus harian Covid-19 yaitu dengan cara 
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vaksinasi. Kegiatan vaksinasi di Indonesia juga sebagai bentuk kerjasama pemerintah dan 
masyarakat guna meningkatkan kekebalan tubuh terhadap virus tersebut. Hal ini dapat 
menciptakan fenomena herd immunity di Indonesia jika vaksinasi berjalan lancar dan juga 
dibantu dengan melaksanakan protokol kesehatan. 

Sampai saat ini ada sepuluh jenis vaksin yang digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 
kegiatan vaksinasi seperti Sinovac, AstraZeneca, Sinopharm, Moderna, Pfizer, Novavax, 
Johnson & Johnson, Biofarma, Cansino dan Zifivax. Peneliti mengambil jenis vaksin Pfizer 
sebagai objek penelitian guna membantu dalam peneliti dalam melihat realitas yang dibentuk 
oleh dua media, yaitu Kompas.com dan Tirto.id 

Vaksin Pfizer atau BNT162b2 adalah vaksin untuk mencegah virus infeksi SARS-Cov-2 
penyebab penyakit virus Covid-19. Vaksin ini dikembangkan sejak tahun 2020, vaksin ini juga 
merupakan hasil kerja sama antara perusahaan bioteknologi Jerman yaitu BioNTech, dengan 
perusahaan farmasi asal Amerika, Pfizer. Sebanyak 1.560.780 dosis dan mulai digunakan 
oleh masyarakat mulai tanggal 23 Agustus 2021, vaksin ini telah tiba di Indonesia terhitung 
sejak 19 Agustus 2021. 

Pemberitaan mengenai Vaksin Pfizer, diberitakan melalui berbagai jenis media, antaranya 
adalah media online. Penulis mengkaji dua media massa online yang dianggap mewakili 
(representative) dalam pemberitaan vaksin Pfizer, yakni Kompas.com dan Tirto.id melalui 
analisis framing Robert N. Entman.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendekatan Analisis Robert N. Entman  
Robert N. Entman (1993) mengatakan framing adalah salah satu bagaimana peristiwa 
disajikan media dengan menekan aspek tertentu, menonjolkannya dan membesarkan cara 
bercerita dari suatu realitas atau peristiwa sehingga mudah diingat oleh banyak orang. 
Menurutnya juga konsep framing ini digunakan untuk mengetahui sudut pandang yang 
digunakan ketika menyeleksi atau menulis berita. Framing dapat dipandang sebagai 
penempatan informasi dengan khas, yang membuat isu tertentu mendapat perhatian lebih 
besar daripada isu yang lain. (Eriyanto, 2002). 

Model analisis framing Robert N. Entman (1993) memiliki 4 perangkat framing, merujuk 
pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana. 4 
perangkat framingnya yaitu: 

1. Define Problem atau mendefinisikan masalah, yaitu melihat dari bagaimana 
sebuah isu dilihat sebagai apa atau masalahnya apa. 

2. Diagnose Causes atau sumber masalah, yaitu melihat dari penyebab masalahnya 
apa, apa masalahnya dan siapa yang menyebabkannya. 

3. Make Moral Judgement yaitu dalam suatu peristiwa apakah ada nilai moral dalam 
menjelaskan atau melegitimasi suatu tindakan. 

4. Treatment Recommendation, yaitu penyelesaian yang disarankan untuk mengatasi 
masalah. (Eriyanto, 2002) 

Selain itu, Robert N. Entman (1993) melihat framing memiliki dua dimensi besar yaitu 
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek tertentu. Realitas yang menonjol 
kemungkinan besar akan mendapatkan lebih banyak atensi dari khalayak. 

1. Seleksi isu, yaitu berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari proses ini di dalamnya 
terdapat berita apa saja yang ingin dimasukkan dan berita apa saja yang ingin 
dikeluarkan. Karena tidak semua isu dapat ditampilkan, sehingga perlu ada 
penyeleksian 

2. Penonjolan aspek, yaitu berhubungan dengan penelitian fakta. Apabila isu telah 
terpilih maka penonjolan aspek berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar 
dan citra yang ingin ditunjukkan kepada khalayak. (Eriyanto, 2002). 
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Praktik dilapangannya, framing dijalankan media yaitu dengan menyeleksi isu tertentu dan 
mengabaikan isu lainnya serta menonjolkan aspek yang diinginkan dengan berbagai strategi, 
seperti pengulangan penulisan berita, disematkan infografis, menggunakan tokoh atau simbol 
tertentu yang sesuai dengan isu yang ingin ditonjolkan, generalisasi dan lain sebagainya. 

Beberapa penelitian yang menggunakan analisis framing model Robert N. Entman 
yaitu Nexen Alexandre Pinontoan (2020) yang meneliti tentang Analisis Framing Pemberitaan 
Banjir Jakarta Januari 2020 di Harian Kompas.com dan Jawapos.com, penelitian ini 
menghasilkan bahwa Konstruksi pemberitaan Kompas.com mengenai banjir Jakarta Januari 
2020 tidak hanya bersifat event-oriented, tetapi banyak yang menggunakan data-data statistik 
sebagai konteks sosial historis ada juga keterkaitan antara berita satu dengan berita lainnya 
dan Jawapos.com mengkonstruksi pemberiannya mengenai banjir Jakarta 2020 dengan frame 
untuk membangun citra baik pada kinerja pemerintah. Akhmad Haris Kurniawan (2019) yang 
meneliti tentang Framing Pemberitaan Tentang Persoalan HAM Menteri Pertahanan Prabowo 
Subianto pada Kabinet Jokowi Jilid II (Studi pada BBC News Indonesia dan CNN Indonesia 
Periode 23-25 Oktober 2019). 
  Hasil penelitian ini menunjukan BBC News Indonesia dan CNN Indonesia memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam pengemasan berita. Salah satu perbedaannya terlihat pada 
kemasan headline berita. BBC News Indonesia cenderung lebih memilih aman dalam 
membuat Judul. Sedangkan CNN Indonesia dalam mengemas judulnya memiliki judul yang 
terkesan clickbait yang membuat pembaca tertarik untuk membaca berita yang dimuat di 
media tersebut. Ayub Dwi Anggoro (2014) yang meneliti tentang Analisis Framing Model 
Robert N. Entman Tentang Pemberitaan Hasil Pemilihan Presiden, 9 Juli 2014 di TV One dan 
Metro TV. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa TV One Define Problems, dalam bingkai 
program pemberitaan presiden pilihan rakyat adalah upaya penegasan bahwa pasangan 
Prabowo – Hatta Rajasa sebagai pemenang Pilpres versi Quick count. 

Metro TV Define Problems Dalam bingkai program pemberitaan presiden pilihan kita 
adalah upaya penegasan bahwa pasangan Jokowi – Jusuf Kalla sebagai pemenang Pilpres 
versi Quick count. Maulidatus Syahrotin Naqqiyah (2020) yang meneliti tentang Analisis 
Framing Pemberitaan Media Online CNN Indonesia.com dan Tirto.id Mengenai Kasus 
Pandemi Covid-19, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media online CNN Indonesia.com 
pada struktur sintaksis-nya lebih menekankan pada peran dari pemerintah secara sehingga 
dapat membentuk opini positif di muka publik. Sedangkan di tirto.id di dalam keseluruhan 
strukturnya lebih menekan pada peran tenaga medis sehingga membuka pikiran. Sari Ristianti 
Ridwan (2020) yang meneliti tentang Analisis Berita Kontroversi Vaksin MR (Measles Rubella) 
di Media Online Prokal.co dan Tribunkaltim.co, hasil penelitian ini menggunakan Prokal.co dari 
headline, lead, kutipan, serta penutup, banyak memuat tentang rencana vaksinasi MMR yang 
tidak aman untuk dikonsumsi dan sebaiknya tidak dilakukan.  Sedangkan pemberitaan 
Tribunkaltim.co dari headline, lead, kutipan, serta penutup, banyak memuat tentang rencana 
vaksinasi MMR.  

Kheyene Molekandella Boer (2021) yang meneliti tentang Analisis Framing 
Pemberitaan Generasi Milenial dan Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online, hasil 
penelitian ini menunjukan Hasil penelitian menunjukan bahwa Define Problem dalam 
pemberitaan berkaitan  dengan kebijakan pemerintah dalam menggandeng para influencer 
dinilai bukan pilihan yang tepat, Diagnose cause ditunjukkan dalam bentuk sikap acuh para 
generasi milenial dalam menanggapi pandemi Covid-19, Make moral judgment dalam bentuk 
penegasan bahwa para influencer tidak dibayar dalam program ini sebagai bentuk kontribusi 
mereka kepada negara, dan treatment recommendation yang ditawarkan adalah pemerintah 
membekali influencer pemahaman yang kuat terkait covid19 sebelum menjadi mediator 
penyampai pesan bagi milenial.  

D Nilamsari (2016) yang meneliti tentang Analisis Framing Pemberitaan Kota Bogor di 
Media Online www.heibogor.com dan www.bogorplus.com, hasil penelitian ini menunjukan 
pemberitaan media online HeiBogor dan BogorPlus mengenai Optimalisasi Baranangsiang 
dan juga wawancara yang peneliti lakukan terhadap pihak redaktur kedua media online 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa memang terdapat keterkaitan antara prinsip media 
online terhadap pemberitaan yang disajikan. Fikry Zahria Emeraldien (2019) yang meneliti 

http://www.heibogor.com/
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tentang Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Klub Sepak Bola Persebaya, hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa Jawa Pos dan Harian Surya memiliki perbedaan dalam 
pemberitaannya. Jawa Pos cenderung memperlihatkan keselarasan antara headline, lead dan 
isi berita, sementara Harian Surya kurang menunjukan keselarasannya. Rahadi (2015) yang 
meneliti tentang Pembingkaian Berita Pada Media Lokal (Analisis Framing Pemberitaan Calon 
Bupati Malang Pada Harian Radar Malang Tanggal 1-7 Oktober 2015), hasil penelitian ini 
menunjukkan pembingkaian berita yang dilakukan oleh Radar Malang terkait dengan 
pemberitaan tentang calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Malang untuk periode 2015-
2020. Radar Malang mengkonstruksi pemberitaan yang menurut peneliti kurang imbang dalam 
jumlah maupun space (ruang) pada kolom Koran Radar Malang. Dwi Mutiara (2020), yang 
meneliti tentang Analisis Framing Pemberitaan Kasus Kekerasan pada Orientasi Pengenalan 
Kampus, hasil penelitian ini menunjukkan bentuk kekerasan yang timbul saat OSPEK di 
Universitas Khairun, dapat terlihat dari perlakuan para senior seperti menunjukan eksistensi, 
kekuasaan, maupun power di depan para mahasiswa baru.  

METODOLOGI  

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruksionis (Samatan, 2017), yaitu 
salah satu metode analisis teks dari analisis pembingkaian atau framing. Penelitian ini juga 
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 
yaitu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan (Ari Kunto, 2005).  

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder, dta primer yang 
digunakan berupa dokumentasi, peneliti mengumpulkan data-data tekstual secara sistematis 
dan objektif dari kedua media online baik berupa teks berita, catatan, naskah dan lainnya yang 
berkaitan dengan pemberitaan vaksin Pfizer dalam periode 5-9 Oktober 2021 untuk menjadi 
bahan observasi atau pengamatan dan data sekunder berupa data dari studi pustaka, jurnal 
literatur, pendapat ahli, hasil penelitian pada jurnal maupun penulisan ilmiah sebelumnya yang 
relevan untuk melengkapi data primer. 

 
HASIL/TEMUAN  

Dalam penelitian ini peneliti telah mengambil delapan teks berita yang masing-masing terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu empat di media Kompas.com dan empat di media Tirto.id. Adapun 
topik yang akan dibahas oleh peneliti mengenai vaksin Pfizer yaitu sebagai berikut: 

a. Efektivitas Vaksin Pfizer 
b. Kedatangan Dosis Vaksin Pfizer 
c. Herd Immunity 

Analisis Framing Media Online Kompas.com 

1. Berita Pertama: Setelah 6 Bulan, Efektivitas Vaksin Phizer Turun Jadi 47 Persen.  
Menurut data studi yang dipublikasikan pada Senin lalu, menunjukkan efektivitas vaksin Pfizer 
turun menjadi 47 persen setelah 6 bulan. Laporan itu menjadi pertimbangan badan kesehatan 
Amerika Serikat ketika diputuskan perlunya suntikan booster vaksin Covid-19 tersebut. 
Dilansir dari Reuters, Rabu (6/10/2021), data studi yang dipublikasikan di jurnal medis Lancet, 
sebelumnya telah dirilis sebelum peer review pada Agustus lalu. Analisis studi ini menunjukkan 
bahwa efektivitas vaksin Covid-19 berbasis mRNA yang dikembangkan Pfizer dan mitranya 
BioNTech, tetap tinggi hingga 90 persen dalam mencegah rawat inap dan kematian, 
setidaknya selama enam bulan. Bahkan, kemampuan vaksin Covid-19 Pfizer dalam 
melindungi dari varian Delta, yang dikenal lebih menular juga tinggi. Kendati demikian, 
menurut peneliti data menunjukkan bahwa penurunan efektivitas vaksin Pfizer turun setelah 6 
bulan ini disebabkan oleh semakin memudarnya kemanjuran, dibandingkan varian virus 
corona yang lebih menular. Para peneliti dari Pfizer dan Kaiser Permanente mempelajari 



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

20 | IJCoMaH 
 

catatan kesehatan elektronik dari sekitar 3,4 juta orang yang menjadi anggota Kaiser 
Permanente California Selatan antara Desember 2020, yakni ketika vaksin Covid-19 pertama 
kali tersedia, hingga Agustus 2021. "Analisis spesifik varian kami dengan jelas menunjukkan 
bahwa vaksin (Pfizer-BioNTech) efektif terhadap semua varian yang menjadi perhatian saat 
ini, termasuk Delta," kata Luis Jodar, wakil presiden senior dan kepala petugas medis di vaksin 
Pfizer. Kendati demikian, penelitian efektivitas vaksin Pfizer setelah 6 bulan ini memiliki 
keterbatasan data potensial, yakni terkait kurangnya data tentang kepatuhan masyarakat yang 
telah divaksin terhadap pedoman penggunaan masker. Keterbatasan lainnya yakni pekerjaan 
dalam populasi penelitian, yang dapat mempengaruhi frekuensi pengujian dan kemungkinan 
terpapar virus corona penyebab Covid-19. Efektivitas vaksin Pfizer terhadap varian Delta 
adalah 93 persen setelah bulan pertama, namun studi menemukan, efektivitas vaksin ini 
terhadap varian virus corona tersebut menurun menjadi 53 persen setelah empat bulan. 
Sementara, efektivitas vaksin Covid-19 berbasis mRNA ini terhadap varian virus corona 
lainnya, tingkat kemanjuran atau efikasi vaksin Pfizer menurun menjadi 67 persen dari 97 
persen. Melalui analisis Framming Robert N. Entman, terlihat dalam tabel 1 berikut: 
 
 

Tabel 1: Analisis Berita Pertama Kompas.com 

Define Problems 
(Pendefinisian 
Masalah) 

Menurut data studi yang dipublikasikan pada Senin lalu, 
menunjukkan efektivitas vaksin Pfizer turun menjadi 47 persen 
setelah 6 bulan. 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Terkait kurangnya data tentang kepatuhan masyarakat yang 
telah divaksin terhadap pedoman penggunaan masker. 

Make Moral Judgement 
(Membuat Nilai Moral) 

Pernyataan yang diungkapkan oleh pemimpin studi Sara Tartof 
dari Departemen Riset dan Evaluasi Kaiser Permanente 
Southern California menyatakan bahwa, tidak ada kemungkinan 
untuk melihat perlindungan yang tinggi setelah vaksinasi 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

FDA Amerika telah mengizinkan penggunaan dosis penguat 
atau vaksin Pfizer untuk orang dewasa yang lebih tua dan 
mereka yang berisiko tinggi terinfeksi Covid-19. Kemudian juga 
para ilmuan menghimbau untuk meminta data lebih banyak lagi 
agar penggunaan vaksin Pfizer harus direkomendasikan ke 
semua orang. 

a. Sumber: Kompas.com 
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2. Berita Kedua: Indonesia Kembali Kedatangan Vaksin Pfizer, Jumlahnya 1,1 Juta 
Dosis.  

Define Problem 

Pendefinisian masalah pada berita kedua di media Kompas.com pada 7 Oktober 20211, yaitu 
mengenai pernyataan Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 dari Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) Siti Nadia Tarmizi, bahwa Indonesia telah menerima vaksin Pfizer sebanyak 
1.199.250 dosis di Bandar Udara Soekarno-Hatta pukul 08.00 WIB dan Bandar Udara Ahmad 
Yani Semarang pukul 11.00 WIB pada Kamis, 7 Oktober 2021. Hal ini ditemukan di paragraf 
pertama pada pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Siti Nadia Tarmizi 
mengatakan, pada Kamis (7/10/2021), Indonesia menerima 1.199.250 dosis vaksin jadi merk 
Pfizer.” 

Diagnose Causes 

Penyebab masalah pada pembingkain berita yang kedua dari media online Kompas.com ialah 
penyataan Nadia terkait pemerintah agar terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan 
vaksinasi Covid-19 di Indonesia atau secara nasional dan untuk menunjukan bahwa stok 
vaksin di Indonesia itu aman. Hal ini ditemukan di paragraf keempat dan kelima pada 
pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Nadia mengatakan, emerintah terus berupaya memenuhi kebutuhan vaksin untuk 
kepentingan vaksinasi Covid-19 secara nasional,” dan “Dengan kedatangan vaksin ini kali ini 
menunjukkan stok vaksin di Indonesia aman.” 

Make Moral Judgment 

Penilaian moral pada pembingkaian berita yang kedua dari media Kompas.com adalah 
ungkapan dari Nadia dalam mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk segera vaksinasi 
dengan tidak pilih-pilih vaksin karan semua vaksin itu aman dan berkhasiat. Hal ini ditemukan 
di paragraf keenam pada pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Di lain sisi, kata Nadia, pemerintah juga mengajak seluruh masyarakat segera divaksinasi. 
"Tidak perlu pilih-pilih vaksin, karena semua vaksin aman dan berkhasiat," tegas Nadia.” 

 Treatment Recommendation 

Penyelesaian masalah pada pembingkaian dari media Kompas.com adalah ungkapan dari 
Nadia yaitu terkait pemerintah yang memasukkan vaksinasi menjadi salah satu indikator pada 
level Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Hal ini ditemukan di paragraf 
kedelapan pada pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Dia menuturkan, pemerintah memasukkan capaian vaksinasi di daerah menjadi salah satu 
indikator level Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 
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Pembingkaian pemberitaan terlihat dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2: Analisis Berita Kedua Kompas.com 

Define Problems 
(Pendefinisian Masalaah) 

Indonesia telah menerima vaksin Pfizer sebanyak 
1.199.250 dosis di Bandar Udara Soekarno-Hatta 
pukul 08.00 WIB dan Bandar Udara Ahmad Yani 
Semarang pukul 11.00 WIB pada Kamis, 7 Oktober 
2021. 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Penyataan Nadia terkait pemerintah agar terus 
berupaya untuk memenuhi kebutuhan vaksinasi 
Covid-19 di Indonesia atau secara nasional dan untuk 
menunjukan bahwa stok vaksin di Indonesia itu ama 

Make Moral Judgment 
(Membuat Nilai Moral) 

Ungkapan dari Nadia dalam mengajak seluruh 
masyarakat Indonesia untuk segera vaksinasi denagn 
tidak pilih-pilih vaksin karan semua vaksin itu aman 
dan berkhasiat 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

Pemerintah yang memasukkan vaksinasi menjadi 
salah satu indikator pada level Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Sumber: Kompas.com 

Berita Ketiga: Targetkan Herd Immunity, Walikota Bekasi Minta Organisasi Kepemudaan 
Berperan Aktif. 

Define Problem 

Pendefinisian masalah pada pembingkaian berita yang ketiga dari media online Kompas.com, 
pada 8 Oktober 2021 yaitu mengenai Wali Kota (Walkot) Bekasi Rahmat Effendi yang 
menginginkan peran organisasi kepemudaan dalam percepatan vaksinasi di Kota Bekasi. Hal 
ini ditemukan di paragraf pertama pada pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai 
berikut: 

”Wali Kota (Walkot) Bekasi Rahmat Effendi mengatakan, peran aktif organisasi kepemudaan 
sangat penting dalam target peningkatan herd immunity di Kota Bekasi.” 

Diagnose Causes 

Penyebab masalah pada pembingkaian berita yang ketiga dari media online Kompas.com 
yaitu mengenai Wali Kota (Walkot) Bekasi Rahmat Effendi yang ingin menargetkan 
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peningkatan herd immunity di Kota Bekasi. Hal ini ditemukan serupa di paragraf pertama pada 
pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Wali Kota (Walkot) Bekasi Rahmat Effendi mengatakan, peran aktif organisasi kepemudaan 
sangat penting dalam target peningkatan herd immunity di Kota Bekasi.” 

Make Moral Judgment 

Penilaian moral pada pembingkaian berita yang ketiga di media Kompas.com menjelaskan 
bahwa selain vaksin, disiplin penerapan prokes merupakan salah satu cara ampuh untuk 
mencegah risiko penularan Covid-19. Hal ini ditemukan di paragraf ketiga belas pada 
pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Pasalnya, selain vaksin, disiplin penerapan prokes merupakan salah satu cara ampuh untuk 
mencegah resiko penularan Covid-19.”  

Treatment Recommendation 

Penyelesaian masalah pada pembingkaian berita yang ketiga dari pemberitaan Kompas.com 
yaitu terletak pada keinginan Walikota Bekasi Rahmat Effendi untuk mempercepat vaksinasi 
Covid-19 di wilayahnya. Maka dari itu, Pemerintah Kota (Pemkot) Bekasi menggandeng tiga 
organisasi kepemudaan. Mereka adalah Palang Merah Indonesia (PMI) Bekasi, Komite 
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kota Bekasi, serta Karang Taruna Kota Bekasi. Hal ini 
ditemukan di paragraf ketiga dan kelima pada pemberitaan Kompas.com, yang bertuliskan 
sebagai berikut: 

“Lewat peran aktif organisasi kepem Dalam menggerakan percepatan vaksinasi, Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bekasi menggandeng tiga organisasi kepemudaan. Mereka adalah Palang 
Merah Indonesia (PMI) Bekasi, Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kota Bekasi, serta 
Karang Taruna Kota Bekasi.” 

Dalam Tabel 3, terlihat seperti berikut: 

Tabel 3: Analisis Berita Ketiga Kompas.com 

Define Problems 
(Pendefinisian Masalah) 

Wali Kota (Walkot) Bekasi Rahmat Effendi yang 
menginginkan peran organisasi kepemudaan dalam 
percepatan vaksinasi di Kota Bekasi 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Rahmat Effendi yang ingin menargetkan peningkatan 
herd immunity di Kota Bekasi 

Make Moral Judgment 
(Membuat Nilai Moral) 

Disiplin penerapan prokes merupakan salah satu cara 
ampuh untuk mencegah resiko penularan Covid-19. 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

Pemerintah Kota (Pemkot) Bekasi menggandeng tiga 
organisasi kepemudaan. Mereka adalah Palang Merah 
Indonesia (PMI) Bekasi, Komite Nasional Pemuda 
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Indonesia (KNPI) Kota Bekasi, serta Karang Taruna 
Kota Bekasi. 

Sumber: Kompas.com 

 

Analisis Framing Media Online Tirto.id 

1. Berita Pertama: Kekebalan Vaksin Covid-19 Pfizer Disebut Berkurang, Apa     
Penyebabnya 
 

Define Problem 
 
Pendefinisian masalah pada pembingkaian berita yang pertama dari media online Tirto.is pada 
7 Oktober 2021, yaitu mengenai penjelasan tentang dua studi di dunia yang diterbitkan pada 
Rabu, 6 Oktober 2021, yang mengkonfirmasi bahwa perlindungan kekebalan yang ditawarkan 
oleh dua dosis vaksin Covid-19 Pfizer turun setelah periode dua bulan atau lebih. Hal ini 
ditemukan di paragraf pertama pada pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 
 

“Dua studi dunia terbaru yang diterbitkan Rabu (6/10/2021) mengkonfirmasi bahwa 
perlindungan kekebalan yang ditawarkan oleh dua dosis vaksin Covid-19 Pfizer turun setelah 
periode dua bulan atau lebih.” 

Diagnose Causes 

Penyebab masalah pada pembingkaian berita yang pertama dari media online Tirto.id adalah 
pernyataan yang ditulis oleh Laith Abu-Raddad dari Weill Cornell Medicine-Qatar dan 
rekannya, bahwa perlindungan yang diinduksi vaksin Pfizer atau bisa dikenal BNT162b2 
memuncak pada bulan pertama setelah dosis kedua, kemudian berkurang setelah bulan-bulan 
berikutnya. Lalu penurunan efeksi vaksin tersebut mulai terlihat setelah bulan keempat, yaitu 
sudah mencapai level rendahnya sekitar 20%. Ditambah lagi pernyataan dari mereka bahwa 
penurunan efeksi vaksin Pfizer itu dikarenakan kemungkinan orang-orang yang sudah 
divaksinasi memiliki tingkat kontak sosial yang lebih tinggi daripada orang yang tidak 
divaksinasi dan mungkin juga memiliki kepatuhan yang lebih rendah terhadap langkah-
langkah keamanan. Hal ini telah ditemukan di paragraf kedua belas sampai kelima belas pada 
pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Perlindungan yang diinduksi BNT162b2 terhadap infeksi berkembang dengan cepat setelah 
dosis pertama, memuncak pada bulan pertama setelah dosis kedua, dan kemudian secara 
bertahap berkurang pada bulan-bulan berikutnya." tulis Laith Abu-Raddad dari Weill Cornell 
Medicine-Qatar dan rekannya.” 

"Penurunan itu tampaknya semakin cepat setelah bulan keempat, mencapai level rendah 
sekitar 20% di bulan-bulan berikutnya." 

"Orang yang divaksinasi mungkin memiliki tingkat kontak sosial yang lebih tinggi daripada 
orang yang tidak divaksinasi dan mungkin juga memiliki kepatuhan yang lebih rendah terhadap 
langkah-langkah keamanan," tulis mereka. 

Make Moral Judgment 
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Penilaian moral pada pembingkaian berita yang pertama di media Tirto.id yaitu meskipun 
adanya penyebab masalah yang membuat efektivitas vaksin Pfizer menurun, perlindungan 
vaksin Pfizer terhadap orang yang mempunyai penyakit parah, rawat inap, dan kematian tetap 
masih kuat yaitu di atas 90%. Hal ini ditemukan di paragraf kedua dan keempat belas Tirto.id, 
yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Meski demikian, perlindungan vaksin ini terhadap penyakit parah, rawat inap, dan kematian 
tetap masih kuat.” 

“Meskipun demikian, perlindungan terhadap rawat inap dan kematian tetap di atas 90%, kata 
mereka. Perlindungan yang memudar mungkin melibatkan perilaku, catat mereka.” 

Treatment Recommendation 

Penyelesaian masalah pada pembingkaian berita yang pertama dari media Tirto.id bahwa 
fenomena menurunnya efektivitas vaksin Pfizer di atas sebagai bentuk pertanda sinyal untuk 
seluruh negara agar bersiap-siap menghadapi gelombang baru Covid-19. Hal ini ditemukan di 
paragraf ketujuh belas pada pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

Tetapi itu adalah sinyal bahwa negara-negara harus bersiap untuk gelombang baru Covid-19.” 

Tabel 4 direpresentasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4: Analisis Berita Pertama Tirto.id 

 

Define Problems 
(Pendefinisian Masalah) 

Perlindungan kekebalan yang ditawarkan oleh dua dosis 
vaksin Covid-19 Pfizer turun setelah periode dua bulan 
atau lebih. 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Penurunan efeksi vaksin Pfizer itu dikarenakan 
kemungkinan orang-orang yang sudah divaksinasi 
memiliki tingkat kontak sosial yang lebih tinggi daripada 
orang yang tidak divaksinasi dan mungkin juga memiliki 
kepatuhan yang lebih rendah terhadap langkah-langkah 
keamanan 

Make Moral Judgment 
(Membuat Nilai Moral) 

Vaksin Pfizer terhadap orang yang mempunyai penyakit 
parah, rawat inap, dan kematian tetap masih kuat yaitu 
di atas 90%. 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

Efektivitas vaksin Pfizer di atas sebagai bentuk pertanda 
sinyal untuk seluruh negara agar bersiap-siap 
menghadapi gelombang baru Covid-19. 

Sumber: Tirto.id 
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2. Berita Kedua: Vaksin Tahap ke-85 Tiba di Bandara Soekarno-Hatta dan Ahmad Yani. 
 
Define Problem 

 
Pendefinisian masalah pada pembingkaian berita kedua dari media Tirto.id pada 8 Oktober 
2021, ialah Indonesia telah kedatangan vaksin tahap ke-85 dengan jumlah 1.199.250 dosis 
vaksin yang tiba di Bandara Udara Bandar Udara Soekarno-Hatta pukul 08.00 WIB dan Bandar 
Udara Ahmad Yani Semarang pukul 11.00 WIB. Hal ini ditemukan di paragraf pada 
pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 
“Hari ini Indonesia kedatangan vaksin tahap ke-85 dalam jumlah 1.199.250 dosis vaksin jadi. 
Vaksin Pfizer yang berasal dari pembelian tersebut tiba di Bandar Udara Soekarno-Hatta pukul 
08.00 WIB dan Bandar Udara Ahmad Yani Semarang pukul 11.00 WIB.” 
 

Diagnose Causes 

Penyebab masalah pada pembingkaian kedua dari media Tirto.id yaitu ungkapan dari Juru 
Bicara Kementerian Kesehatan dr. Siti Nadia Tarmizi, bahwa upaya pemerintah dalam 
memenuhi kebutuhan vaksinasi di Indonesia yaitu untuk kepentingan nasional dengan adanya 
kedatangan vaksin Pfizer ini juga membuktikan bahwa stok vaksin di Indonesia itu aman. 

Namun, tidak hanya satu penyebab masalah saja pada saat kedatangan vaksin Pfizer ini, dr. 
Nadia juga mengungkapkan bahwa masih ada sejumlah daerah di Indonesia yang belum 
mencapai target sasaran vaksinasi atau capaian vaksinasi yang redah, khususnya pada 
kalangan umur lansia. Hal ini ditemukan di paragraf keempat dan kelima pada pemberitaan 
Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Dia mengatakan, pemerintah terus berupaya memenuhi kebutuhan vaksin untuk kepentingan 
vaksinasi nasional. Dan dengan kedatangan vaksin ini menunjukkan stok vaksin aman. Di lain 
sisi, lanjutnya, pemerintah juga mengajak seluruh masyarakat segera divaksinasi.” 

“Dr. Nadia mengungkapkan, masih ada sejumlah daerah dan target sasaran yang capaian 
vaksinasinya rendah, terutama untuk kelompok umur lansia. "Saya berharap ada strategi yang 
disusun sesuai dengan permasalahan atau hambatan yang spesifik di masing-masing wilayah 
untuk meningkatkan cakupan pada kelompok rentan ini, katanya.” 

Make Moral Judgment 

Penilaian moral pada pembingkaian berita kedua dari media Tirto.id adalah pernyataan dari 
Nadia mengenai kebijakan pemerintah untuk mengajak masyarakat Indonesia untuk segera 
vaksinasi dengan tidak pilih-pilih vaksin. Hal ini ditemukan di paragraf keempat pada 
pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Di lain sisi, lanjutnya, pemerintah juga mengajak seluruh masyarakat segera divaksinasi,” 

"Tidak perlu pilih-pilih vaksin, karena semua vaksin aman dan berkhasiat," ujar dr. Nadia.” 

Treatment Recommendation 

Penyelesaian masalah pada pembingkaian berita kedua dari media Tirto.id adalah pernyataan 
dari dr, Nadia mengenai kebijakan pemerintah untuk memasukkan pencapaian vaksinasi ke 
seluruh daerah di Indonesia, sebagai salah satu indikator level Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (Ppkm). Juga salah satu upaya utama pemerintah yaitu dalam 
peningkatan vaksinasi untuk kelompok umur lansia. Lalu menurut dr. Nadia, sebagai bentuk 
upaya percepatan vaksinasi, pemerintah juga menghimbau dan mengingatkan masyarakat 
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agar mengikuti disiplin dalam melaksanakan protokol kesehatan. Hal ini ditemukan di paragraf 
keempat pada pemberitaan Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Dia menekankan, pemerintah memasukkan capaian vaksinasi di daerah dalam menjadi salah 
satu indikator level Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di daerah. Salah 
satu yang menjadi perhatian utama adalah peningkatan vaksinasi untuk kelompok umur 
lansia.”  Dalam Tabel 5, direpresentasikan sebagai berikut: 

Tabel 5:  Analisis Berita Kedua Tirto.id 

 

Define Problems 
(Pendefinisian Masalah) 

Kedatangan vaksin tahap ke-85 dengan jumlah 
1.199.250 dosis vaksin yang tiba di Bandara Udara 
Bandar Udara Soekarno-Hatta pukul 08.00 WIB dan 
Bandar Udara Ahmad Yani Semarang pukul 11.00 WIB. 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 
vaksinasi di Indonesia dan masih ada sejumlah daerah 
di Indonesia yang belum mencapai target sasaran 
vaksinasi atau capaian vaksinasi yang redah, 
khususnya pada kalangan umur lansia. 

Make Moral Judgment 
(Membuat Nilai Moral) 

Kebijakan pemerintah untuk mengajak masyarakat 
Indonesia untuk segera vaksinasi dengan tidak pilih-pilih 
vaksin. 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

Pencapaian vaksinasi ke seluruh daerah di Indonesia, 
sebagai salah satu protokol level Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (Ppkm) serta 
menghimbau dan mengingatkan masyarakat agar 
mengikuti disiplin dalam melaksanakan protokol 
kesehatan. 

Sumber: Tirto.id 

3. Berita Ketiga: Mampukah Indonesia Capai Herd Immunity Sebelum Tahun 2022? 
 

Define Problem 
 

Pendefinisian masalah pada pembingkaian berita ketiga dari media Tirto.id pada 8 Oktober 
2021, mengenai target pencapaian herd immunity atau kekebalan tubuh terhadap Covid-19 di 
Indonesia. Hal ini menjadi harapan bagi Indonesia, agar bisa terpenuhi sebelum tahun 2022 
atau pada akhir tahun 2021. Hal ini ditemukan di paragraf pertama pada pemberitaan Tirto.id, 
yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Target pencapaian herd immunity atau kekebalan imunitas secara nasional terhadap COVID-
19 diharapkan bisa terpenuhi sebelum tahun 2022 atau di penghujung tahun 2021. Mampukah 
Indonesia mencapai target tersebut?” 

Diagnose Causes 
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Penyebab masalah pada pembingkaian berita yang ketiga dari media Tirto.id adalah 
pernyataan dari Wakil Presiden RI (Wapres) Ma’ruf Amin mengenai jumlah vaksinasi per 
tanggal 3 Oktober 2021, dosis pertama hanya mencapai 45,02 persen dan dosis kedua hanya 
25,29 persen. Menurut Ma,ruf hal ini masih diperlukan kerja keras untuk mencapai target herd 
immunity yaitu 70 persen pada vaksinasi pertama dan kedua di Indonesia. Sampai pada data 
dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menyebutkan bahwa rata-rata pelaksanaan 
vaksinasi di Indonesia per pekan hanya 1,4 juta dosis. Dengan rata-rata angka vaksinasi 
tersebut, Indonesia masih memerlukan waktu 7 bulan lagi untuk mencapai herd immunity, 
yakni setidaknya 208,5 juta penduduk sudah mendapatkan vaksinasi Covid-19. Hal ini 
ditemukan di paragraf kedua sampai keenam pada pemberitaan dari Tirto.id, yang bertuliskan 
sebagai berikut: 

“Sampai dengan tanggal 3 Oktober 2021, secara nasional vaksinasi dosis pertama mencapai 
45,03 persen dan untuk dosis kedua 25,29 persen. Artinya masih diperlukan kerja keras untuk 
mencapai herd immunity 70 persen cakupan vaksinasi pertama dan kedua," tandas Ma’ruf 
Amin, Rabu (6/10/2021), dilansir Antara.” 

“Data Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI menyebutkan, rata-rata pelaksanaan vaksinasi 
COVID-19 harian per pekan telah mencapai 1,4 juta dosis per hari. Dengan angka rata-rata 
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 tersebut, maka Indonesia masih memerlukan waktu 7 bulan 
lagi untuk mencapai herd immunity, yakni setidaknya 208,5 juta penduduk sudah 
mendapatkan vaksinasi COVID-19.” 

"Diperkirakan masih dibutuhkan tujuh bulan dari sekarang atau sekitar pertengahan tahun 
2022 untuk mencapai cakupan (vaksin) 70 persen," ungkap Wapres Ma’ruf Amin.” 

Make Moral Judgment 

Penilaian moral pada pembingkaian berita ketiga dari media Tirto.id adalah ungkapan dari 
Ma’ruf bahwa ketika target herd immunity ingin diwujudkan pada akhir tahun 2021, maka 
pemberian vaksinasi harus dipercepat dengan meningkatkan target hariannya yaitu 2,5 juta 
vaksinasi per hari. Hal ini ditemukan di paragraf ketujuh dan delapan pada pemberitaan dari 
Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut:  

“Ma’ruf Amin melanjutkan, apabila target nasional herd immunity ingin diwujudkan pada akhir 
Desember 2021, maka pemberian vaksinasi COVID-19 harus dipercepat dan ditingkatkan 
target hariannya,” dan "Bila kita menginginkan proses vaksinasi selesai pada akhir tahun 2021 
ini juga, maka kecepatan vaksinasi perlu ditingkatkan menjadi 2,5 juta vaksinasi per hari.” 

Treatment recommendation 

Penyelesaian masalah pada pembingkaian berita ketiga dari media Tirto.id adalah upaya 
untuk menciptakan target herd immunity, caranya dengan memastikan sebagian besar 
populasi atau sekitar 60-70 persen, kebal terhadap penyakit menular tertentu. Karena herd 
immunity di Indonesia akan tercipta jika 60-70 persen penduduk telah memiliki kekebalan 
tubuh untuk melawan virus. Hal ini ditemukan di paragraf kesembilan pada pemberitaan 
Tirto.id, yang bertuliskan sebagai berikut: 

“Herd immunity adalah upaya untuk menciptakan masyarakat yang kebal dari penyakit 
menular tertentu dan terhindar dari wabah. Caranya adalah dengan memastikan sebagian 
besar populasi atau sekitar 60-70 persen, kebal terhadap penyakit menular tertentu.” Dalam 
Tabel 6, direpresentasikan sebagai berikut: 
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Tabel 6:  Analisis Berita Ketiga Tirto.id 

Define Problems 
(Pendefinisian 
Masalah) 

Target pencapaian herd immunity atau kekebalan tubuh 
terhadap Covid-19 di Indonesia agar tercapai sebelum 
tahun 2022. 

Diagnose Causes 
(Penyebab Masalah) 

Dosis pertama hanya mencapai 45,02 persen dan dosis 
kedua hanya 25,29 persen. Sedangkan, Indonesia harus 
mencapai targetnya mencapai 70 persen. Artinya, 
Indonesia masih memerlukan waktu 7 bulan lagi untuk 
mencapai herd immunity, yakni setidaknya 208,5 juta 
penduduk sudah mendapatkan vaksinasi Covid-19. 

Make Moral Judgment 
(Membuat Nilai Moral) 

Ketika target herd immunity ingin diwujudkan pada akhir 
tahun 2021, maka pemberian vaksinasi harus dipercepat 
dengan meningkatkan target hariannya yaitu 2,5 juta 
vaksinasi per hari. 

Treatment 
Recommendation 
(Menekankan 
Penyelesaian) 

Memastikan sebagian besar populasi atau sekitar 60-70 
persen, kebal terhadap penyakit menular tertentu. 

Sumber: Tirto.id 

KESIMPULAN  

Dalam pengemasan pemberitaan vaksin Pfizer dilihat dari keempat elemen framing Robert N. 
Entman, secara garis besar Kompas.com maupun Tirto.id memulai pendefinisian masalah 
pada lead pertama yang langsung pada inti berita dan mengutip keterangan ahli untuk 
meyakinkan pembacanya. Kompas.com menuliskan beritanya lebih umum serta singkat 
sedangkan Tirto.id lebih banyak memaparkan data serta penjelasan yang mendalam dari 
pernyataan tokoh dan Tirto.id terlihat berusaha untuk menceritakan berita dengan alur yang 
detail dalam pemberitaannya. 

Kompas.com dan Tirto.id terlihat memiliki tujuan yang sama yaitu menginformasikan 
mengenai vaksin Pfizer yang telah memenuhi standar dan khususnya pada pemberitaan target 
herd immunity, kedua media tersebut juga memberikan arahan terkait harapan Indonesia 
untuk mencapai target herd immunity. 

Dalam penyajian beritanya Kompas.com dan Tirto.id memiliki perbedaan yang 
menonjol yakni Kompas.com dalam penyajian pemberitaan vaksin Pfizer selalu update secara 
berkala sehingga berita yang dikemas cukup singkat dan padat sedangkan Tirto.id dalam 
pemberitaan nya tidak selalu membahas vaksin Pfizer namun, Tirto.id menuliskan berita yang 
lebih panjang dan kritis sehingga cukup merangkum atau mengupas isu efektivitas vaksin 
Pfizer secara menyeluruh dan dalam. 

KETERBATASAN DAN STUDI KE DEPAN 

Penelitian ini berfokus pada kajian analisis framing Robert N. Entman mengenai isu vaksin 
Pfizer di media online Kompas.com dan Tirto.id, dari periode 5 Oktober 2021 hingga 9 Oktober 
2021. Kemudian dianalisis melalui beberapa sumber media, buku, dan jurnal lainnya.  
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian: Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap minat menonton 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma Angkatan 2019. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 
paradigma positivistik. Teori yang digunakan adalah teori Stimulus Organism Respon (S-
O-R). Dalam mengumpulkan data, digunakannya kuesioner sebagai instrumen 
pengambilan data. 

Temuan: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh trailer film Spider-Man: No 
Way Home pada minat menonton bagi mahasiswa sebesar 25,6% dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Tingkat korelasi antara pengaruh trailer film dengan 
minat menonton sebesar 50,6% yang menunjukkan tingkat hubungan yang cukup erat, dan 
hubungan antar variabel memiliki arah yang positif. Penelitian ini juga memiliki hasil Ho 
ditolak dan Ha diterima yang diartikan sebagai adanya pengaruh pada trailer film terhadap 
minat mahasiswa dalam menonton film Spider-Man: No Way Home seutuhnya di bioskop 
kesayangan mereka. 

Kebaruan Penelitian: Penelitian ini berfokus pada terpaan media yang dimana suatu 
audiens diterpa oleh isi media. Penelitian hanya menggunakan teori utama saja yaitu teori 
S-O-R, dan hanya menggunakan 2 variabel yaitu X dan Y. 

Kata Kunci: YouTube, Terpaan Media, Spider-Man, No Way Home, Minat Menonton 

 

PENDAHULUAN 

 
Film Spider-Man: No Way Home merupakan film science fiction yang dibalut dengan rasa 
action besutan produksi Marvel Studio bersama Sony Pictures Entertainment. Film ini 
merupakan film Spider-Man ketiga yang menjadi bagian dari Marvel Cinematic Universe 
(MCU). Trailer Spider-Man: No Way Home ini mengikuti adegan mid-credit di film terakhir 
Spider-Man: 

Far From Home yang dirilis pada tahun 2019. Peter Parker berurusan dengan 
musuhnya akibat dari pengungkapan identitas sebagai Spider-Mannya. Dalam film terbaru 
ini, muncul kembali Doctor Octopus musuh yang menjadi lawan di film Spider-Man 2. 
Kemunculan Doctor Octopus ini merupakan pertanda kemungkinan kembalinya musuh-
musuh lama Spider-Man (https://tirto.id/ diakses pada tanggal 19 Oktober 2021, jam 11.15 
WIB). 

Pada trailer film tersebut, memecahkan rekor sepanjang masa 355,5 juta view untuk 
penayangan global sebuah trailer film dalam masa 24 jam pertama, yang sebelumnya 
dipegang oleh Avengers: Endgame 289 juta view, dan trailer kedua Spider-Man: Far From 
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Home 135 juta view. Trailer tersebut juga menghasilkan jumlah perbincangan di media 
sosial terbesar secara global untuk masa 24 jam sepanjang masa dengan 4,5 juta mention. 
(https://cinemags.co.id/ diakses pada tanggal 21 Oktober 2021, jam 23:00 WIB). 

Menurut data yang diperoleh SMRC (Saiful Mujani Research and Consulting) 
Desember 2019, menunjukkan bahwa 67% anak muda di Indonesia menonton film lokal 
sedangkan 55% anak muda menonton film asing. Data tersebut menunjukkan bahwa tidak 
ada banyak perbedaan antara minat film asing dan lokal. Selain itu, pada tahun-tahun 
sebelumnya, minat kaum muda terhadap film asing masihlah lebih tinggi dari film lokal. 
Dominasi film asing di industri perfilman Indonesia tentu mengkhawatirkan. 
(https://saifulmujani.com/ diakses pada tanggal 18 Oktober 2021, jam 20:40) 

Perfilman Indonesia sempat mengalami pasang surut dari jumlah produksi film 
maupun jumlah penontonnya (Alkhajar, 2010). Diketahui masa terpuruknya perfilman 
Indonesia terjadi diantaranya pada periode 1957-1968 dan periode 1992-2000. Pada 
periode 1957-1968 ada beberapa hal yang mempengaruhi kondisi perfilman Indonesia 
diantaranya stabilitas dan konstelasi politik Indonesia serta merajanya film-film asing yang 
diimpor ke Indonesia. Sedangkan faktor penyebab merosotnya industri film Indonesia pada 
periode tahun 1992-2000 diantaranya yaitu, pesatnya kemajuan teknologi atau industri 
audiovisual (home entertainment) sebagai media tontonan alternatif, membanjirnya film 
impor, perkembangan stasiun televisi swasta, mutu film yang relatif rendah, dan 
perubahan tuntutan pasar. 

Salah satu kesuksesan film adalah promosi, dilakukan melalui dua hal, yaitu melalui 
media elektronik dan melalui media cetak. Media elektronik berupa trailer film, sedangkan 
media cetak berupa sinopsis, para pemain, dan poster film yang ditampilkan di bioskop-
bioskop. Iklan film berupa trailer lebih memiliki daya tarik, karena mampu menampilkan 
cerita yang terdapat dalam suatu film secara lebih nyata melalui cuplikan. Sedangkan, 
iklan film yang ditampilkan melalui poster hanya menggunakan kekuatan kata-kata dan 
visual. Trailer merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang paling banyak digunakan 
dan seringkali untuk meningkatkan minat menonton dan juga merupakan salah satu 
sarana promosi sebuah film yang sering kita temukan di berbagai media digital. 

Era media sosial yang semakin dominan, membuat kebutuhan promosi film melalui 
film para pengguna internet dalam mencari informasi dan memenuhi kepuasan tidak dapat 
dipungkiri, bahwa YouTube telah menjadi salah satu media yang semakin hari terus 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mencari kebutuhan visual. Dengan YouTube, 
pengguna dapat memenuhi kebutuhan audiovisual dengan berbagai jenis konten yang 
dibuat, dan selain itu pengguna YouTube juga dapat memanfaatkannya untuk berbagi 
video dengan pengguna lain, sehingga YouTube benar-benar menjadi suatu wadah 
kreatifitas baru bagi pelaku seni, khususnya di bidang audiovisual. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Hootsuite (We Are Social) periode Januari 2021, 
bahwa YouTube berada di urutan pertama sebagai media sosial yang paling digemari oleh 
masyarakat Indonesia, dibandingkan platform lainnya seperti WhatsApp, Instagram, 
Facebook, dan lain-lainnya. YouTube memperoleh 93,8% dari total populasi pengguna 
internet yang berusia 16 sampai 64 tahun. 
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https://saifulmujani.com/67-persen-anak-muda-indonesia-menonton-film-nasional-dan-hanya-55-persen-menonton-film-asing/
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.  
 

Gambar 1: Data Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Sumber: https://datareportal.com diakses pada tanggal 22 Oktober, jam 07:10 WIB 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat  pengaruh dari trailer sebuah film 
di YouTube terhadap minat menonton bagi mahasiswa. Mahasiswa sendiri dipandang 
memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir, dan perencanaan 
dalam bertindak (Papilaya & Huliselan, 2016). Adapun dipilihnya mahasiswa, dikarenakan 
mahasiswa merupakan sebagian besar dari target konsumen film. Pendapat ini didukung oleh 
hasil survei Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) pada bulan Agustus - September 
2019, sebagai berikut: 
 

Tabel 1: Menonton Film Berdasarkan Kelompok Usia 

  
17-21 
Tahun 

22-25 
Tahun 

26-40 
Tahun 

41-55 
Tahun 

>55 
Tahun 

Film 
Indonesia 

36,4% 19,5% 10,3% 6,4% 2,8% 

Film Asing 29,1% 22,4% 10,6% 5% 1,4% 

 

Sumber: https://saifulmujani.com/ diakses pada tanggal 18 Oktober 2021, jam 20:40 
WIB 

 

Pada tabel di atas, terlihat jelas pada kelompok usia muda memiliki persentase yang sangat 
tinggi baik menonton film Indonesia, dan film asing. Penelitian ini melibatkan 622 responden, 
dan range usia responden adalah 19 tahun atau lebih. Berkaitan dengan latar belakang di 
atas, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Trailer Film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap minat menonton Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma Angkatan 2019”. 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 

New media 

New media merupakan perkembangan teknologi komunikasi massa digital dimana 
masyarakat dapat berinteraksi melalui dunia maya tanpa tatap muka langsung dengan 
bantuan internet. Menurut McQuail (2011:148), New media adalah berbagai perangkat 
teknologi komunikasi yang memungkinkan adanya digitalisasi dan cakupan luas untuk 
penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi. Holmes (2005:7) berpendapat bahwa internet 
adalah awal dari perkembangan teknologi interaksi global pada akhir abad ke-20 yang 
mengubah cakupan serta sifat dasar dari medium komunikasi. Transformasi ini dikenal 
sebagai “second media age”. Dimana media tradisional seperti radio, surat kabar, dan televisi 
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telah ditinggalkan oleh banyak orang. Media tradisional menggunakan model penyebaran 
informasi dari satu sumber kepada khalayak yang luas, bersifat satu arah dan bahkan tidak 
ada interaksi timbal balik antara pengirim dan penerima. 
 

Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun diatas 
dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan pertukaran user-
generated content (Kaplan dan Haenlein, 2010). Adanya media sosial dapat melakukan 
berbagai aktivitas rutin pengguna dan aktivitas lainnya, sehingga adanya aktivitas dua arah 
dengan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, 
visual maupun audiovisual. Dengan media sosial juga dapat membuat pengguna merasa lebih 
leluasa dalam membagikan aktivitasnya. Sosial media diawali dari tiga hal, yaitu sharing, 
collaborating, dan connecting (Puntoadi, 2011). 
 

YouTube 

YouTube merupakan sebuah media sosial (media sharing) dimana para penggunanya dapat 
memberikan atau menerima informasi berupa video, tontonan, hiburan, dan bentuk lainnya. 
Walaupun penonton tidak membuat akun, mereka masih dapat melihat postingan video di situs 
web yang sering dikunjungi publik saat ini. YouTube didirikan pada Februari 2005 oleh tiga 
mantan karyawan PayPal yaitu, Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Hurley pernah 
belajar desain di Indiana University of Pennsylvania, sementara Chen dan Karim belajar ilmu 
komputer di University of Illinois at Urbana Champaign. Pada 13 November 2006, Google 
membeli YouTube seharga $1,65 Triliun. Kantor pusat saat ini berlokasi di San Bruno, 
California (Kindarto, 2008). Seiring perkembangannya, peran YouTube telah menjadi saluran 
distribusi bagi berbagai kalangan, mulai dari pembuat konten hingga pengiklan, sebagai 
tempat berbagi (sharing), menginformasikan dan menginspirasi para pengguna internet di 
berbagai belahan dunia (Abraham, 2011). 
 

Trailer Film 

Trailer menjadi bagian umum dari pemasaran film. Trailer digunakan untuk memberikan “rasa” 
film kepada calon penonton (Kerrigan, 2010:140). Artinya, calon penonton lebih merasakan 
suasana menonton dalam bentuk pemasaran ini. Hal ini, karena formatnya adalah audiovisual, 
tidak seperti poster yang berbentuk dua dimensi dan memanjakan mata secara visual saja. 
Trailer film sendiri dapat meningkatkan minat menonton dan juga salah satu media promosi 
dari sebuah film yang sering kita jumpai di berbagai media sosial. Trailer film adalah preview 
dari sebuah film yang akan segera tayang. Sebagai bentuk advertising, trailer film berkembang 
pesat karena didukung oleh kemajuan teknologi digital. Trailer film menargetkan tertentu 
berdasarkan sifat film dan rating-nya, seperti G (General) atau PG (Parental Guidance) 
(Moriarty dkk., 2011: 337). 
 

Terpaan Media 

Terpaan media atau yang disebut exposure media merupakan bagian dari efek komunikasi 
massa. Terpaan media dapat dipahami sebagai kegiatan mendengar, menonton, dan 
membaca suatu pesan media atau mengalami dan memperhatikan suatu pesan yang dapat 
terjadi pada individu atau kelompok (Ardianto, 2014). Dalam penelitian ini, maksud dari 
terpaan media adalah untuk mengetahui berapa banyak orang yang menonton sebuah cerita 
yang ditayangkan pada film di media tersebut. Menurut Ardianto (2004) untuk mengukur 
terpaan media dapat dilihat dari 3 faktor sebagai berikut: 
 

1. Frekuensi, diukur berdasarkan berapa kali sehari seseorang menggunakan media 
dalam seminggu, berapa kali seminggu seseorang menggunakan dalam sebulan, serta 
berapa kali sebulan seseorang menggunakan media dalam setahun. 

2. Atensi (Perhatian), merupakan proses mental seseorang dalam menyimak suatu pesan 
di media. Meliputi menonton, membaca, dan mendengarkan media saat melakukan 
kegiatan lain, tidak melakukan kegiatan lain, dan dengan melakukan diskusi. Unsur 
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audio, video, dan sebagainya berperan dalam hal ini. Karena itu menentukan minat, 
dan foKus audiens ketika menyimak isi pesan. 

3. Durasi, merupakan penggunaan media, berdasarkan seberapa lama media dilihat, 
didengarkan, dan dibaca oleh khalayak. 

 

Minat Menonton 

Minat adalah suatu dorongan kuat, dalam diri seseorang terhadap sesuatu. Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau kegiatan tanpa ada yang menyuruh 
(Slameto, 2010). Minat berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan konatif yang merupakan 
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Adapun penjelasan dari aspek 
kognitif, afektif, dan konatif sebagai berikut (Yudrik, 2001): 
 

1. Aspek Kognitif. 
Aspek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang bersifat informatif 
baginya. Dalam aspek kognitif ini, media massa di era digital dapat membantu 
khalayak dalam mempelajari informasi yang berguna dan mengembangkan 
keterampilan kognitif. 

2. Aspek Afektif. 
Aspek afektif ini akarnya lebih tinggi daripada aspek kognitif. Tujuan dari komunikasi 
massa tidak hanya untuk menyampaikan sesuatu kepada khalayak, tetapi lebih dari 
itu, khalayak diharapkan dapat merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, 
marah, dan lain-lain. 

3. Aspek Behavioral (Konatif). 
Aspek behavioral adalah akibat yang terjadi pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, 
tindakan atau kegiatan (Ardianto, Komala, Karlinah, 2009). Aspek konatif tidak 
langsung timbul sebagai akibat dari terpaan media massa di era digital, melainkan 
didahului oleh aspek kognitif, dan aspek afektif. 

 

Teori Stimulus Organism Respon (S-O-R) 
Teori S-O-R oleh Hovland, et al (1953) sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Respon. 
Objek materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, 
perilaku, kognisi, afeksi, dan koneksi. Menurut teori ini, organism menghasilkan perilaku 
tertentu jika ada kondisi stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan, dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Asumsi dasar teori S-O-R 
adalah komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. Artinya teori ini adalah mengonsumsi kata-
kata verbal, isyarat non-verbal, simbol-simbol tertentu akan merangsang orang lain 
memberikan respon dengan cara tertentu (Effendy, 2003:254). Teori S-O-R memiliki unsur-
unsur sebagai berikut: 
 

1. Pesan (stimulus). 
Pesan yang dikirimkan oleh komunikator kepada komunikan. Pesan yang disampaikan 
tersebut dapat berupa tanda maupun lambang. 
 

2. Komunikan (organism). 
Komunikan ada saat pesan diterima. Pesan yang akan disampaikan dapat berupa 
informasi, dan komunikan akan memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 
komunikator. Selanjutnya, komunikan berusaha mengartikan dan memahami setiap 
pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
 

3. Efek (respon). 
Efek dari komunikasi adalah perubahan sikap afektif, kognitif, konatif. Efek kognitif 
adalah efek yang terjadi setelah adanya komunikasi, efek kognitif berarti setiap 
informasi menjadi bahan pengetahuan bagi komunikan (Effendy, 2003:255). 
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Kerangka Pemikiran 

 

 
 

 

Gambar 2: Kerangka Pemikiran 

Sumber: Modifikasi Peneliti & Pembimbing 
 

Pada gambar kerangka pemikiran di atas bahwa pada penelitian ini menggunakan teori S-
O-R sebagai teori utama. Dalam teori S-O-R tersebut terdapat stimulus atau rangsangan pada 
variabel X yang akan memengaruhi organism (Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Gunadarma Angkatan 2019), kemudian akan memberikan respon yang berupa 
minat menonton (variabel Y). Stimulus atau rangsangan pada variabel X melalui trailer film 
dengan tiga indikator yaitu, frekuensi, atensi, durasi memberikan stimulus terhadap organism, 
maka terdapat respon berupa variabel Y yaitu minat menonton sesuai dengan indikatornya 
yaitu kognitif, afektif, konatif. 
 

METADOLOGI 
 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini membuat metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada positivistik, dan digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019; Samatan, 2017). 

Untuk sumber data utama pada penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner 
dalam bentuk kuesioner online yang berisikan pernyataan-pernyataan terstruktur dan 
sistematis. Sedangkan untuk sumber sekunder diperoleh melalui jurnal, literatur, dan sumber 
internet kredibel yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Untuk populasi dari penelitian ini adalah para Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Gunadarma Angkatan 2019. Sedangkan untuk sampel dari penelitian ini berjumlah 
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sebanyak 90 orang yang mana jumlah sampel tersebut ditentukan dengan menggunakan 
rumus Slovin, dan pada persentase kelonggaran yang digunakan adalah 10%. Untuk teknik 
pengambilan sampelnya, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang mana 
teknik tersebut masih termasuk ke dalam bagian teknik non probability sampling. Selanjutnya 
pada teknik pengumpulan data, penelitian ini memakai metode angket atau metode pengisian 
kuesioner yang penilaian untuk jawaban respondennya diukur dengan menggunakan skala 
likert. Dalam kuesioner yang digunakan, berupa kuesioner online dengan menggunakan 
Google form dalam penelitian ini. Google form digunakan untuk menyebarkan kuesioner dan 
dijawab oleh responden khususnya bagi para Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Gunadarma Angkatan 2019 yang telah menonton trailer film Spider-Man: No Way 
Home. Dan pada bagian teknik penyajian datanya dilakukan dengan menggunakan tabel. 
 

Operasional Indikator 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 
 

1. Variabel Bebas X (Independent Variable). 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh terpaan tayangan trailer 
dan dilambangkan dengan variabel X. 

2. Variabel Terikat Y (Dependent Variable). 
Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi dan menjadi 
akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel terikat adalah 
minat menonton dengan variabel Y. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis kuantitatif. Analisis data kuantitatif 
adalah kegiatan analisis yang mengolah data dengan menggunakan angka-angka, misalnya 
menggunakan data statistik, data hasil survei responden, dan lain sebagainya. Tujuan dari 
metode analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah 
data yang terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistics Package for Social Sciences) versi 26. 
 

Uji Validitas 

Uji validitas dapat diukur dengan korelasi pearson product moment (Amanda, Yanuar, 
Devianto, 2019). Adapun kriteria yang digunakan dalam melakukan uji validitas, yaitu sebagai 
berikut: 
 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid. 
2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Menurut sujarweni (Sujarweni, 2015:110) uji reliabilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun sebagai kuesioner. 
Uji reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistics Package for Social 
Sciences) versi 26.  
 

Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka dianggap tidak reliabel, sedangkan jika nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 maka dianggap reliabel. Tingkat reliabilitas suatu konstruk dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 2: Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 

 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

> 0,20 – 0,40 Agak Reliabel 

> 0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 

> 0,60 – 0,80 Reliabel 

> 0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

Sumber: Olahan Peneliti 
 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah pengujian model regresi, 
variabel bebas dan variabel terikat ataupun keduanya memiliki distribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2016). Ada beberapa metode yang digunakan untuk menguji normalitas data, 
salah satunya yakni metode Kolmogorov-Smirnov yang dimana: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,1 maka nilai residual berdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikansi < 0,1 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan variabel Y memiliki hubungan 
yang linier atau tidak (Ghozali, 2011). Tentu saja, dalam sebuah penelitian, hasil yang baik 
adalah hasil yang menunjukkan hubungan linier. Dalam penelitian ini, untuk menentukan 
hubungan linier antara dua variabel dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi Deviation from Linearity yang akan dibantu dengan program SPSS versi 26. 
Pengambilan keputusan dalam uji linieritas, sebagai berikut:  
1. Nilai Deviation from Linearity > 0,1 maka dapat disimpulkan mempunyai hubungan yang 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
2. Nilai Deviation from Linearity < 0,1 maka dapat disimpulkan mempunyai hubungan yang 

tidak linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana menurut Priyanto (2010), analisis regresi linier adalah 
analisis untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan 
menggunakan persamaan linier. Jika menggunakan satu variabel bebas maka disebut 
analisis regresi linier sederhana, dan jika menggunakan lebih dari satu variabel bebas maka 
disebut analisis regresi linier berganda. 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) 
Uji koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan kekuatan daerah 
hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik korelasi pearson product moment yaitu 
mengetahui derajat atau keakuratan hubungan timbal balik antara dua variabel. Berikut 
adalah tabel yang menjelaskan kriteria nilai koefisiensi korelasi: 

 

Tabel 3: Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Erat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi  

Variabel dependen (Ghozali, 2012:97). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
besarnya variabel independen atau variabel bebas (X) yaitu variabel terpaan trailer film Spider-
Man: No Way Home di YouTube terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Y) yaitu 
variabel minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma 
Angkatan 2019. 
 

Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2010:70). 

Adapun kriteria penerimaan hipotesis dapat dilakukan sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap minat 

menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma 2019. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap 

minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma 2019. 
 

Uji T (parsial) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini mengikuti uji t. Menurut (Ghozali, 2018) mengatakan 
bahwa uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui 
bagaimana hasil dari uji t, peneliti menggunakan program Statistical Packages for Social 
Sciences (SPSS) jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai t hitung akan 
dibandingkan dengan t tabel dalam pengambilan keputusannya, yaitu: 
 

1. Apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Apabila t hitung < t tabel maka Ho dIterima dan Ha ditolak. 

 
HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI 
 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Gunadarma Angkatan 2019, penulis memperoleh data karakteristik responden 
yang terdiri dari telah menonton trailer film Spider-Man: No Way Home, nama, usia, dan jenis 
kelamin sebagai berikut: 
 

1. Telah menonton trailer: Sebanyak 90 responden dengan tingkat persentase 100%, 
dapat diketahui dapat diketahui bahwa 90 responden telah menonton trailer film Spider-
Man: No Way Home. 

2. Usia: usia responden yang menjadi subjek penelitian berada pada rentang 19-22 tahun. 
Responden berusia 20 tahun menempati urutan pertama dengan persentase sebesar 
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64,4%, responden berusia 21 tahun menempati urutan kedua dengan persentase 
25,6%, responden berusia 19 tahun menempati urutan ketiga dengan persentase 8,9%, 
dan responden berusia 22 tahun menempati urutan terakhir dengan persentase 1.1%. 

3. Jenis kelamin: Sebanyak 90 responden dengan tingkat persentase 100%, dapat 
diketahui bahwa 41 responden berjenis kelamin laki-laki dengan peratus 45,6% dan 49 
responden berjenis kelamin perempuan dengan persentase 55,4%. 

 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif data pada variabel X dengan 3 indikator yaitu 
frekuensi, atensi, dan durasi menunjukkan bahwa responden sering menggunakan media 
sosial YouTube, sering menonton trailer, menonton trailer dari awal sampai selesai, dan 
memperhatikan alur dari potongan-potongan cuplikan trailer. Tanggapan “Saya 
menggunakan media sosial YouTube lebih dari satu kali sehari” mendapat skor terbanyak 
dengan 57 responden atau persentase 63,3% menjawab sangat setuju. 

 

Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif data pada variabel Y dengan 3 indikator yaitu 
kognitif, afektif, dan konatif menunjukkan bahwa responden memiliki minat menonton 
terhadap film Spider-Man: No Way Home. Tanggapan “Setelah menonton trailer film 
Spider-Man: No Way Home saya menjadi tertarik untuk menontonnya” mendapat skor 
terbanyak dengan 57 responden atau persentase 63,3% menjawab sangat setuju. 

 

Uji Validitas 

Setelah peneliti membuat instrumen pernyataan dan kuesioner online dengan total 24 butir 
pernyataan, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 90 responden untuk melakukan 
pengujian validitas dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil uji validitas pada 24 butir 
pernyataan dinyatakan valid. Masing-masing butir pernyataan dinyatakan valid karena 
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) dengan r tabel bernilai 0,174. 
Nilai tersebut didapat dari tingkat signifikan 10% atau 0,1 yang digunakan pada penelitian 
ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Setelah peneliti membuat instrumen pernyataan dan kuesioner online dengan total 24 butir 
pernyataan, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 90 responden untuk melakukan 
pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil uji reliabilitas pada 24 
butir pernyataan dari variabel X dan Y dinyatakan reliabel. Instrumen pernyataan dikatakan 
reliabel dikarenakan nilai Cronbach Alpha pada variabel X sebesar 0,763 > 0,60 dan tingkat 
reliabilitas berdasarkan nilai Alpha adalah reliabel, sesuai dengan kelas reliabel > 0,60 – 
0,80. Sedangkan nilai Cronbach Alpha pada variabel Y sebesar 0,888 > 0,60 dan tingkat 
reliabilitas berdasarkan nilai Alpha adalah sangat reliabel, sesuai dengan kelas reliabel > 
0,80 – 1,00. 

  



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

43 | IJCoMaH 
 

 

Uji Normalitas 
 

Tabel 4: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pendekatan Monte 

Carlo  

 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 
 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov menunjukkan bahwa sig dengan pendekatan Monte Carlo sebesar 0,469. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini, menggunakan 
pendekatan Monte Carlo berdistribusi normal 0,469 > 0,1. 

 

Uji Linieritas 

Tabel 5: Hasil Uji Linieritas 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 
 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa hasil uji linieritas dengan membandingkan nilai 
signifikansi Deviation from Linearity yang dibantu dengan program SPSS versi 26 
menghasilkan nilai linieritas lebih besar dari 0,1 yaitu 0,874 > 0,1. Hasil ini membuat 
variabel X dan variabel Y memiliki hubungan yang linier. 

 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 6: Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 
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Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil analisis regresi linier sederhana, dapat 
disimpulkan terjadinya pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home terhadap minat 
menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma Angkatan 2019 
memiliki pengaruh positif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persamaan regresi 
sederhana, yaitu Y = 22,267 + 0,523X. 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) 
 

Tabel 7: Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 
 

 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 
 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil uji koefisien korelasi (R), dan berdasarkan 
nilai signifikansi dari variabel X, dan Y menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan. Selanjutnya, interpretasi nilai koefisien korelasi 
0,506 menunjukkan hubungan variabel X terhadap variabel Y berada pada rentang 0,40 – 
0,599 (cukup erat) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa hasil uji koefisien determinasi (R2), nilai R sebesar 
0,506 atau 50,6%. Artinya pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube 
terhadap minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma 
Angkatan 2019 dipengaruhi sebesar 50,6% dan menunjukkan antar variabel memiliki 
korelasi yang cukup erat. Lalu, nilai R Square sebesar 0,256 atau 25,6% yang menunjukkan 
bahwa terpaan trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube memberikan dampak 
sebesar 25,6% terhadap minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Gunadarma Angkatan 2019, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

 
 
 
 
 
 



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

45 | IJCoMaH 
 

Uji Hipotesis 
 

Tabel 9: Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneliti (2021) 
 

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa hasil pengujian hipotesis, nilai signifikan pada 
penelitian ini adalah 0,000, sedangkan taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 0,1 atau 10%. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari taraf 
signifikan, yaitu 0,000 < 0,1 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube mempengaruhi secara 
signifikan terhadap minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Gunadarma Angkatan 2019. 

 

Uji T (parsial) 
Berdasarkan uji t yang dilakukan, memiliki hasil 5,500 > 1,666. Nilai tersebut memiliki arti 
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel didapat dari degree of freedom (df) 88 yang bernilai 
1,666. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pada trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap 
minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma Angkatan 
2019. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 
pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube terhadap minat menonton 
Mahasiswa Universitas Gunadarma Angkatan 2019 dengan jumlah sampel sebanyak 90 
responden, yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel pengaruh 
terpaan trailer film dengan variabel minat menonton, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 
 

1. Pengaruh tayangan trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat menonton. Seringnya mahasiswa 
menggunakan media sosial YouTube, sering menonton trailer, menonton trailer dari 
awal sampai selesai, dan memperhatikan alur dari potongan-potongan cuplikan trailer 
membuat para mahasiswa mendapatkan informasi melalui tayangan trailer tersebut, 
sehingga mampu membuat para mahasiswa yang menonton trailer tersebut tertarik 
untuk menonton film secara utuh pada teater bioskop kesayangannya. 

 
2. Hasil pengujian hipotesis menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube mempengaruhi 
secara signifikan terhadap minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Gunadarma Angkatan 2019. 
 

3. Hubungan antara pengaruh trailer film Spider-Man: No Way Home di YouTube 
terhadap minat menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Gunadarma Angkatan 2019 dinyatakan saling berhubungan, dan mempunyai korelasi 
yang cukup erat. 
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KETERBATASAN DAN STUDI KE DEPAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti memiliki saran untuk penelitian 
selanjutnya, diharapkan untuk memperdalam efek terpaan media, dan mengkaji faktor lain 
yang mempengaruhi minat menonton. Kemudian pada penelitian ini hanya menggunakan 
media sosial YouTube, maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
media sosial yang berbeda, dan melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif. Bagi 
produser diharapkan untuk selalu meningkatkan kualitas pada industri film Indonesia agar 
masyarakat mencintai film-film dalam negeri, dan memanfaatkan YouTube sebagai media 
sarana penyebaran trailer dalam sebuah film untuk mendapatkan penonton yang lebih 
banyak lagi. Kekurangan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma Angkatan 2019 saja, tidak melakukan penelitian 
kepada seluruh Mahasiswa Universitas Gunadarma. 
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ABSTRAK 

Purpose of the study: The purpose of the study was to discover the bibliometric profile of 
Talent Identification & Selection. This study's major goal is to investigate Talent Identification 
& Selection publications in the Scopus database. For example, the bibliometric profile of Talent 
Identification & Selection research, the increase of publications and average citations, and 
author collaboration across countries. 55 words 

Methodology: Bibliometric analysis performed with a package called Biblioshiny from R-
Studio and VOSviewer 1.6.16. The current study applies bibliometric quantitative methods. In 
the foreground, on October 12, 2021, the screening process utilised looked for all references 
to "Talent Identification & Selection" in Scopus' "article title" and discovered 111 scholarly 
contributions from 1975 to 2021. 53 words. 

Main Findings: This finding corroborates bibliometric analysis as well as systematic content 
analysis.  Researchers gathered bibliography data from the Scopus API for 111 English-
language articles written by 301 published scholars, with a total of 1,590 total citations, which 
were obtained via the Scopus API. A total of 31 countries worked together to enhance the 
proportion of talent discovery and recruitment publications on the database. There were 178 
affiliations between the universities or institutes where the authors served. However, out of 300 
authors, only 17 co-authorships are connected. Based on the co-occurrence evaluation in the 
abstract field, 2869 words have been recognised from the complete documents. 103 words  

Novelty of the study: This study offers a global trend towards Talent Identification & Selection 
scientific production. It provides a comprehensive introduction of the study domain for 
researchers and practitioners interested in this topic, introducing readers to key studies, 
authors, universities, principles, and methods. Through its scope, goals, software package, 
and database, the current study tried to bridge knowledge gaps in the existing literature. 60 
words 

Keywords: Talent Identification, Talent Selection, Bibliometric Analysis. 

 

INTRODUCTION 
 

Tarekegn, Bezuayehu and A. Pallavi (2015) defined talent identification as the process 
of identifying potential performers who are currently participating in a specific event. According 
to Van Zyl et al. (2017), psychometric and performance assessment testing may be used to 
accurately identify people's potential because it is a critical component of the process of talent 
generation and acknowledgment. It is an entirely interactive process for establishing goals and 
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objectives consistent with the racing strategy's comprehension (Van Zyl et al., 2017). Talent 
Identification & Selection is less concerned with current abilities than it is with creating realistic 
conditions for racers to maximize their future potential in any given sport (Breitbach et al., 
2014).  

According to Kusnanik et al. (2018), the purpose of talent identification is to identify and 
select young talented individuals who are credible and trustworthy. This is necessary in order 
to obtain solid results when forecasting future young talented athletes, and it is hoped that 
young talented athletes who are discovered and chosen will be able to compete at the 
international level (Kusnanik et al., 2018). Bompa (1995) determined that Talent Identification 
& Selection mostly requires a professional athlete to have at least six years of industrial 
experience. Additionally, Breitbach et al., (2014) discussed how Talent Identification & 
Selection is a natural skill or exceptional capacity to identify young athletes or employees with 
extraordinary potential for success in professional sport or job and to select and employ them 
in talent development programmes (Muniroglu, 2018; Vaeyens et al., 2009). 
Numerous research publications have been published on the identification and selection of 
talents, but no comprehensive bibliometric analysis study has been conducted on the issue. 
The current study intended to address knowledge gaps by examining the scope, objectives, 
software package, and database of current publications.  

The primary purpose of this subheading is to conduct a review of Scopus papers on 
Talent Identification and Selection. The purpose of the bibliometric analysis was to ascertain 
the bibliometric profile of Talent Identification and Selection research, including the increase in 
publications and average quotations, as well as the involvement of writers from other nations. 
This examination will ascertain the level to which talent identification and selection research 
has been undertaken.  

According to Garfield et al. (1964) and White & McCain (1989), bibliometric analysis 
utilizing bibliographies was used in the field of Talent Identification & Selection for the goal of 
analyzing academic publications. The analytical goal was to review articles, references, and 
other sources of information. The bibliometric method is advantageous for addressing specific 
research difficulties, and scientific mapping bibliometrics address the most frequently asked 
questions. Additionally, Liang & Liu (2018) stated that bibliometric analysis is a research 
methodology that is widely utilized in the field of library and information science to analyze 
published publications.  

Certain research difficulties benefit from the bibliometric technique, and science 
mapping bibliometrics solve the most frequently asked questions (Aria & Cuccurullo, 2017). 
Munim et al. (2020) asserted that bibliometrics encompasses citation, descriptive statistics, 
and network analysis of authors, journals, institutions, nations, and keywords using quotation 
and frequency analysis technologies.  
 Broadus (1987) emphasized that bibliometric analysis is a method of doing a literature 
review that involves both statistical and quantitative evaluations of published research. The 
bibliometric analysis in this study was performed using the R-Studio package Biblioshiny and 
VOSviewer 1.6.16. Biblioshiny is a web interface for bibliometrix that enables academics to 
take advantage of critical bibliometrix functions such as import, conversion, and information 
filtering (Biblioshiny: The Shiny Interface for Bibliometrix, n.d.). It entails text mining's capability 
to generate and visualize networks of co-occurrences of significant terms from literary analysis 
(Van Eck & Waltman, 2010b, 2010a). 

According to Rodríguez-Soler et al. (2020), the first phase of bibliometric analysis is 
data collection, followed by description and bibliometric analysis. By filtering and screening 
hundreds of input data, Biblioshiny enables scholars to investigate the topic in a very easy-to-
search information architecture. Several bibliometric studies on the library and information 
sciences have been discovered (Bhakta et al., 2019). However, no bibliometric analysis of past 
talent finding was conducted. As a result, current research on a relevant topic cannot be 
compared to earlier research. Through its scope, objectives, software package, and database, 
the current research tried to bridge knowledge gaps in the established literature.  
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     MATERIAL AND METHODS 
 

In this study, a bibliometric method was applied, which is a quantitative approach. 
Bibliometric analysis was used to assess the structure of knowledge and the advancement 
of research in the subject of Talent investigation were retrieved from the Scopus API 
database, as illustrated in Figure Identification and Selection. The flow diagram of the 
search strategy is depicted in Figure 1. The data for this The flow diagram of the search 
strategy is depicted in Figure 1. 

 

1.  

Figure 1: Flow diagram of the search strategy 

Source: Zakaria et al. (2020) 
 

The current study searches for English articles on Talent Identification & Selection in the 
Scopus database between 1975 and 2021. The keywords "Talent Identification" and "Talent 
Selection" are purposefully broad in scope in order to encompass the entire field of study while 
focusing on high-quality articles. As a result, the data was gathered by employing a lengthy 
search string (as illustrated in Figure 1) to ensure that all documents relevant to the issue were 
retrieved. Additionally, the Boolean operators '*', 'AND', and 'OR' were used to aid in the 
discovery of a document that was a perfect match for the topic matter.  

Numerous fields of study are relevant to the things required for this inquiry, including Social 
Science; Business, Management, and Accounting; and Economics, Econometrics, and 
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Finance. To begin, the screening technique used on October 12, 2021 searched all references 
to Talent Identification & Selection and discovered 111 scientific contributions.  

Following that, the information was rescreened using Biblioshiny, an R-Studio package. 
Since no document records were eliminated during the screening procedure, the bibliometric 
analysis included all 111 documents. The data was analysed in detail using the programs 
Biblioshiny and VOSviewer 1.6.16.  
 

ANALYSIS AND RESULTS 

 

Descriptive Analysis 

The descriptive study resulted in the indexing of 111 articles in the Scopus database, which 
span the broad scientific field of Talent Identification and Selection. This section will provide a 
comprehensive summary of the topics covered thus far. The following section of the review 
concentrated on publications that dealt specifically with talent discovery, that is, publications 
in which the term Talent Identification and Talent Selection featured in the article title. 

  
Main Information 

Table 1 summarizes the key characteristics of chosen articles loaded into Biblioshiny. The 
researcher culled publications on relevant topics from the dawn of time through October 10, 
2021, in this case beginning with the first article in 1975. Biblioshiny gathered 84 sources from 
the 111 documents. The average number of years since all data were published is 7.73 years. 
The average number of citations per document is 14.32, and each document receives an 
average of 1.85 citations every year. Biblioshiny discovered a total of 5556 references 
throughout all gathered documents. 

  
Table 1: Main Information Regarding Selected Articles 

DESCRIPTION RESULTS 

MAIN INFORMATION ABOUT DATA  
Timespan 1975:2021 

Sources (Journals, Books, etc) 84 

Documents 111 

Average years from publication 7.73 

Average citations per documents 14.32 

Average citations per year per doc 1.85 

References 5556 

DOCUMENT TYPES  
Article 111 

DOCUMENT CONTENTS  
Keywords Plus (ID) 199 

Author's Keywords (DE) 328 

AUTHORS  
Authors 301 

Author appearances 322 

Authors of single-authored documents 29 

Authors of multi-authored documents 272 

AUTHORS COLLABORATION  
Single-authored documents 29 

Documents per Author 0.369 

Authors per Document 2.71 

Co-Authors per Documents 2.9 

Collaboration Index 3.32 
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Biblioshiny was able to recognise 199 Keywords Plus (ID) and 328 Author's Keywords 
(DE) for document contents using data acquired and exported from the Scopus database. 
There were 301 authors and 322 author appearances in the author categories. Additionally, 

29 single-authored documents were admitted, whereas 272 multi-authored publications were 
admitted.  
In terms of author cooperation, the data collected revealed 29 documents that were solely 
written by one author. Additionally, the average author produces 0.369 documents, the 
average number of writers per document is 2.71, and the average number of co-authors per 
document is 2.9. The overall measure of teamwork was 3.32 points.  
 

Annual Scientific Production 

Annual scientific output for an article about talent discovery and recruitment with a 0% 
annual growth rate is depicted in Figure 2.  

 

 

 
Figure 2: Annual Scientific Production 

 

As illustrated in Figure 2, the annual scientific production of talent finding and 
recruitment is on a par with the stabilized trend in scientific output. From the beginning 
through 2014, the database contained fewer than five articles posted. The publication only 
began to grow in 2015 and 2016, with seven and eleven pieces published each year. Then 
it drops to ten and nine pieces per year in 2017 and 2018. In 2018 (11), 2019 (8), and grow 
again in 2021 (12). However, the 12 publications published in 2021 are not the final count, 
as the data was taken on 12 October. There may be more publications in 2021 at the end 
of the year, which will also serve as a good index, as the number of articles in that year has 
already exceeded the previous year.  
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Most Relevant Authors 

The most relevant authors, as determined by Biblioshiny, are presented in Figure 3 
based on all of the data that was analyzed. 

 

  

Figure 3: Most Relevant Authors 
 

There were 300 authors who contributed to the publication of articles on talent discovery 
and screening. According to the fractionalized articles, Figure 3 only shows the top ten most 
relevant authors out of hundreds. Baker J. was the top first author with 15 articles, as illustrated 
in Figure 3. Meanwhile, with 14 publications each, S. Cobley and J. Schorer tie for second 
place. Each of the other authors, including Collins D. (9), William A. M. (8), Till K. (7), Wattie 
N. (7), and Fransen J, contributes more than six articles. While the remaining authors each 
submit a maximum of five articles.  
 

Average Citation 

Figure 4 illustrates the total number of publications and citations based on data supplied 
to Biblioshiny. According to Figure 4, there were few publications prior to 2005, but there were 
still a significant number of total citations during those years. For instance, even though there 
was only one publication in 2002, there were 103 total citations for that year. In comparison to 
2012, which had three number of publications but only 31 number of citations. The graph 
indicates that total citations increased from 2005 (0) to 2010 (170), but then continued to 
decline from 2016 (130) to 2021 (13).  
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Figure 4: Total Citation and Publication 
 

Table 2: Average Total Citation 
 

Year Total 
Publication 

Total 
Citation 

Citation per 
Article 

Citation Per 
Year 

Citable 
Years 

2012 3 31 10.33333333 1.148148148 9 

2013 4 205 51.25 6.40625 8 

2014 4 59 14.75 2.107142857 7 

2015 7 95 13.57142857 2.261904762 6 

2016 11 130 11.81818182 2.363636364 5 

2017 10 66 6.6 1.65 4 

2018 9 71 7.888888889 2.62962963 3 

2019 11 58 5.272727273 2.636363636 2 

2020 8 38 4.75 4.75 1 

2021 12 13 1.083333333  0 

 

Table 2 summarized the average number of total citations during the last decade. The 
average number of total citations per article continues to decline, falling from 10.33 in 2012 to 
1.08 in 2021. The average number of citations per article increased once, from 6.6 (2017) to 
7.89 (2018), but then continued to drop. This could be a sign that documents on talent 
identification and recruitment have become scarce in recent years.  

Additionally, Table 2 shows the average cumulative number of citations per year from 2012 
through 2021. From 2012 to 2021, the annual number of citations is modest but stable. 2012 
was the year of the highest citable, with a total of nine citable. The graft, on the other hand, 
exhibits a diminishing tendency, thereafter, eventually reaching only one citable year. The 
citable in 2021 is unknown, but there are no citable until 12 October 2021. 
 
Most Productive Countries 

The country with the highest level of scientific data output, as filtered and analyzed by 
Biblioshiny, is depicted in Figure 5. In the case of records, the country is decided by the authors' 
affiliation, not the location of the research. 
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Figure 5: Country Scientific Production 

 

Between 1975 and April 7, 2021, Figure 5 depicts the 31 blue-colored countries that 
contributed to the scientific output of talent discovery and screening. The darker the blue, the 
more documents it produces. With a total of 48 frequencies, the authors from the United 
Kingdom (UK) were rated first in the subject contribution. Following that are Australia (33), 
United States of America (USA) (28), China (17), and Germany (12). Italy, Malaysia, Canada, 
and Spain all contribute to the total publishing of ten, nine, seven, and six.  

Finland and New Zealand, on the other hand, tied with 5 frequencies each. Six additional 
countries contribute to four and three publishing. Turkey is the sole contributor with two articles. 
Following that, seven additional countries each published one document.  
 

Most Productive Affiliations 

The top ten most relevant associations are portrayed in Figure 6, based on data screening 
and filtering by Biblioshiny. From the 111 data points acquired and imported, Biblioshiny can 
find a total of 178 associations. Collaborations between universities or institutions with whom 
the author is affiliated are referred to as affiliations. 

 

 
  

Figure 6: Most Relevant Affiliations 
 

According to Figure 6, the most relevant affiliations are with Liverpool John Moores 
University in the UK, which has published five articles on talent finding and recruitment. 
Following that, four publications from Loughborough University (UK) and the University of 
Technology Sydney (Australia) were published. Additionally, three institutions contribute to 
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three articles: Swinburne University of Technology (Australia), Universiti Sultan Zainal Abidin 
(Malaysia), and the University of Portsmouth (UK). Following that, Cardiff Metropolitan 
University (UK), Florida International University (USA), Ghent University (Belgium), Griffith 
University (Australia), and 24 additional institutions provide two articles on talent acquisition 
and recruitment. The remainder of the affiliation contributes one article each.  
 

Most Global Cited Document 
Table 3 represented the top ten most globally referenced documents and the total 

citations per year after screening and analyzing 111 datasets with the Scopus database and 
Biblioshiny.  

 

Table 3: Most Global Cited Document 

Paper 
Total 

Citations 

Total Citations 
per Year 

Meylan C., Cronin J., Oliver J., Hughes M., 2010, 
International Journal of Sports Science and Coaching 

157 13.0833 

Björkman I., Ehrnrooth M., Mäkelä K., Smale A., 
Sumelius J., 2013, Human Resource Management 

136 15.1111 

Christensen M. K., 2009, Sociology of Sport Journal 110 8.4615 

Abbott A., Collins D., 2002, High Ability Studies 103 5.15 

Treffinger D.J., Feldhusen J.F., 1996, Journal for the 
Education of the Gifted 

57 2.1923 

Schorer J., Baker J., Büsch D., Wilhelm A., Pabst J., 
2009, Talent Development and Excellence 

49 3.7692 

Pankhurst A., Collins D., 2013, Quest 40 4.4444 

Newburry W., Gardberg N.A., Sanchez J.I., 2014, 
Journal of International Management 

37 4.625 

King K. A., 2016, Employee Relations 37 6.1667 

Razin A., Wahba J., 2015, Scandinavian Journal of 
Economics 

36 5.1429 

 

Meylan et al. (2010)'s International Journal of Sports Science and Coaching was the most 
widely cited article on talent identification and selection, with 157 total citations and 13.08 total 
citations per year. Björkman et al. (2013)'s Human Resource Management has 136 total 
citations with an average of 15.11 total citations per year, while Christensen's Sociology of 
Sport Journal has 110 total citations with an estimated 8.46 total citations per year. Abbott & 
Collins (2002) were the next most cited authors in the High Ability Studies, with 103 citations 
and 5.15 cumulative citations each year. Newburry et al. (2014)'s Journal of International 
Management and King (2016)'s Employee Relations both have 37 total citations, while Razin 
et al. (2015)'s Journal of Economics and Miller et al. (2005)’s Qualitative Research in Sport, 
Exercise, and Health both have 36 total citations.  
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Most Frequent Keywords 

The tree map in Figure 7 represents the 50 most commonly used keywords taken from the 
abstracts of the gathered publications.  

 
Figure 7: Most Frequent Keywords 

 

According to Figure 7, the most used term in abstracts across all 111 publications was 
'talent,' which appeared 262 times, or around 12% of the time. Following that are the words 
'development' and 'identification,' which have a total frequency of 117 and 114, respectively. 
On the contrary, the words 'development' and 'player' occur at the same rate of 4% of the time, 
even though their frequency is not identical. Furthermore, although their differing word 
frequencies, the terms 'research', 'skills', and 'analysis' all have the same rate of 3%. Following 
that, 12 other words have a frequency of 2%, while the remaining words all have a frequency 
of 1%.  
 

Network Analysis 

This part included co-authorship by authors analysis, citation network analysis, 
collaboration network analysis, and co-word network analysis. The investigation of the network 
was carried out using the Biblioshiny and Visualizing VOSviewer 1.6.16 software.  
 

Co-authorship Analysis 

Figure 8 illustrates the co-authorship by authors of each of the 111 documents selected 
from Scopus that correspond to Talent Identification & Selection. Co-authorship by authors 
indicates that the articles were co-authored, regardless of whether they were written by a single 
author or a group of authors (Ahmi, 2021).  
  



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

58 | IJCoMaH 
 

 
Figure 8: Co-authorship By Authors Network Visualization 

 

Figure 8 illustrates the outcome of the co-authorship analysis, which was conducted to 
assess the works of many authors and to ascertain how they collaborated. The overall strength 
of co-authorship relationships with other authors was calculated for each of the 301 authors. 
The authors' network visualizations reveal the largest set of related items, which includes 17 
of the 300 authors. The graphic categorizes the authors into four clusters.  

The width of the circles reflects the number of articles published by the authors, while the 
connections between the circles indicate co-authorships of works (Ranjbar-Sahraei & 
Negenborn, 2017). Fransen J. is the most influential author, with a total of 16 total link strengths 
with other authors. Bennett K. J. M. comes in second place with 13 total link strengths. It is 
obvious how the authors are related and who the most influential author is.  
 

Collaboration Analysis 

Figure 9 displays the filtered and analyzed country collaboration network based on Talent 
Identification & Selection scientific data output. The country is determined by the authors' 
association rather than the location of the research. It indicates the co-authorship of an article 
published in the Scopus database by writers from various nations. Between 1975 and 12 
October 2021, 35 countries will collaborate to increase the percentage of talent development 
publications. The countries collectively published over 44 articles. The diameter of the circles 
represents the number of publications by each country. Additionally, the links between the 
circles show collaboration that occurred during the preparation of a paper, rather than research 
location.  

 
Figure 9: Country Collaboration Network 

 

The highest level of international cooperation has been documented three times, and it 
occurs between the UK and Australia. Following that, a total of nine collaborations between 
countries have been established on two occasions. For instance, Australia and Ireland, 
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Germany and Canada, Norway and the Netherlands, and the UK and Poland. Most other 
countries collaborate with the same country only once.  

The UK is the most collaborative country, having 14 collaborations with nine other countries, 
including Australia, France, Italy, New Zealand, Portugal, and the USA. Australia is ranked 
second, with 13 partnerships with nine more nations, including Hong Kong, Qatar, the 
Netherlands, and Denmark. Germany is also the most collaborative country, having 
collaborated on eight papers with seven other countries, including Norway, Canada, Ireland, 
and Belgium. Following that, the USA collaborates with five additional countries, including 
Denmark, the Netherlands, and Germany. Ireland collaborated on four publications with four 
other countries, whereas Norway collaborated on three publications with two other countries.  
 

Co-occurrence of the Term Analysis 

The co-occurrence analysis in the abstract area is presented in Figure 10. In total, 2869 
words have been recognised from the collected data. To make the data more readable, the 
researcher limited the number of occurrences of a term to five. As a result, just 159 words meet 
the criteria. Each of the 159 terms was assigned a relevancy score, and only the most 
significant term was selected. To emphasize the terms in the figure, only 60% of the most 
relevant terms will be displayed on the network visualization, or 95 of the 159 phrases. 

 

  

Figure 10: Analysis of the Abstract's Term Co-occurrence Network Visualization 
 

The diameter of the circles is proportional to the number of phrases used in the abstract 
field of the data. Additionally, the links between the circles illustrate the relationship between 
those phrases. The term 'Identification' appears the most frequently, with 86 occurrences. 
Then there were 78, 49, and 36 occurrences of 'Player', 'Test', and 'Level'. On the other hand, 
the terms with the fewest occurrences, occurring only five times, were 'Maturity Status', 'Motor 
Abilities Development', and 'Accuracy'. However, the word 'Family' was the most relevant term 
with a score of 2.57, followed by 'Comparison Group' with a score of 2.51. Nonetheless, the 
word ‘Identification’ is linked to other terms such as 'Player', 'Recruitment', 'Strategy’, and 
'Talent Development’.  
 

CONCLUSION 

 

This study offers a global trend towards Talent Identification & Selection scientific 
production. This finding corroborates bibliometric analysis as well as systematic content 
analysis. Researchers gathered bibliography data from the Scopus API for 111 English-
language articles written by 301 published scholars, with a total of 1,590 total citations, which 
were obtained via the Scopus API. A total of 31 countries worked together to enhance the 
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proportion of talent discovery and recruitment publications on the database. There were 178 
affiliations between the universities or institutes where the authors served. However, out of 300 
authors, only 17 co-authorships are connected. Based on the co-occurrence evaluation in the 
abstract field, 2869 words have been recognised from the complete documents.  

The findings of this study have several academic and practical implications. By utilizing the 
bird's-eye view of previous research provided by bibliometric analysis, a scholar or researcher 
could determine the most significant author or article in the topic of study in which they are 
interested. It provides a comprehensive introduction of the study domain for researchers and 
practitioners interested in Talent Identification and Selection, introducing readers to key 
studies, authors, universities, principles, and methods. There has been no previous talent 
discovery and recruitment bibliometric analysis. Through its scope, goals, software package, 
and database, the current study tried to bridge knowledge gaps in the existing literature.  
 

LIMITATION AND STUDY FORWARD 

 

One of the study's limitations is that the data for this study was only gathered from the 
Scopus API. It would be much more beneficial if other researchers could conduct bibliometric 
analyses of Talent Identification & Selection by combining the data from Dimensions, PubMed, 
Web of Science (WoS/Wok), the Cochrane Library, or another database. Furthermore, this 
study could be improved if the bibliometric analysis included Author and Source Impact, Lotka's 
Law, Bradford's Law, and other bibliometric elements. 
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ABSTRAK 

Communication is vital in all sectors of life, including health care.  One area of health that 
requires effective communication is parents who have autistic children. They need the social 
support gained through the use of virtual communities. The study aims to describe parents' 
communication patterns in the use of virtual communities for social support as a form of 
satisfaction. 

This research approach is qualitative with virtual ethnographic methods, where this method 
adapts traditional ethnographic research techniques to study cultures and communities that 
occur in computer-mediated communications. The paradigm used in research is the 
constructivism paradigm used to explore the use of virtual communities in providing 
satisfaction to their members, further forming patterns of interaction. 

The communication patterns found in this study are reciprocal.  Each member of the 
community freely communicates with other members who have the same problems, 
challenges, needs, and share the same goal of exchanging social support related to autism 
and its treatment. It is not clear between communicator and communicant, because each 
member can be a message generator and the recipient of the message is still lacking.  The 
process of getting social support starts with a member asking questions, complaining about 
the negative behavior of an autistic child, or stigma from the community.  Responses from 
other members included information support about the treatment of autistic children, opinions, 
or recounting the same experience.  Complaints about the stigma responded to other members 
with emotional support in the form of solidarity, empathy, sympathy, or giving advice.   

This study differs from previous studies on media use and satisfaction with virtual 
ethnographic methods, whereas previous research used survey methods. Virtual ethnographic 
methods allow observations to occur naturally on messages posted by members and their 
responses.  
 
Keywords: communication, virtual community, social support, autism, uses, and gratifications. 
 

INTRODUCTION 
 
Communication is very vital in all sectors of life, not least in the field of health.  One area of 
health that requires effective communication is autistic disorder. The prevalence of Autism 
Syndrom Disorder (ASD) or autism continues to increase in the world.  Data from the World 
Health Organization (WHO) states one in 160 people are identified with autism. Likewise in 
Indonesia, although there are no exact figures, based on data from the Central Bureau of 
Statistics (BPS) in the explanation of the Ministry of Women Empowerment and Child 
Protection (KPPPA) with the population of Indonesia and a growth rate of 1.14 percent can be 
predicted autistic people in Indonesia around 2.4 million people with an increase of 500 people 
per year. (KPPPA RI, 2018). The high number of people with autism, especially in Indonesia, 
indicates that efforts to treat autism require attention from various parties. 

WHO (2021) Express concern for individuals with autistic disorders and their families who 
face major challenges including social stigma, isolation, and discrimination.  Therefore social 
attitudes and social support are important factors that determine the quality of life of people 
with autistic disorders and their families or parents (WHO, 2021). The Government of Indonesia 
has tried to provide special protection for children with disabilities as outlined in the Law (UU) 
on Disability No. 8 of 2016 which in article 4 paragraph 1 explains that the variety of persons 
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with disabilities includes people with physical disabilities, intellectual disabilities, mental 
disabilities, and or sensory disabilities.  PPPA Ministerial Regulation No. 4 of 2017 on Special 
Protection of Children with Disabilities in article 7 also explains that it is necessary to form a 
working group that includes socialization, advocacy, and education to the community. 

There are still many people with disabilities and families, especially autistic people who are 
stigmatized by communities that have an impact on the health of mothers and 
children.(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak-KPPPA RI 2017). 
Autistic disorder in Indonesia is considered as karma, a parent's past sins, or because of 
parenting that is too indulgent for children (Riany et al., 2016).  Autism also often has an impact 
on education and employment opportunities. Autistic children and their families especially in 
low-resource contexts often have limited access to appropriate support and services, when 
they are the ones most in need.   

The above descriptions can be explained that the efforts that have been made have not 
shown significant social support in people with autism and their parents or families.  The 
conditions mentioned above show the ineffective implementation of regulations aimed at 
providing social support to people with disabilities and their families, especially autistic people 
in Indonesia. Along with the development of technology, social support is not only obtained 
both in real (offline) and also online.  Survey  Pew Research Center (2018) 67% of people get 
information about autism from media sites. The rapid development of internet technology gave 
rise to the many choices of social media and interactive virtual communities to discuss various 
aspects of life, such as autistic health disorders. The growing penetration of digital technology 
and the rapid deployment process by using mobile devices increases the availability and 
quality of health information (Moorhead et al., 2013).    

Research Cheung et al., (2017) Social media is a place to share knowledge and information 
so that users get benefits and support.  Wang et al. (2018) Social support allows parents to 
produce and have better child health. More individuals are taking better decisions to detect or 
prevent diseases that can improve public health outcomes by using social media. (Scanfeld et 
al., 2010). Doty dan Dworkin (2014) Explaining the resources of parents who experience stress 
can be improved by providing social support. Parents who have a child diagnosed with autism 
need social support either informational support or real emotional support (offline) or online 
(Gage-Bouchard et al., 2017).  

There is still little research that applies the theory of uses and gratification in virtual 
community research qualitatively is a gap in research.   The study aimed to describe parents' 
communication patterns on the use of virtual communities as social support in parents who 
have autistic children. 

 
LITERATURE REVIEW 

 
The study of virtual communities in the context of health by applying Uses And Gratifications 
theory (UAG)  is still very little.  Therefore, virtual community research as social support related 
to the care of autistic children becomes a research gap that produces novelty. Previous studies 
of health communication in virtual communities used social support theory and interpersonal 
communication.  These studies consistently report the role of the community in providing 
informational support and seeking emotional support in online communities (Wright 2000; 
Wright 2002; Sullivan 2003).  Given the growing popularity of virtual communities in meeting 
various needs, research is useful to describe communication patterns in the communication 
process of members in virtual communities.  The communication process describes how 
members use the community to gain gratification or satisfaction for meeting members' needs. 
The UAG theory formulated by (Katz et al. 1974) I've been studying mass media for over 30 
years. He argues that audiences are not passive recipients of media messages, but are 
actively involved in choosing the media to get special satisfaction from it. Some UAG 
assumptions according to  Katz et al. (1974) (1) communication behavior has motivation and 
purpose; (2) individuals are active audiences who choose media and content, based on social 
and psychological characteristics; (3) Social structures, groups, social relationships, and 
personal engagement mediate behavior and communication effects (4) media compete with 
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other media as functional alternatives so that individuals will make the selection in use. 
attention, and use.  Currently, scientific attention has been focused on the use of Internet-
facilitated media and the resulting gratification.  Papacharissi dan Rubin (2000) Identifies five 
main motivations for Internet-facilitated media use, among others: interpersonal utility, elapsed 
time, information search, convenience, and entertainment. Such research lays a useful 
foundation in developing the general typology of gratification sought and obtained from internet 
use. This research expands on previous research by applying UAG to health care contexts. 
Papacharissi dan Rubin (2000) I think the typology of internet satisfaction may not generalize 
to all online activities.  For someone experiencing health problems, gratification such as 
obtaining information and emotional support may be more important than other gratification.  

. 
METHODOLOGY 
 
Research design is made for a rigorous and structured qualitative.  Collection of research data 
with an inductive approach, so that conceptual frameworks tend to emerge during field studies; 
Important research questions will become clear only gradually; Selected sources are more 
meaningful(Miles et al., 2014).    

The qualitative research methodology used in research is virtual ethnography which is an 
adaptation of traditional ethnographic techniques that study artifacts, cultures, and 
communities (Kozinets, 2015). An ethnographer will spend a long time and be immersed in 
research in the field, taking into account the relationships, activities, and understanding of the 
people participating in those processes (Hine, 2012). Virtual ethnography requires the 
presence and participation of researchers, not only discourse collectors but also taking part in 
the observed community.  The study combined the method of elicitation of interviews with 
participant observations that allowed researchers to study the difference between what people 
say and what they do(Boellstorff et al. 2012). The data obtained includes textual, visual, and 
textual and visual combinations.  In addition to observations on online communities, the study 
also conducted interviews offline and online given the link between the two. In the observation 
and data collection stages, researchers not only observe, but interact directly, participate in 
commenting, emotional support such as passion, praise, prayer, and appreciation, but do not 
affect the context of the discussion. 

Virtual ethnography requires the presence and participation of researchers, not only 
discourse collectors but also taking part in the observed community.  The study combined the 
method of elicitation of interviews with participant observations that allowed researchers to 
study the difference between what people say and what they do (Boellstorff et al. 2012). The 
data obtained includes textual, visual, and textual and visual combinations.  In addition to 
observations on online communities, the study also conducted interviews offline and online 
given the link between the two. In the observation and data collection stages, researchers not 
only observe, but interact directly, participate in commenting, emotional support such as 
passion, praise, prayer, and appreciation, but do not affect the context of the discussion. 

The subject of the study was the Virtual "Special Child" Community, a community made up 
of parents who have autistic children from low severity to high severity of the disorder.  The 
object of this study is the pattern of communication established in the virtual community. The 
informants in the study were all members of the "Special Children" group of 221 people in 
December 2020.  Longitudinal observations of virtual communities from January 2020 to 
December 2020.  In addition to observing the community, researchers also interviewed 10 
parents who had autistic children who were also members of the community on WhatsApp 
social media. Data analysis is said to be three concurrent flows of activity: (1) data 
condensation, (2) data display, and (3) conclusion withdrawal or verification (Miles et al. 
2014).    
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RESULTS AND FINIDING 
 
The study's findings suggest that parents tend to use virtual communities and be actively 
involved to meet information needs related to the care of autistic children.  Childcare with 
autistic disorder becomes a great experience for parents, as it requires extensive care time 
and long-term periods of attention that take up some of the parent's time.  The level of stress 
faced by parents of autistic children is caused by the child's negative behaviors, among others: 
stress due to lack of sleep, fatigue, the inability of children to use language, physical health 
demands, social relationship limitations, adding to the family's financial burden, scheduling 
difficulties, uncertainty about the child's future, time spent focusing on the child and inability to 
have a balanced life (Ilias et al., 2018).  

Older people need long-term problem-solving skills, as there is no cure for autistic disorders 
(Rezendes & Scarpa, 2011), So it needs all the support possible because of the many 
demands that come with taking care of children. These parents use virtual communities and 
are actively involved in them to exchange information support with experts and other 
individuals facing similar challenges.  The study findings explain that in general parents are 
not satisfied with the support of information offline for example from doctors growing 
up.  Dissatisfaction with the information in the antra:: ever-changing diagnosis, treatment 
advice that is not satisfactory because using chemical drugs whose nature only decreases the 
disorder temporarily, therapeutic advice that does not show optimal results because the child 
cannot calm down. This is in line with previous research that patients and families are often 
dissatisfied with the information provided by doctors (Ong et al., 1995).  

Dissatisfaction with information support offline causes parents to search for information in 
the online world.   Information about autism and its handling can be accessed at any time and 
through any online media by parents who have digital literacy, but the amount of overlapping 
information causes them to often confuse which information is best, which best suits their 
child's needs. Therefore information obtained from various sources is discussed in the virtual 
community with experts who join voluntarily in the group, other parents who have experience 
caring for autistic children. 

The process of communication between parents in getting in the use of virtual communities 
to get information starting from a member's question, telling the experience of caring for an 
autistic child, or providing information obtained from other sources and then asking for input 
from experts and other members in the group. Questions related to autism and its handling to 
gain knowledge, complete the information received by the doctor, validate information obtained 
from the internet, or evaluate treatment advice from a doctor.  Like the question in the following 
chat. 
 

12/02/2020, 09:05 - TM: I want to ask, is his son who likes to cry and get angry 
while screaming? I once gave him medication to quell his tantrums on the advice 
of a doctor, but after the medication ran out, his behavior resurfaced. 

 

A member's question gets a lot of responses or responses from other members, 
admins, and experts.  There is a difference in response between members and experts in 
answering questions.  Fellow parents respond to questions with information they know, 
opinions, and experiences in caring for an autistic child.  In general, the response of other 
parents is always accompanied by emotional support.  Like the following member chat that 
tells the experience in caring for autistic children accompanied by emotional support in the 
form of empathy and motivation. 
 

12/02/2020, 09:05 - AL: My son is so old.  Now is 3.4 months. In addition to diet, I 
love supplements to accelerate its growth. Patience and bun spirit. 

 

Experts respond and answer members' questions relevant to the problem and are 
science-based, then advise on changing their diet.  Responses to questions can be seen from 
the following chat. 
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 12/02/2020, 09:09 - GH: If it is also called echolalia to respond to the words of 
others. If the usual babbling is random, not purposeful, meaningless. From my 
experience, the 2 above repetitive behaviors should be reduced/eliminated 
because it will continue because it is not part of the growth and development phase. 

🙏🏻.  There is a growth and development phase called self-talk (self-speaking) 

starting at the age of about 4 years. If this usually has meaning. If tantrums are 
because of something uncomfortable in his digestion system but he has not been 
able to communicate.  I want to change their diet. Just ideas and suggestions. 

 

Advice for changing the diet of experts is followed by information about the benefits of early 
intervention.  Furthermore, there is an interaction between members or members with experts 
to discuss related parental experiences and forms of early intervention described by 
experts.  In line with research Azizah dan Irhandayaningsih (2019) States that information is 
considered credible if the source comes from an expert or professional. Discussions in the 
Special Children's virtual community enhance their understanding and knowledge of various 
early interventions as part of the treatment of autistic children that can help improve a child's 
development  (Yuwono et al., 2020).   Information support in the group includes: getting 
suggestions in the form of solutions and relevant information from experts, learning from 
member experience, and information from members. This is consistent with the research 
(Bakar & Bakar, 2019) WhatsAppp's social media community provides information support, 
meets with professionals who advise, connects other members' experiences, and information 
from members. 

Based on interviews and community experiences, parents trust experts more than 
information from other parents.  Discussion in the community is the transfer of knowledge from 
experts about the benefits of diet, the impact of diet, dietary protocols, and the factors that 
influence diet success.  Lack of information or knowledge about autistic children will cause 
handling to be too late.  Therefore, the exchange of information and discussions in groups 
helps the process of knowledge transfer (Irvan, 2016).  In addition to the transfer of knowledge 
from experts, discussion in the community is also the transfer of experience of other 
experienced parents to members with minimal experience. Based on interviews with sources, 
the message conveyed by experts is very clear and relevant to individual problems, in contrast 
to messages on the internet that are general, even though people's problems are different and 
cannot be generalized for all child conditions.  That's the result of the interview. 
 

I want to find information on how to cure SL.  As soon as there is a lot of information 
from the internet, FB, etc. Just still confused about which information is suitable for 
SL. In the Special Children group, I can discuss with experts. If from the internet 
many are common, then you should consult a doctor. 

  (Interview with HL, 
April 19, 2020)) 

 

The study's findings suggest that parents tend to use virtual communities and be 
actively involved to meet information needs related to the care of autistic children.  The 
communication process that occurs in the use of virtual communities to get emotional support 
starts from the complaint of "venting" members about negative child behavior or stigmatization. 
The complaints or outpourings of hearts shared by members describe the suffering of members 
delivered with narratives, combinations of photos and narratives, or emotional videos and 
narratives.  In "venting", members outline problems by highlighting the struggles and difficulties 
in raising children with autism that also define their identity. Complaints from members get a 
lot of response and attention from other members and experts. Vent to other members who 
provide emotional support or share personal experiences by telling the same 
experience.  Emotional support from other members such as solidarity, empathy, sympathy, 
and personal experiences of other members make members not feel alone in dealing with 
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autistic problems.  Complaints were also responded to by group members with prayer, 
religious advice that is spiritual support.  Like the following chat. 
 

01/03/2020, 18:35 – UR: Masha Allah, may you always be given strength and 
patience. May Ananda be quick to give his physical and spiritual health. Patience 
and spirit bun, all must have wisdom. 

 

The study's findings suggest that parents who have autistic children are less likely to use 
and actively engage in virtual communities to meet the needs of social interaction.  In an 
unusual health care situation because it is full of stigmas such as karma, past sins, and 
parenting mistakes (Riany et al., 2016), Make parents isolate themselves and search for 
information online. This is in line with research that states that people who experience difficult 
situations miss social interactions, especially people who get stigmatized related to the disease 
and isolate themselves (Thackeray et al., 2012). Virtual communities benefit parents who have 
autistic children by being able to relate to other parents who have similar problems.  In line 
with the statement (Cardoso et al., 2011) That the involvement of members in the exchange 
of information in the communication process in a virtual community strengthens the formation 
of social interaction. 

Parents get additional support, which they may not receive from health professionals, 
among other things: information support derived from other people's experiences (Cole et al., 
2017; Reinke & Solheim, 2015). Parents of autistic children are sometimes fearful and unsure 
of their child's future. Fear of the unknown may encourage them to use and engage in virtual 
communities to seek information support. According to (Niela-Vilén et al., 2014) Parents of 
autistic children want to ask questions, share experiences, and simply connect with other 
parents of autistic children.  Thus it can be said that virtual communities are a medium where 
parents get informational support to solve problems, emotional support that can lower their 
stress.  This is in line with the results of research that states that parents who have autistic 
children seek forms of social support, including support from virtual communities or relevant 
social media (Cole et al., 2017; M Thompson-Hayes, 2011). 

Here's a parent chat that pours emotions on the virtual community regarding the stigma 
received from the environment that causes parents to isolate themselves from the 
environment. 
 

01/03/2020, 18:34 - MZ: Hr this is very sad mother panda. I think ZD lum can talk 
compared to his cousin who is a wise age. and said if you can't talk about my 

school. It's so badly broken with those words 😭😭.  I have tried to avoid meeting 

with people. Fortunately, panda mother here is always there to vent to me and 
always support me. 

 

This form of parental satisfaction is obtained because it has the support of members of 
the community, such as the following statement. 
 

01/03/2020, 19:02 - MZ: Thank you mother and panda for the motivation. I don't 

feel alone 🙏🏻 

 

The process of communication, the use and involvement of parents in online 
communities for social support results in the satisfaction of forming visualized communication 
patterns in Figure 1. 
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Image 1 Patterns of communication in the use and involvement of 
parents in virtual communities to gain satisfaction  

 

Source: Processed from research results 
 

Figure 1 explains the communication process in a virtual community illustrates the 
benefits of a virtual community as a place for parents to gain information support, emotional 
support, and social interaction.  So that parents process gratification or satisfaction in the use 
of media.    Information exchanged in groups is problem-solving-oriented information that 
experts deliver persuasively.  Information submitted by experts based on science and 
experience in caring for autistic children. This is consistent with the theory of social support 
(Cutrona & Shur, 1992) Stating that the provision of support can help individuals address 
issues or suggestions about actions that may be taken to address the problem. 

While the information exchanged by experience-based parents is conveyed 
supportively which reflects a relationship of trust and close relationships. This is in line with 
research that explains that the communication process in exchanging information in social 
media shows an "authentic presence" that is supportive and reflects a relationship of mutual 
trust and close connections so that the support provided is optimal (Schmied et al., 2011).  

Based on the results of an interview with a source that social support from the group 
makes him feel comfortable, appreciated, and feel cared for (not alone).  That's his statement. 
 

WAG respect each other, there are cooperation means if there is a problem yes 
there is a minimum answer even though it is not a solution.  Words like patience, 
that spirit for me is amazing Mom.  I feel comfortable, appreciated, feel cared for, 
feel like I have a place.  If we ask my child for a favour, immediately answer with 
other parents and tell them their experiences.  The group never had a rant, 
conducive to Ma'am. The admin is also active, directing.  That's why I'm like family. 
If there is a problem venting in the group. 
         (Interview with FS, July 
16, 2020) 

  
DISCUSSION/ANALYSIS 
 
Seeking social support online has become the primary way parents who have an autistic child 
when faced with challenges and information needs. So it can be said that parents use virtual 
communities as a place to discuss autism and its treatment, evaluating information obtained 
from other sources such as from the internet and doctors.  In the community, parents discuss 
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with experts and parents who have experience caring for autistic children. According to the 
results of interviews and observations, parents are more confident with information from 
experts in the group because of their knowledge and experience in dealing with autistic 
children. In line with research Azizah dan Irhandayaningsih (2019) States that information is 
considered credible if the source comes from an expert or professional. Discussions in the 
Special Children's virtual community enhance their understanding and knowledge of various 
early interventions as part of the treatment of autistic children that can help improve a child's 
development  (Yuwono et al., 2020).   

Lack of information or knowledge about autistic children will cause handling to be too 
late.  Therefore, the exchange of information and discussions in groups helps the process of 
knowledge transfer (Irvan, 2016). Information support in the group includes: getting 
suggestions in the form of solutions and relevant information from experts, learning from 
member experience, and information from members. This is consistent with research Bakar & 
Bakar (2019) WhatsAppp's social media community provides information support, meets with 
professionals who advise, connects other members' experiences, and information from 
members. The process of communication with parents on the use of virtual communities to get 
information starts from a member's question, telling the experience of caring for an autistic 
child or providing information obtained from other sources and asking for input from experts 
and other members in the group.  Members are free to ask questions, complaining about a 
child's behavior that illustrates that the virtual community is a safe place for parents to 
complain.  Social support from virtual communities is a gratuity from the use of media. 

 

CONCLUSION 

 

Based on the data findings and the results of the analysis, researchers found that the patterns 
found in virtual communities as social support of parents in the care of autistic children are 
patterns in all directions where all members are free to ask questions, pouring their feelings 
without anyone judging.  The use of virtual communities generates social support which is the 
gratification from the use of media. 

 
LIMITATION AND STUDY FORWARD   
 

Research on the use of virtual communities and the gratuities that members receive with the 
theory of uses and gratification only reveals members' communication patterns. It is necessary 
to explore different satisfactions in members based on characteristics, social situations, and 
psychology such as theoretical assumptions.  
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi tari dari lagu 
Batolunikon, melalui analisis semiotika Charles Sander Peirce. Batolunikon merupakan salah 
satu seni pertunjukan budaya Banggai dengan menggunakan bahasa daerah Banggai dan 
gerakan tarian tertentu sebagai representasi identitas budaya Banggai. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
paradigma kritis, berdasarkan pendekatan teori triadik semiotika Charles Sander Peirce, 
meliputi keterkaitan Representamen (R), Object (O), Interpretan (R=O) pada tari dan lagu 
Batolunikon. 

Temuan: Berdasarkan hasil penelitian, interpretasi syair dan lirik pada lagu Batolunikon 
Secara keseluruhan, syair memberikan pesan-pesan persatuan dan kesatuan masyarakat 
Banggai dengan menggunakan istilah Lipu Papalan (Tanah Papalan), merupakan nama lain 
dari Banggai zaman dahulu. Meskipun negeri Banggai sudah menjadi tiga, yaitu Kabupaten 
Banggai, Banggai Kepulauan dan Banggai Laut, yang dahulu merupakan wilayah yang satu 
yakni Kabupaten Banggai dan wilayah Kerajaan Banggai, namun masyarakat Banggai 
tetaplah satu dan saling menjaga persaudaraan, saling mengingatkan dan saling mengasihi 
antara sesama. Tarian Batolunikon dibawakan oleh sekelompok orang yang menggunakan 
pakaian adat warna kuning emas yang melambangkan negeri Banggai yang kaya sumber 
daya alam. Gerakan melingkar yang menandakan ikatan persaudaraan pada masyarakat 
Banggai secara keseluruhan. Kerajaan Banggai juga mengenal simbol warna merah, putih 
dan kuning emas. Bendera Kerajaan Banggai dilambangkan dengan warna Merah Putih 
dengan 17 susun, dimana merah berarti berani, putih berarti suci bersih dan kuning emas 
berarti negeri yang kaya.   

Kebaruan Penelitian: Belum ada penelitian mengenai analisis  semiotika tari dan lagu 
Batolunikon melalui pendekatan teori triadik semiotika Charles Sander Peirce. 

Kata Kunci: Batolunikon, Banggai, Semiotika, Charles Sander Peirce, Representasi Identitas 
Budaya. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan beraneka ragam suku bangsanya, salah satunya adalah Suku 
Banggai di Provinsi Sulawesi Tengah. Suku Banggai mendiami hampir seluruh wilayah 
Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, dan sebagian wilayah Kabupaten 
Banggai. Suku Banggai adalah salah satu suku yang mempunyai beraneka ragam adat 
istiadat dan kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat sebagai warisan budaya leluhur yang 
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terus dilestarikan dari generasi ke generasi. Salah satunya adalah tradisi budaya seni 
pertunjukan Tari Batolunikon.  

Batolunikon merupakan tradisi budaya yang menggabungkan seni tari dan lagu yang 
dibawakan sekelompok orang secara bersamaan dengan memakai baju adat daerah dengan 
aksen berwarna kuning emas. Tari dan lagu Batolunikon biasanya ditampilkan pada acara 
resmi yang dihadiri oleh masyarakat, tokoh adat Banggai dan pejabat negara seperti perayaan 
Hari Ulang Tahun kemerdekaan Republik Indonesia. 

Dan lagu Batolunikon, dilakukan melalui kanal Youtube 
https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan. Lirik pada 
lagu Batolunikon Secara keseluruhan, syair merupakan syair kekinian, yang memberikan 
pesan-pesan persatuan dan kesatuan masyarakat Banggai dengan menggunakan istilah Lipu 
Papalan (Tanah Papalan), yang merupakan nama lain dari Banggai zaman dahulu. Meskipun 
negeri Banggai sudah menjadi tiga, yaitu Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan dan 
Banggai Laut, yang dahulu merupakan wilayah yang satu yakni Kabupaten Banggai dan 
wilayah Kerajaan Banggai.  

Selanjutnya, kajian ini akan menganalisis Semiotika Charles Sanders Pierce terhadap 
representasi tari dan lagu Batolunikon sebagai Identitas Budaya Banggai. 

 

STUDI LITERATUR 

Pendekatan semiotika Charles Sander Peirce 

Pendekatan semiotika Charles Sander Peirce memfokuskan tiga wilayah, yaitu pertama, 
tanda, meliputi kajian mengenai berbagai jenis tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari 
tanda dalam menghasilkan makna, dan cara tanda tersebut berhubungan dengan orang yang 
menggunakannya. Kedua, kode atau sistem dimana tanda-tanda diorganisasi, melingkupi 
bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau 
budaya. Ketiga, budaya tempat dimana kode-kode dan tanda tanda beroperasi. Hal ini pada 
gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode atau tanda-tanda untuk eksistensi 
dan bentuknya sendiri (Fiske, 2012). Sebuah tanda atau representamen menurut Peirce 
adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau 
kapasitas. Sesuatu yang lain itu oleh Peirce disebut interpretant dinamakan sebagai 
interpretan dari tanda yang pertama, pada gilirannya akan mengacu pada objek tertentu. 
Dengan demikian menurut Peirce, sebuah tanda atau representamen memiliki hubungan 
'triadik' langsung dengan interpretan dan objeknya (Wibowo, 2011). 

Semiotika Peirce membagi tanda ke dalam tiga elemen utama, yaitu Representamen, 
Objek dan Interpretan (Martin dan Ringham, 2006). Peirce menyebutnya teori segitiga makna 
(triangle meaning) atau lebih dikenal dengan Triadik Semiotika Peirce. Menurut Peirce tanda 
adalah sesuatu yang bagi seseorang berfungsi sebagai wakil dari sesuatu yang lain dalam hal 
atau kapasitas tertentu (Eco, 2009). 

 
Gambar 1:  Model Triadik Semiotika Peirce 

Sumber: Piliang, 2010. 

https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan
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Teori Triadik Semiotika Peirce menghadirkan semiotika saling berkaitan yang 
melibatkan tiga unsur pokok yakni Representamen (R), Object (O), Interpretan (R=O). 
Tahapan representamen menjadi objek yang diketahui manusia, harus melalui proses 
penafsiran (interpretan), namun representamen sendiri mewakili langsung objek tersebut. 
Peirce melihat bahwa relasi antara representamen dan objek dapat mengambil salah satu dari 
tiga bentuk, yaitu ikon, indeks, atau simbol. Hubungan tanda yang dilihat berdasarkan 
persamaan (kesamaan) antara unsur-unsur yang diacu yang biasanya disebut dengan ikon, 
hubungan tanda yang dilihat dari adanya sebab akibat antara unsur sebagai sumber acuan 
yang disebut sebagai indeks, dan hubungan tanda yang dilihat berdasarkan konvensi antara 
sumber yang dijadikan sebagai bahan acuan yang disebut dengan simbol. 

Table 1: Bentuk tanda menurut Peirce 

Jenis 
Tanda 

Hubungan antara Tanda dan Sumber Acuannya Contoh  

Ikon Tanda yang hubungan antara penanda dan 
petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah 

Potret/Peta 

Indeks  Tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah 
antara tanda dan petanda yang bersifat kausal/sebab 
akibat 

Asap sebagai tanda 
adanya api 

Simbol  Tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara 
penanda dengan petandanya yang bersifat 
arbitrer/semena-mena 

Simbol dalam 
perjanjian 
masyarakat  

Sumber: Sobur, 2006. 

Ikon adalah benda fisik yang menyerupai apa yang dipresentasikannya. Representasi 
tersebut ditandai dengan kemiripan (Sobur, 2006). Peirce menjelaskan bahwa ikon adalah 
tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk secara 
ilmiah, berdasarkan kemiripan dengan apa yang direpresentasikannya. Indeks adalah tanda 
yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat 
hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan (Sobur, 2006). 
Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan 
petandanya (Sobur, 2006). Hubungan diantaranya bersifat arbitrer atau hubungan 
berdasarkan konvensi. Simbol merupakan bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar 
bentuk perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Pada situasi tertentu, ketiga jenis tanda dapat 
hadir sekaligus dalam suatu waktu. Artinya, suatu representamen mengandung elemen ikon, 
indeks, dan simbol sekaligus. Suatu misalnya ketika ada pertunjukan seni budaya tari dan lagu 
suatu daerah, sangat memungkinkan adanya elemen ikon, indeks dan simbol pada pakaian, 
gerakan dan musik atau lagu yang mengiringi. 

Teori Identitas Budaya 

Teori identitas budaya (CIT) adalah salah satu dari beberapa teori yang dikembangkan untuk 
membangun pengetahuan tentang proses komunikatif yang digunakan oleh individu untuk 
membangun dan menegosiasikan identitas dan hubungan kelompok budaya mereka dalam 
konteks tertentu (Littlejohn & Foss, 2009).Intensitas identitas budaya tertentu yang diakui dan 
dianggap berasal dijelaskan dalam CIT sebagai berbeda tergantung pada konteks, situasi, 
topik, dan hubungan. Intensitas pengakuan dan pengandaian juga dikaitkan dengan salience, 
atau penonjolan, identitas budaya, sebagaimana lahir (Littlejohn & Foss, 2009). dalam 
penelitian Collier (Littlejohn & Foss, 2009) terkait identitas ras, etnis, dan gender Afrika 
Selatan. Identitas budaya juga telah terbukti berubah secara signifikan. Bentuk rasisme 
terhadap orang kulit hitam oleh orang kulit putih telah bertahan selama bertahun-tahun dan 
muncul bahkan dalam bentuk buta warna tertentu, menurut penelitian tentang pernikahan 
antara ras di Amerika Serikat yang dilakukan oleh Jennifer Thompson dan Mary Jane Collier. 
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Teori Representasi Stuart Hall 

Teori ini mengungkapkan bahwa representasi merupakan penggunaan bahasa (language) 
untuk menyampaikan sesuatu yang berarti (meaningful) kepada orang lain. Representasi 
menjadi bagian terpenting dari proses dimana arti (meaning) diciptakan dan dibagi kepada 
anggota kelompok dalam sebuah kebudayaan (culture). Menghubungkan antara konsep 
(concept) dalam benak individu dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan 
seseorang untuk mengartikan orang, benda, kejadian yang nyata (real), dan dunia imajinasi 
dari orang, benda, obyek, serta kejadian yang tidak nyata (fictional). Teori representasi dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bentuk pendekatan, yaitu reflective approach, intentional 
approach, dan constructionist approach (Hall, 2002) 

a. Pendekatan reflektif (reflective approach) artinya bahasa sebagai cermin yang 
merefleksikan makna yang sebenarnya. Sebuah makna tergantung pada objek, orang, 
ide atau peristiwa yang ada pada dunia nyata. Bahasa berfungsi sebagai cermin yang 
konsepnya memantulkan arti sebenarnya seperti yang ada di dunia. 

b. Pendekatan intensional (intentional approach) berarti menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi sesuai dengan pandangan penciptanya. Pada pendekatan ini, pembicara 
atau penulis mengungkapkan pengertiannya yang unik kedalam dunia melalui bahasa. 
Salah satu cara mengetahui makna, sebaiknya menanyakan kepada pembuat subyek 
agar tidak keliru dalam memaknai. 

c. Pendekatan konstruksi (constructionist approach) berarti mengkonstruksi makna lewat 
bahasa yang digunakan. Pendekatan ini berfungsi untuk mengenali publik dan karakter 
sosial dari bahasa. Termasuk kode-kode visual seperti suara, gambar, dan tanda. Pada 
pendekatan konstruktivis siapapun bisa menemukan dan memaknai suatu hal tersebut 
berdasarkan apa yang dimengerti oleh seseorang (Hall, 2002). 

Representasi dapat dikatakan sebagai proses ‘penghadiran kembali’ terhadap sesuatu 
yang pernah terjadi sebelumnya. Selain itu representasi juga dapat dikatakan sebagai 
penggambaran suatu realita secara tidak lengkap dan sempit (Rosalina, 2012). Menurut Stuart 
Hall dalam Rosalina, representasi memiliki dua pengertian, yaitu: 

1. Representasi mental, yaitu konsep mengenai suatu hal yang ada dalam pikiran atau 
kepala setiap individu. Representasi dalam bentuk ini bersifat abstrak. 

2. Representasi bahasa, yaitu representasi yang memiliki peranan penting dalam proses 
pembentukan makna. Konsep atau pemikiran abstrak yang ada dalam kepala setiap 
individu harus diterjemahkan melalui bahasa secara lazim, supaya kita mampu 
menghubungkan konsep atau ide setiap individu dengan menggunakan tanda dan 
simbol-simbol tertentu. 

Teori representasi Stuart Hall Memperlihatkan suatu proses di mana arti (meaning) 
diproduksi dengan menggunakan bahasa (language) dan dipertukarkan oleh antar anggota 
kelompok dalam sebuah  kebudayaan (culture). Representasi menghubungkan antara konsep 
(concept) dalam benak kita dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk 
mengartikan benda, orang, kejadian yang nyata (real), dan dunia imajinasi dari objek, orang, 
benda, dan kejadian yang tidak nyata (fictional) (Hall, 2003). 

 

Budaya dalam Komunitas Etnis 

Istilah “budaya” (culture) didefinisikan sebagai ‘keseluruhan cara hidup (way of life) dalam 
suatu masyarakat tertentu’. Yang juga tersirat adalah bahwa budaya itu “dipelajari” (learned) 
dan “dibagi” atau dipakai bersama (shared) oleh para anggota suatu masyarakat. 
Namun  demikian,  harus  diakui  bahwa  budaya  merupakan  suatu 
konsep  yang  sangat  rumit.  Dalam  bukunya Keywords, Raymond 
Williams,  seorang  teoris  budaya  terkemuka,  menyatakan  bahwa 
“Culture  is  one  of  the  two  or  three  complicated  words  in  the  English language” 
(Williams, 1976). 
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Meskipun dipergunakan dalam berbagai cara, konsep  ini  secara  implisit 
maupun  eksplisit,  memperhadap-hadapkan  ‘budaya’  dan  ‘alam’ (nature). 
Semua  hal  atau  sesuatu  yang  dihasilkan  atau  dilakukan 
oleh  manusia  adalah  budaya,  sedangkan  benda-benda  yang  hadir 
atau  timbul  tanpa  intervensi  manusia  adalah  bagian  dari  dunia alamiah.  

Christopher Jencks memberikan budaya dalam pengertian ini  sebagai 
“all  which  is  symbolic:  the  learned ... aspects  of  human society’ (Jencks, 1993). 

Jencks, lebih lanjut, membedakan pemakaian istilah ‘budaya’ dalam 4 pengertian utama:  
• Budaya  kerap  dipandang  sebagai  suatu ‘state  of  mind. Orang dikatakan  ‘berbudaya’ 

(cultured) jika  mereka  bergerak  ke  arah ‘the idea of perfection, a goal or aspiration of 
individual human achievement or emancipation’. Dalam perspektif ini, budaya dilihat 
sebagai  suatu  kualitas  yang  dimiliki  individu-individu  yang 
mampu  memperoleh  pembelajaran  dan  meraih  kualitas  yang dihayati sebagai yang 
diidamkan oleh makhluk yang berbudaya. Definisi  ini  terlihat  juga  dalam  pandangan-
pandangan  penulis seperti Matthew Arnold. 

• Definisi  pertama  di  atas  sangat  elitis  dalam  pengertian  bahwa aspek-
aspek   manusiawi   tertentu   dipandang   sebagai   lebih tinggi (superior) dibanding 
aspek-aspek lainnya. Definisi kedua 
ini  juga  elitis  dalam  pengertian  bahwa  ia  tidak  memandang individu-
individu  tertentu  lebih  tinggi  daripada  individu  lain, melainkan  melihat  masyarakat 
(society) tertentu  lebih  tinggi 
daripada  masyarakat  lainnya.  Dalam  konteks  ini,  budaya  erat berkaitan dengan ide 
civilisasi (the idea of civilization). Beberapa 
kelompok   masyarakat   dipandang   “lebih   berbudaya” (more cultured) 
atau  “lebih  beradab” (more  civilized) daripada  yang 
lainnya.  Pandangan  tentang  budaya  ini  erat  terjalin  dengan gagasan-
gagasan  evolusioner (evolutionary  ideas), seperti  yang diajarkan oleh Herbert Spencer 
yang melihat masyarakat Barat lebih berkembang (evolved) daripada masyarakat lain. 

• Definisi ketiga memandang budaya sebagai “the collective body of art and intellectual 
work within anyone society”. Seperti yang dipaparkan 
Jencks,  konsep  ini  merupakan  definisi  yang  cukup  umum  dan digunakan orang 
secara luas. Dalam perspektif ini, budaya dijumpai di teater-teater, gedung konser, galeri 
dan perpustakaan, daripada di 
dalam  aspek  kehidupan  sosial  manusia.  Budaya  dalam  pengertian ini sering disebut 
“budaya adiluhung” (high culture). 

• Definisi terakhir memandang budaya sebagai “the whole way of life  of a people”. 
Definisi  ini  diadopsi  oleh  Ralph  Linton  yang mengatakan bahwa, “The culture of a 
society is the way of life of its members; the collection of ideas and habits which they 
learn, share and transmit from generation to generation”  

Dari  empat  definisi  di  atas,  yang  keempat-lah  yang  paling 
banyak  dipakai  oleh  para  sosiolog  kontemporer.  Budaya  dalam 
pengertian  keempat  sesungguhnya  merangkum  keseluruhan  tema 
yang  biasa  digarap  sosiologi.  Dengan  demikian  sulit  mendapati 
sosiologi  budaya  begitu  berbeda  dari  bidang-bidang  lain  dalam sosiologi. Wilayah 
cakupannya termasuk sosiologi kesenian, sosiologi musik.dan sosiologi susastra. Budaya 
(culture) merupakan identitas yang dimiliki suatu kelompok manusia dalam bermasyarakat. 
Kata culture ini diadaptasi dari bahasa Latin, yaitu cult yang berarti mendiami, mengerjakan, 
atau memuja, dan are yang berarti hasil dari sesuatu. Warner dan Joynt (2002: 3) mengartikan 
budaya dari Berthon (1993) sebagai hasil dari tindakan manusia. 

Collier (1994) 
memulai  pembahasan  dari  konsep  budaya  sebagai  suatu  sistem     simbol-
simbol,     makna-makna     dan     norma-norma     yang     ditransmisikan secara historis. Jadi, 
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budaya sebagai sistem memiliki tiga 
komponen  utama,  yang  saling  tergantung,  yaitu:  (a)  simbol-simbol  dan  makna-
makna;  (b)  norma-norma;  dan  (c)  sejarah.  Menurutnya,  banyak  kelompok yang 
membentuk sistem-sistem budayanya sendiri. Biasanya, sejarah dan geografi yang sama 
menyediakan kesamaan pandangan atau 
gaya  hidup  yang  membantu  mencipta  dan  meneguhkan  suatu  sistem  komunikasi 
budaya. Untuk    itu,    yang    pertama-
tama    adalah    menentukan    diri    mereka/kita    sendiri    sebagai    sebuah    kelompok.    
Dasarnya    bisa    kebangsaan, suku-
bangsa,  gender,  profesi,  geografi,  organisasi,  dan  kemampuan/ketidakmampuan        fisi
k.        Karena        itu,        Collier        mengkategorikan  tipe  budaya  ini  dari  yang  paling  
general  dan  umum  hingga yang lebih spesifik sebagai berikut:   

•budaya nasional (bangsa Indonesia),   
•budaya etnis (etnis Jawa, Sunda, Ambon, dsb.),   
•budaya gender (pria dan wanita),   
•budaya profesi (dosen, wartawan, dokter, dan sebagainya.),   
•budaya    geografis    (Indonesia    Timur,    Indonesia    Tengah,    dan    Indonesia 

Barat),   
•budaya organisasi (organisasi pemerintah, organisasi swasta),   
•budaya berdasarkan kemampuan/ketidakmampuan fisik (tim basket; kelompok tuna 

rungu, tuna wicara, dan sebagainya). 

Hal  yang  terjadi  kemudian  adalah  bahwa  tiap  individu  secara  kongruen  atau  simul
tan  ikut  serta  dalam  sistem  budaya  yang  berbeda  tiap   hari,   minggu,   bahkan   tahun. 
  Ini   artinya,   identifikasi   budaya   merupakan  sebuah  proses,  sebuah  dinamika.  Tiap  b
udaya  yang  dicipta  dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, psikologis, lingkungan, situasi dan 
konteks.   Budaya   juga   tidak   hanya   dipengaruhi   oleh   perubahan   sosioekonomi   dan 
  kondisi   lingkungan   tapi   juga   oleh   budaya   lain.    

Pemaknaan Warna 

Warna adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna (berwarna 
putih), warna memiliki sifat-sifat mendasar yang ikut menentukan persepsi kesan yang terjadi 
pada kita setelah tahap penangkapan sensasi oleh mata kita. (Djelantik, 2008:30).Terdapat 
empat (4) kelompok warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan warna netral.Warna 
primer ialah warna dasar yang terdiri dari 3 warna dasar yaitu merah, kuning dan biru, 
sedangkan warna sekunder ialah warna yang dihasilkan dari percampuran 2 jenis warna 
dasar, warna tersier yang merupakan hasil dari penggabungan  

warna sekunder dengan 1 jenis warna primer misalnya merah dan kuning menjadi 
oranye dan yang terakhir warna netral yaitu warna yang berasal dari campuran ketiga warna 
pokok yaitu merah, kuning, dan biru dengan takaran perbandingan yang sama, yang terdiri 
dari putih dan hitam, yang tidak lagi memiliki kemurnian warna, kelompok warna inilah yang 
sering disusun dalam lingkaran warna untuk sebuah karya lukisan, warna digolongkan menjadi 
dua, yaitu warna eksternal dan warna internal, warna eksternal adalah warna yang bersifat 
fisika, sedangkan warna internal adalah warna sebagai persepsi manusia, bagaimana 
manusia melihat warna kemudian mengolahnya dan bagaimana mengekspresikannya 
menjadi suatu karya seni. (Prawira, 1989:40). 

Makna warna hadir karena didasari dari persepsi manusia terhadap fenomena yang 
dilihat.Dalam hal ini ada banyak warna yang memiliki makna-makna dan arti di dalamnya yang 
belum diketahui. Menurut Mansur Pateda (2001:79). Makna warna merupakan kata-kata dan 
istilah yang memiliki arti, berikut adalah penjelasan makna warna yang masih terkait dengan 
karya ini diantaranya yaitu warna merah. Warna merah merupakan simbol dari energi, gairah, 
kekuatan dan kegembiraan., warna oranye memberi kesan hangat dan bersemangat., warna 
kuning memberi arti rasa optimis, dan percaya diri., warna biru umumnya memberi arti 
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menenangkan, kecemasan, warna hijau adalah warna yang identik dengan alam dan mampu 
memberi suasana tenang, warna violet memiliki arti kebebasan dan lincah sedangkan warna 
hitam adalah warna yang akan memberi kesan suram, terakhir warna putih mempunyai arti 
suci dan bersih.  

 
Pemaknaan Warna Dari Sudut Pandang Budaya 

Warna memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia, terlebih lagi bagi 
masyarakat Tionghoa.Bukan tanpa alasan jika ungkapan “kehidupan tanpa warna” 
dipergunakan untuk menggambarkan kehidupan yang kering, dan tidak mengenal 
kegembiraan.Warna sangat berpengaruh bagi manusia. Walaupun pendapat orang mengenai 
warna tertentu tidaklah sama sehingga ada yang menyukai beberapa warna tertentu saja (Nio, 
2013, p. 49).[4] 

Pemaknaan Warna Dari Sudut Pandang Psikologi  

Tidak hanya menciptakan suatu suasana hati, pengaruh subjektif dan objektif, tetapi 
juga mempengaruhi pendapat kita terhadap volume, berat, dan temperatur (Mahnke, 1993, p. 
10).Warna adalah bagian penting dalam kehidupan kita (Mahnke, 1996, p. 7).Kaitan warna, 
simbol, dan kesan adalah ciri khas dari kebudayaan grup etnis tertentu.Bentuk aplikasi kaitan 
warna dan simbol yaitu periklanan, fashion, produk, dan desain grafis. Simbol warna 
mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia seperti dalam bidang seni, agama, 
mitologi, ilmu kedokteran, bahkan juga yang berhubungan dengan upacara kelahiran, 
pernikahan, dan kematian (Mahnke, 1996, p. 16 ).  
Perbedaan warna cenderung menimbulkan perbedaan emosi.Warna merah memberi kesan nafsu, 
bahaya, panas dan terkait emosi (Berger 2015).Hal ini juga terjadi pada lingkungan lalu lintas jalan raya, 
peran warna memiliki fungsi untuk menata jalannya lalu lintas.Kategori warna dapat dibeda-

bedakan berdasarkan tipe dan kombinasi warnanya yang selanjutnya akan menghasilkan 
kombinasi warna baru. Warna ini secara intensitas mampu menarik perhatian pengamatnya.  
 
METADOLOGI 
 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma kritis, 
berdasarkan pendekatan teori triadik semiotika Charles Sander Peirce, meliputi keterkaitan 
Representamen (R), Object (O), Interpretan (R=O) pada tari dan lagu Batolunikon. 
 
HASIL 
 
Penelitian ini menganalisis tari dan lagu Batolunikon, sebuah nama yang merujuk pada sebuah 
pertunjukan tari dan lagu dengan orientasi pembahasan pada syair dan tari/kostum yang 
digunakan dalam pertunjukan tersebut. Analisis dilakukan pada kanal youtube: 
https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan, melalui 
analisis Charles Sanders Pierce.  
 
Syair 

Bait Pertama 
 
Tolunikene tabea nda mantabea 

Bai yo denda tolunikene tabea nda mantabea 

Baiyo denda tolunikene tabea nda mantabea 

Representamen • Baiyo denda tolunikene tabea nda mantabea 

Objek • Tunikon adalah nama sebuah tarian dan lagu 

https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan
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• Karena kami akan batolunikon, mohon maaf permisi kami 
permisi.  

Interpretan Lirik pada bait pertama lagu Batolunikon merupakan pengantar yang 
menunjukkan kesopanan dan tata krama dari sekelompok orang yang 
menari dan bernyanyi Batolunikon. Lirik pengantar yang bermakna 
permisi yang diawali dengan permintaan maaf untuk meminta izin yang 
ditujukan kepada tuan rumah, orang-orang, sanak saudara dan pejabat 
kerajaan maupun pemerintahan yang menonton, dimana tarian dan lagu 
ini memang biasanya dilakukan sebagai pertunjukan pada acara 
maupun perayaan resmi kerajaan dan kenegaraan. 

 

Bait Kedua 

Kitako Pau Moas 

Kalu lubat na malaing lame 

Bai yo denda tolunikene ikami ko pau Moas 

Nda lubat malaing lame 

Bai yo denda tolunikene ikami ko pau Moas 

Bai yo denda tolunikene tolunio ko pau Moas 

Lakon sula mandabelang 

 

Representamen • Bai yo denda tolunikene ikami ko pau Moas 

• Kalu lubat na malaing lame 

• Lakon sula mandabelang 

Objek • Karena kami akan batolunikon, kami ini orang Moas 

• Jika tiba mau ikut rame 

• Tiba untuk ikut pagelaran 

Interpretan Lirik pada bait kedua bermakna bahwa sekelompok orang yang menari 
dan bernyanyi Batolunikon berasal dari Moas, yaitu salah satu kampung 
atau desa di Pulau Peling, Kabupaten Banggai Laut. Tarian dan 
nyanyian ini dtujukan untuk menyampaikan bahwa orang dari Desa 
Moas datag untuk ikut pagelaran dan membuat suasana menjadi ramai. 

 

Bait Ketiga 

Bai yo denda tolunikene na topupu ko bungano 

Bunoku inobinikon 

Bai yo denda tolunikene na topupu ko bungano 

Bunoku inobinikon 

 

Representamen • Bai yo denda tolunikene na topupu ko bungano 

• Bunoku inobinikon 

Objek • Karena kami akan batolunikon, agar bunganya keluar 

• Seperti kami bergembira 
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Interpretan Lirik pada bait ketiga bermakna bahwa tarian dan nyanyian Batolunikon 
dilakukan bertujuan untuk menyebarkan kebaikan kepada orang-orang 
untuk ikut bergembira. Kegembiraan ini dianalogikan dengan lirik yang 
bermakna ‘agar bunganya keluar’, dimana bunga merupakan gambaran 
dari kebaikan, keindahan dan keharuman. 

 

 

Bai yo denda tolunikene kukabaiyo ko utusu 

Kualayo tulidano 

Bai yo denda tolunikene kualai ko utusu 

Nggu alayo tolidanggu 

Representamen • Bai yo denda tolunikene kukabaiyo ko utusu. 

• Kualayo tulidano. Nggu alayo tolidanggu 

Objek • Karena kami akan batolunikon, saya lakukan untuk saudara-
saudaraku  

• Saya jadikan keluarga. 

Interpretan Lirik pada bait keempat bermakna bahwa tarian dan lagu Batolunikon 
ditujukan untuk orang-orang yang sudah dianggap sebagai saudara dan 
dijadikan keluarga yang sangat dekat. 

 

Bait Kelima 

Bai yo denda tolunikene basalo lakon lengele 

Ko tulanggu ingatene 

Bai yo denda tolunikene basalo lakon lengele 

Tulando tingakene 

Tingakene Bai yo denda tolunikene tobiku budooiyo 

Lipu tongoboso tolu 

Bai yo denda tolunikene tobiku budooiyo 

Lipu tongoboso tolu 

Bai yo denda tolunikene suesuelemo lipu 

Sinosinolo Papalan 

Bai yo denda tolunikene suesuelemo lipu 

Sinosinolo papalan 

 

Representamen • Bai yo denda tolunikene basalo lakon lengele 

• Ko tulanggu ingatene 

• Tulando tingakene 

• Tingakene Bai yo denda tolunikene tobiku budooiyo 

• Lipu tongoboso tolu 
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• Bai yo denda tolunikene suesuelemo lipu 

• Sinosinolo papalan 

Objek • Karena kami akan batolunikon, Basalo (petinggi setingkat 
Menteri di masa Kerajaan), dengarkan  

• Teman-teman ingatkan 

• Teman-teman simaklah 

• Simaklah karena kami akan batolunikon, ajakanku seperti ini 

• Negeri (Banggai) sudah terbagi tiga 

• Kami akan Batolunikon, masing-masing dengan daerahnya 
sendiri 

• Tapi tolong ingat Lipu Papalan (Banggai) 

Interpretan Lirik pada bait kelima bermakna bahwa tarian dan lagu Batolunikon 
merupakan aspirasi, pesan dan ajakan kepada Basalo (petinggi adat 
setingkat Menteri di masa Kerajaan), saudara, teman dan kerabat 
bahwa Banggai tetaplah satu saudara, meskipun saat ini Banggai sudah 
terbagi menjadi tiga daerah, yaitu Kabupaten Banggai, Banggai 
Kepulauan dan Banggai Laut. 

 

Bait Keenam 

Bai yo denda tolunikene pokita kami monondok 

Akipo lapasanggami 

Bai yo denda tolunikene pokita kami monondok 

Akipo lapasanggami 

Akipo lapasanggami 

Representamen • Bai yo denda tolunikene pokita kami monondok 

• Akipo lapasanggami 

Objek • Kami akan Batolunikon, saling menjaga/melihat dengan baik 

• Tidak melepaskan/membiarkan kami 

Interpretan Lirik pada bait keenam lagu Batolunikon merupakan lanjutan dari bait 
kelima yang didalamnya masih berupa pesan yang bermakna bahwa 
meskipun saat ini Banggai sudah terbagi menjadi tiga daerah, orang-
orang Banggai masih saling menjaga dan tidak membiarkan atau 
melepaskan satu sama lain. 

 

Bait Ketujuh 

Bai yo denda tolunikene tongo susul doimba 

Ngga Molisamo ngga mule 

Bai yo denda tolunikene tongo susul doimba 

Ngga Molisamo ngga mule 

Representamen • Bai yo denda tolunikene tongo susul doimba 

• Ngga Molisamo ngga mule 
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Objek • Tolunikon hanya sampai di sini 

• Kami pamit mau pulang 

Interpretan Lirik pada bait ketujuh tarian dan lagu Batolunikon bermakna salam 
penutup, dari sekelompok orang yang menari dan bernyayi Batolunikon, 
ini ditandai dengan lirik yang bermakna pamit kepada orang-orang yang 
menonton dan mendengar. 

Tari dan Representasi Warna Kostum 

Tabel 1: Penafsiran Warna Kostum Tari Batolunikon dalam Semiotika Charles Sanders 
Pierce 

 

NO TANDA (T) OBJEK 
(O) 

INTERPRETER (I) 

1 

 

Kerudung 

 

  

Kerudung warna 
kuning melambangkan 
Tanah Banggai 
dipercaya kaya akan 
emas, walau hingga 
kini belum dapat 
dibuktikan 

NO TANDA (T) OBJEK (O) INTERPRETER (I) 

2 

 

Accessories 
kepala 
 

 

 

 

 

 

 

 

Selempang  

Accesoris kepala 
dengan berbagai 
warna: biru, merah 
melambangkan 
kegembiraan, warna 
cerah adalah warna 
kebembiraan  
 

Selempang warna 
kuning 
melambangkan 
kekayaan Tanah 
Banggai  
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3 

 

Baju/kebaya 
Putih 

 

Kain Sarung 
warna 
merah  

Warna putih 
melambangkan 
kesucian 

Kain sarung warna 
merah 
melambangkan 
keberanian 

4 

 

Sendal 
warna 
kuning 

Sendal warna 
kuning 
melambangkan 
kekayaan Tanah 
Banggai  

 
Visual  Verbal  Kognisi  

Sumber : 
https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan 

 

Gerakan pembuka dimulai dengan masuknya seorang pemimpin kelompok dalam area 
pertunjukan, yang mengisyaratkan perlunya seorang pemimpin dalam masyarakat, yang akan 
mengatur gerak langkah masyarakat untuk menyatukan langkah, visi dan misi dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Melalui aba-aba tertentu, kelompok perempuan yang semuanya 
menggunakan seragam yang sama ini, memulai pertunjukan dengan gerakan melingkar, maju, 
mundur dalam ritme yang sama. Sambil menari, kelompok perempuan ini menyanyikan syair 
dalam Bahasa Banggai, berisi pesan-pesan moral untuk tetap menjaga persatuan dan 
kesatuan dalam masyarakat, walau saat ini Banggai [yang merupakan bagian dari Kerajaan 
Banggai] yang dahulunya menyatu dalam Kabupaten Banggai, kini telah menjadi tiga. Namun, 
sebagai etnis yang sama, mengusung budaya yang sama, perempuan-perempuan ini 
membangkitkan ingatan akan kebersamaan, di hadapan semua masyarakat Banggai, di 
hadapan pada Kepala Adat, pesan-pesan moral tentang kesatuan, kebersamaan, saling 
mendukung dan harmoni didendangkan.  

Gerakan tari yang digunakan melambangkan kebersamaan, maju, mundur, langkah kaki, 
dan juga pakaian yang digunakan serta syair yang dinyanyikan. Batolunikon yang merupakan 
pertunjukan seni yang dipentaskan saat acara resmi, dengan nuansa kegembiraan, 
kebersamaan dan juga harmoni, menunjukkan karakter etnis Banggai yang riang, harmonis 
dan kebersamaan yang erat dalam kelompok, serta menghormati ketua Adat dan peraturan 
yang berlaku dalam membangun masyarakat dalam komunitasnya. 

 

DISKUSI 

  
Batolunikon merupakan salah satu dari sekian banyak pertunjukan seni Suku Bangsa 
Banggai.Batolunikon merupakan representasi dari sebagian seni pertunjukan yang masih 

https://www.youtube.com/watch?v=Pk1tJwmWKvQ&ab_channel=AmrinMadolan
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tetap terpelihara dengan baik dalam komunitas Adat Banggai.Batolunikon dipentaskan pada 
saat acara-acara resmi, misalnya pada perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan, Hari Ulang 
Tahun Daerah, dan acara-acara resmi lainnya.Melalui analisis representasi yang dikemukakan 
oleh Stuart Hall (2002), bahwa makna [budaya], diproduksi dan dipertukarkan antar anggota 
masyarakatnya. 

Batolunikon sebagai pementasan tari dan lagu, juga disimbolkan dengan penggunaan 
kostum yang melambangkan nilai-nilai Suku Bangsa Banggai: kuning emas melambangkan 
kemakmuran [karena negeri yang kaya emas]; putih melambangkan kesucian, dan merah 
melambangkan keberanian. Sementara warna-warni pada hiasan kerudung, hijau terang, 
kuning, merah, melambangkan warna cerah, penanda masyarakat Suku Banggai yang selalu 
ceria dan optimis dalam hidupnya. 

Syair mengingatkan pada nilai-nilai kebersamaan, untuk saling mendukung dan saling 
membantu, walau Banggai [Lipu Papalan], saat ini sudah terbagi tiga: Banggai, Banggai 
Kepulauan dan Banggai Laut, namun pada dasarnya, persaudaraan tetap dijaga, karena etnis 
Banggai tetap satu walau saat ini sudah memiliki negeri sendiri-sendiri. 
 

KESIMPULAN  

 

Batolunikon merupakan seni pertunjukan yang terdiri atas tari dan lagu, dipentaskan pada 
acara-acara resmi, baik acara kenegaraan maupun acara resmi daerah.Batolunikon 
merepresentasikan sikap masyarakan Banggai tentang kebersamaan, persatuan, kesatuan, 
dan juga merepresentasikan keberanian, kesucian, kekayaan Tanah Banggai, dan keceriaan 
masyarakatnya. Analisis lirik lagu Batolunikon berdasarkan semiotika Charles Sanders Pierce, 
lagu Batolunikon dibagi menjadi tujuh bait, masing-masing bait dikategorisasikan berdasarkan 
representamen, obyek dan interpretan, yang menunjukkan secara keseluruhan bahwa pentas 
seni Batolunikon merupakan pesan-pesan moral untuk tetap menjaga persatuan, 
persaudaraan dan kebersamaan. Sementara, dalam analisis kostum yang digunakan, 
menunjukkan bahwa warna kostum yang digunakan menunjukkan simbol-simbol yang hidup 
dalam masyarakat: kuning yang menunjukkan kemakmuran, putih melambangkan kesucian, 
merah melambangkan keberanian, dan warna cerah pada hiasan kerudung menyimbolkan 
keceriaan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to look at impacts of one of the types of corporate cultures in 
organization, that is involvement culture. In ensuring the viability of a business organization in 
the industry, there is no doubt that corporate culture plays an important role. Whether the 
culture comes from outside or sown from within the organization, it is found that corporate 
culture can boost the performance of an organization. Through a strong corporate culture, 
employees will better understand and conform to the work culture and at the same time be 
able to ensure a good and equal work output. This research paper is written through a thorough 
study on literatures. The types of corporate culture can be seen from the four main aspects 
emphasized by an organization such as the emphasis on adaptation to the environment, 
organizational achievement, employee involvement and consistency practices. This 
conceptual paper focuses on involvement culture as it is one of the cultures that has a strong 
influence on the performance of an organization. The findings of many studies show that 
involvement culture in the organization has positive impacts on business sustainability and 
organizational performance. This paper highlights the benefits of an involvement culture and 
may bring managers to be open-minded in empowering the employees and letting them make 
decisions in the organization. 

KEYWORDS: corporate culture, involvement culture, business sustainability, organizational 
performance 
 
INTRODUCTION 
 
In ensuring the viability of a business organization in the industry, there is no doubt that 
sorporate plays an important role. Whether the culture comes from outside or within the 
organization, it is found that corporate culture can boost the performance of an organization. 
Through a strong corporate culture, employees will better understand and conform to the work 
culture and at the same time be able to ensure a good and equal work income. Similarly, for 
customers, the corporate culture displayed by an organization will increase their confidence in 
conducting transactions. This conceptual paper focuses on the internal corporate culture that 
involves the participation from employees, which is known as involvement culture. Based on 
the literature, the involvement culture contributes to positive impacts to the organizations’ 
performance and sustainability. 

The productivity of an organization can be seen when employees are rewarded for the 
effort they put in. Interestingly, workers who are less autonomous and undervalued, their 
likelihood of becoming depressed and will leave the job is high. For employees who are happy 
and feel their job is very meaningful, in general they are highly motivated and highly committed. 
(Fatima et al. 2020). 
 

BUSINESS SUSTAINABILITY 

Business sustainability seeks to create long-term shareholder value by embracing the 
opportunities and managing the risks that result from an organization's economic, 
environmental, and social responsibilities. Business sustainability must meet the needs of the 
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organization and its stakeholders today while also protecting, sustaining, and enhancing the 
environmental, social, and economic resources needed for the future (Pojasek, 2007). 
Sustainability is fast becoming fashionable in strategic management, and yet its meaning is 
often elusive. Some people restrict sustainability to environmental issues, and others use it 
synonymously with corporate social responsibility. Sustainability obliges firms to make 
intertemporal trade-offs to safeguard intergenerational equity (Bansal, 2014). 

Business sustainability is dependent on many factors but one of the most uncontrollable 
factors is employee´s involvement and collaboration (Vicente et al. 2015). Frequently 
employees are working day-after day, repeating the same routines with no motivation or 
enthusiasm, feeling that any requests would not be attended by their supervisors. Results 
achieved from the study reveal that new ideas and contributions from employees are proven 
significant in promoting the company's financial and social sustainability. 

In order to sustain in the business, an organization should clearly understand the 
current situation of the market and take prompt action to enhance organizational sustainable 
performance. Three specific areas of an organization include: (i) financial performance; (ii) 
product and market performance; (iii) shareholders return are the main contributors to 
sustainable business (Muthuveloo & Ping 2013). Related to this, an emphasis on the internal 
environment is crucial to support customer needs and expectations (Gupta 2008).  
 
CORPORATE CULTURE 
 
The concept of culture has a very broad and holistic meaning. It can be defined as a quality or 
trademark of a group quality that is inherited from one generation to the next (Kotter & Heskett, 
1992). In general, culture refers to values that are continuously shared over time by members 
in a group even when group membership changes. More specifically, culture represents a 
pattern of behavior or organizational style that new employees will be automatically 
encouraged to follow. 

According to Denison and Mishra (1995), Hooijberg and Petrock (1993) and Quinn 
(1988), there are four types of corporate culture in an organization namely adaptive culture, 
achievement culture, involvement culture and consistency culture. Figure 1.1 shows the types 
of corporate culture in the organization that are influenced by the needs of the environment 
factors; which emphasizes flexibility or stability; and strategic focus of an organization 
(strategic focus); either internally or externally. 

 
1. Adaptability Culture- This culture emerges in an environment that requires quick feedback 
and when making high-risk decisions. The organization encourages the value of members’ 
ability within the company to detect, interpret and translate signals from the environment in 
making changes or improvements immediately. In these situations, some employees are given 
the authority to make decisions and act independently to meet current needs, and become 
more responsive to customers. Organizations that are technologically-based are typically 
adopting an adaptability culture because of the need to move and change rapidly in line with 
changes in technological needs at the time. 
 
2. Achievement Culture- Achievement culture is suitable for organizations that focus on service 
to specific customers without requiring change too quickly. This outcome or achievement-
oriented culture values the nature of being competitive, aggressive, smart in taking initiative, 
smart in cost savings and willing to work overtime to achieve results. In this culture, the 
demands of the customers are not too different but business companies need to be highly 
competitive and diligent to attract and sustain their customers. 
 
3. Involvement Culture- This culture emphasizes the participation of employees to adapt 
quickly to changing needs from the environment. For organizations that focus on this culture, 
high focus needs to be given to employees. They believe that if they want employees to be 
sensitive and change quickly according to the needs of the environment, treatment and 
employee needs must be given priority. Typically, these organizations will meet the needs of 



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

89 | IJCoMaH 
 

employees and always instill an atmosphere of love and harmony. Values such as working 
together, making good judgments to employees and not applying discrimination are also 
emphasized. 
 
4. Consistency culture- This culture uses internal focus and consistent orientation when 
operating in a stable environment. Adherence to rules, frugality as well as rewarding the use 
of orderly and rational means are emphasized. Typically, this culture is practiced in a stable 
situation and does not require change too quickly. Employees only need to abide by what has 
been outlined in the organization. Yet, nowadays, many organizations are turning to a more 
flexible culture because of taking into account the rapidly changing environment. 

 

Figure 1.1: Four Types of Corporate Culture (References: Denison and Mishra, 1995; 
Hooijberg and Petrock, 1993 & Quinn, 1988) 

 

Corporate culture brings a huge influence on the performance of an organization. A 
study on the banking industry in India showed that a large number of respondents strongly 
agreed organizational corporate culture has an influence on employee job performance, and 
almost half of employees also agreed that corporate sector culture determines organizational 
productivity level (Gunaraja, 2014). It can be seen when corporate culture has an impact in 
controlling the behavior of employees. For example, the culture in an organization that does 
not provide space for employees to talk nonsense and is only allowed to talk about important 
work-related matters only. If any employee starts doing acts that are contrary to the work 
culture, other employees will ignore or signal that they are still in working hours. This will 
indirectly remind the employee to change his behavior while working and adhere to the culture 
within the organization. 

The strength of corporate culture values was also found to correlate with organizational 
performance in several sectors. For example, Lee & Yu (2004) see there is a correlation 
between returns on assets in manufacturing firms; as well as growth in annual premiums and 
sum insured in insurance firms. The organization of a brand of goods or services that has a 
good work culture or a well -known and good leader will indirectly increase returns. For 
example, organizations that cultivate an attitude of ‘helping people in need’ will be more liked 
and appreciated by customers. It can be seen from the main activities in corporate social 
responsibility (CSR) by an organization. The returns can be seen with the undivided support 
of buyers and shareholders to the organization. 
Involvement culture is seen as one of the influencing types of culture that is able to contribute 
to many positive impacts to organizations (Sofijanova & Zabijakin-Chatleska, 2013). The direct 
participation of employees in many aspects may boost up the organization’s performance as 
well as its reputation. 
 
INVOLVEMENT CULTURE 
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Involvement or employee involvement can be defined as creating an environment in which an 
employee participates more in the day-to-day decision-making which leads to a better 
relationship with the manager. More direct participation by employees helps the organization 
to achieve its goals rapidly and effortlessly (The Economic Times, 2021). 

Managers consider the external environment, as well as the company’s strategy and 
goals in considering what cultural values are important for the organization. Two important 
dimensions are through viewing the external environment and internal environment. These 
dimensions are categorized under four types of culture, (1) adaptability culture, (2) 
achievement culture, (3) involvement culture or (4) consistency culture (Denison & Mishra, 
1995). 

Involvement culture specifically emphasizes an internal focus on the participation of 
employees to adapt rapidly to changing needs from the environment. Meeting the needs of 
employees is the priority and is characterized by a caring, family-like atmosphere (Amah & 
Ahiauzu, 2013). 

Involvement culture can be nurtured through communicating the vision by bringing 
everyone onto the same page. Social media is one of the prime areas in which people are 
engaged in their daily lives (Dreher, 2014). The organization usually creates a page for a 
project, invites every employee to get involved and creates an open platform where people 
can share ideas. Through this approach, the organization may create an immediate buzz and 
excitement around the future of the project. 

Employees also must be equipped with the skills, tools and resources that they need 
to make good decisions. With the routine of having informal huddles as well as formal 
gatherings on a weekly or monthly basis, from time to time the trust towards employees may 
be cultivated (Morgan & Zeffane, 2003). Trust and involvement go hand in hand because 
trusting an employee with responsibility and decision-making, may lead them to feel a sense 
of ownership. All of this breeds loyalty, productivity and fulfillment are pleasant and very useful 
to increase the organization performance (Hamed, 2010). 

Involvement culture can be seen from the budgeting side of a project. By revealing the 
employees to understand the real condition of the organization’s financial position it may help 
them to put a value on their own contribution (Andries & Czarnitzki (2014). The employees 
understand that success of the organization ultimately means success for them. 

Another form of involvement culture is by listening to opinions and ideas; and 
encouraging employees’ feedback. The employees appreciate when the organization puts into 
consideration their opinion or request (Zafar, Butt & Afzal, 2014). The organizations also must 
positively consider and utilize any deviance of employees as it may enable them to find better 
solutions to problems than their peers. These ‘deviant’ behaviors, such as organizational 
citizenship, social responsibility or creativity, are valuable to be utilized in the organization. 
 
INVOLVEMENT CULTURE AND PERFORMANCE IN ORGANIZATION 
 
An organizational culture which involves the executives as well as employees may lead to 
commitment and a strong sense of ownership. The people feel that they have input into 
decisions that will affect their work and see a direct connection to the goals of the organization 
(Mazayed et al., 2014). A study conducted by Mutuku et al. (2013) focuses on the relationship 
between top management team diversity and organization performance in the Commercial 
Banks in Kenya as moderated by involvement culture. It is proven that there is a positive 
relationship between involvement culture and the performance of the commercial banks in 
Kenya.  

According to Mazayed et al (2014), a person who has high organizational commitment 
and job involvement puts outstanding efforts as he is totally satisfied and happy with his 
organization, as well as the job (Ekmekci, 2011). The employees can effectively perform well 
when there is an increase of the involvement in decision-making and other related matters of 
one’s job.  

Performance of an organization is significantly influenced by the job involvement 
among employees (Giri, et al. 2016). A study on Regional Telecommunications Employees in 
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Indonesia reveals that the most dominant variable in determining the performance of 
employees is the organization’s culture. The results of research conducted by Sofijanova 
& Zabijakin-Chatleska (2013) on 36 companies belonging to the Macedonian manufacturing 
industry show the effective use of employee involvement is positively related to perceived 
organizational performance. Specifically, employee participation and empowerment programs, 
and the use of self-managing teams have a significant correlation to the managerial perception 
of the organizational performance. 

An interesting study conducted by Dhakal (2018) reveals involvement in culture is a 
universal trait that has a significant association with the performance of the enterprises. 
Involvement trait is  strongly associated variable that affects the performance of the enterprises 
worldwide. The higher the level of employee involvement practices higher the chances of better 
performance of the enterprises operating in Asia and Europe. The evidence interpreted by 
correlation and chi-square justify the lack of involvement culture may lead to unsuccessful 
enterprises. 

A study conducted by Oyewo et al. (2018) examines employee involvement in 
organizational affairs as an important facet of social sustainability in the Nigerian banking 
sector. The study found that employee involvement correlates positively and significantly with 
organizational performance. Organizations are enjoined to get their employees involved in 
achieving better results; and becoming strategic resources that can be used to bolster core 
competence. 
 

CONCLUSION 

Based on the literature on business sustainability, performance of one organization is a crucial 
need to be achieved. Performance of an organization has a strong relationship with the 
involvement of employees. Employee direct participation represents individual and group 
participation of employees in the decision-making process in an organization. Involvement 
culture takes place in the form of cooperation and co-decision making. It leads to activating the 
potential of employees, integrating them around the goals and tasks of the organization and 
improvement of its internal and external processes. 

When the employers convince and encourage to more willingly and frequently engage 
the employees in the management process of the organization, they will directly participate 
and perform wholeheartedly; and finally lead to business sustainability. Thus, involvement 
culture is very important to maintain the commitment of employees and performance in the 
organization.  
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ABSTRACT 

 
Purpose of the study: With Instagram, a student can interact with each other by sharing 
photos or videos that describe their own image. Usually Instagram users will also interact with 
each other with comments or videos. The existence of goods from other people related to 
photos or videos posted on someone's Instagram account brings satisfaction, especially for 
students who are in the phase of forming their self-image. Therefore, this study aims to 
determine how student personal branding is on the first account on Instagram social media. 
 
Methodology: This research uses descriptive qualitative method and constructivist paradigm. 
Collecting data in this study are: Interview, Observation, and Documentation Methods 

 
Mind Findings: The results of this study (1) informants determine what characteristics they 
want to be displayed on their first Instagram social media account (specialization), (2) 
informants plan their posts before being uploaded to their first Instagram account (visibility), 
(3) informants maintain values and behavior so that the image is positive, the first impression 
of followers is positive towards it. (unity, personality), (4) informants are also consistent in 
creating content on their Instagram first account to build and maintain their personal branding 
to make it look unique, relevant, interesting, and have characteristics so that they can 
differentiate themselves from others in terms of personality, abilities. or values owned by a 
person (persistence, goodwill). 
 
Novelty of the study: The novelty of this study found several statements that personal 
branding was carried out on the informant's First Instagram account, referring to specialization 
in determining what characteristics he wanted to display on his first Instagram social media 
account.   
 

Keywords: Personal Branding, First Account, Instagram, Social Media,  
 
INTRODUCTION 
 

The entry of the new media era or new media such as the internet has had an influence on 
communication patterns and how to obtain information. New media or new media will be able 
to media convergence, namely, where a media obtained has a variety of presentation displays 
that are interesting to watch. Media convergence uses a combination of visual, audio, 
animation, and graphic elements into a single unit that can be used to convey messages in the 
communication process. 

The audience is familiar with new media or the new media itself which can be accessed 
online. Social networking sites or what we call social media are part of new media or new 
media that are integrated with internet network access and are also the most widely used 
because they are popular in the community. Not only that, audiences who use social media as 
internet access allow audiences to represent themselves, explore, interact, do business, and 
form virtual social bonds with other internet users. (Cangara, 2012) 
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Mass communication is a communication process carried out through mass media with 
various communication purposes and to convey information to a wide audience. Mass media 
is a medium of communication and information that disseminates information en masse and 
can be accessed by the public en masse as well (Bungin, 2006). In everyday life, humans 
cannot be separated from communication because humans need each other both in terms of 
social issues, religion, culture, politics, and so on. According to data released by We Are Social 
in August 2017, the number of global internet users has now reached 3.8 billion, or equivalent 
to 51% of the world's total population (Jeko 2017). A large number of internet users has an 
impact on the popularity of social media at this time. In Indonesia itself, based on a report from 
the Tetra Pak Index 2017, the number of internet users currently reaches 132 million people 
with 40% of whom are active users of social media (Yudhianto, 2017). Thus, social media is 
increasingly popular among internet lovers. Social media is a part of online media that exists 
in the community. 

Almost all levels of society use social media to interact and get information every day, even 
their existence now beats conventional media such as television and print media. 

 

 
Figure 1.1 Use of Social Media in Indonesia 

Source: https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/ 
 

One of the most popular social media is Instagram. Instagram is widely used by young 
people, one of which is students. They use Instagram as a means of communication and social 
interaction which can ultimately have an impact on their self-image. In Indonesia itself, 
Instagram is ranked in the top three which is widely used by Indonesian people, which is 86.6% 
of the total population in Indonesia based on Hootsuite We Are Social (January, 2021). 
Instagram indirectly affects its users to follow the things that they see from other people's 
uploads which encourage the user to continue to feel inadequate and inadequate towards 
himself and can even interfere with his mental health, especially Instagram users are teenagers 
with 59% of active users are young people with age classification 18-29 years. (Sugiharto, 
Bintoro A. “Internet users are dominated by young people”. Cnnindonesia.com) 
Instagram is an application that can upload various photos and videos, create feeds, upload 
Instagram stories, use filters on photos and also have likes and followers that can affect 
personal branding on themselves. The more audiences who use Instagram, the more 
audiences or audiences who apply or observe personal branding carried out by Instagram 
users. Establishing personal branding can be used as a way to increase someone's selling 
point. Personal Branding is a process of carrying the personality and character of a person 
with the attractiveness they have to later become an identity (Agustinna et al., 2017) 

Instagram is easy to make this application in the interest of various groups, both to just 
share information related to daily activities or to introduce themselves. Instagram users in 
Indonesia in 2017 experienced a fairly rapid development, which had 45 million active users 
every month in the first quarter of 2017 in Indonesia. Indonesia was also asked to be the 
country with the largest Instagram users in the Pacific Ocean. So it's no wonder Indonesia is 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/
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one of the largest Instagram users in the world, with 700 million active users, based on internal 
data as of April 2017 (Afiffatus, 2018). Active Instagram users in Indonesia have used the 
Instagram Story feature a lot since it was launched on the last date, either to show their 
existence on social media, or for personal gain. Social media Instagram itself in Indonesia is 
widely used for personal gain. If there is no awareness of personal branding as to what you 
want to create or just let it flow, it will have an impact on activities on these social networks. In 
the case of social media, the large and high variance of information disseminated through self-
existence presents an opportunity for how people communicate about personal branding that 
can help when designing marketing and advertising campaigns. 

The use of Instagram among students is widely used for self-existence which creates a 
sense of satisfaction in itself. The scope of social interaction is so wide that there is no limit for 
them to filter out good and bad information for themselves. Instagram has a unique and 
practical social media concept. In the concept of interaction, someone can share content in the 
form of images or video shows accompanied by captions or short sentences. In addition, there 
is also a direct message feature to exchange messages instantly. 

In today's digital era, personal branding has become a very common thing to do. Even 
though personal branding has existed since previous eras, it is in this digital era that the stages 
of personal branding have become so common. Based on the Wearesocial report (Ramadhan, 
GNFI, 2018), the world's internet users currently have reached 4.021 billion people. Still, in the 
same report, it can be seen that in Indonesia alone the number of internet users reaches 132 
million people. This number shows that more than 50% of Indonesia's population has access 
to the internet. Fuady (2002) states that advances in communication technology have 
eliminated barriers and distances that limit individuals from one another. 

On Instagram, each individual has specific steps in branding himself to others. First 
Accounts are often used by teenagers, especially students, for the personal branding process 
on Instagram to appear as good as possible, displaying the perfect photo and profile to get the 
identity that he expects. For example, by making feeds or the arrangement of photos on 
Instagram as neat as possible with a touch of certain themes. Some people will be very 
selective about the photos to be uploaded, looking for the most perfect self-portrait or activity 
photos that are so amazing that all their followers are stunned and generate a lot of likes. In 
the personal branding process, the account created can be displayed by name, bio, which 
stands for biography, profile photo, highlight, to content uploaded to an Instagram account, this 
shows the pattern of the personal branding process of an individual on his Instagram account. 
So far, the observations that I have seen about the First Account have found that they 
deliberately build a good image, which they want to show their friends and even strangers 
(starngers) they don't know, and what they show on their main Instagram account is a front 
stage of the personal branding process. (Aninda, 2020) 

Seeing these problems inspires the author to review and find solutions. That is by starting 
by interviewing several related sources. Like students who are active in playing Instagram, 
who have two Instagram accounts, First Account and Second Account, both of which have 
different functions and have Instagram with followers above 1000 or more. From the 
description above, the author is interested in compiling scientific writing with the title "Student 
Personal Branding on First Accounts on Instagram Social Media”. 
 

LITERATURE REVIEW 
 

Mass communication and New Media 

In terms, according to communication experts or experts, mass communication is the process 
of delivering messages, ideas, or information to many people by using certain means (media) 
to influence or change the behavior of the recipient of the message. The following is the 
definition of mass communication according to experts or academics: 

1. Pearce (2009): mass communication is “the process by which a person, group of 
people or organization creates a message and transmits it through several types of 
media to a large, anonymous, and heterogeneous audience. 
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2. Jalaludin Rakhmat (2007): mass communication is a type of communication aimed 
at some audiences spread through print media, newspapers, magazines, 
electronics, radio, and television. Because it is delivered through the media, 
messages can be received simultaneously and momentarily. 

3. Joseph R. Dominick (2008): Mass communication is a process in which a complex 
organization with the help of one or more machines produces and transmits 
messages to a large, heterogeneous, and dispersed audience. 

 

Pierre Levy (Littlejohn & Foss, 2009) sees new media as different from its predecessors. 
Levy views the new media product, namely the world wide web, as an open, flexible and 
dynamic information environment. This allows people to develop new knowledge orientations 
and engage in a more interactive democratic and empowering world. The virtual world provides 
a pseudo-meeting place that can expand the social world, create new knowledge, and provide 
a place to share widely (Hastasari, 2011). The power of new media is communication 
technology that involves computers, to make it easier and faster to get information from the 
internet and its easy-to-access characteristics, which are easy to use anywhere without going 
through a computer but through smartphones, androids, tablets (Setiawan, 2013). 
 

Personal Branding 

A good image is a way to communicate uniqueness and other things that make a person look 
unique, relevant, interesting, and have a characteristic so that they can distinguish themselves 
from others in terms of personality, abilities, or values possessed by a person is a very 
important thing. quite important. Where a good image of a person's self will make the audience 
have good thoughts about these characteristics. 

This often happens so that our personality has a good image in the eyes of the public. 
Perceptions and characteristics that are embedded and in the minds of others are called 
personal branding. Personal branding created by someone should not be intended to be 
demeaning and deceptive because personal branding must represent oneself and be built on 
the values, strengths, and weaknesses of oneself. (Haroen, 2014). Personal Branding is also 
known as one of the most important concepts in marketing and is defined as a perception or 
characteristic about a person that reflects an association stored in the memory of the audience 
(Keller, 1993). The rationale for a strong Personal Branding Image is in terms of a person's 
personality, abilities, or values (Grace and O'Cass, 2005), 
 

Personal Branding Petter Montoya Theory 

Peter Montoya defines personal branding as a process that requires expertise, personality, 
and unique characteristics, which are packaged in a strong identity that can remind someone 
in the audience and other competitors. Three main dimensions are forming personal branding 
(McNally & Speak, 2002:26) 

1. Competency. Being competent means having to meet the minimum requirements to 
do something for someone else. The main competence of personal branding is to 
answer the basic question "what is done in a certain relationship with other people". 
The other person's expectation of oneself is to become a competent form‟ as the 
basis of the relationship. Therefore, personal branding will appear if you can 
competently fulfill the main needs and desires of all people related to yourself. 

2. Lifestyle is the personality of personal branding. Style is the part that makes yourself 
unique in the minds of others. 

3. Standard. By using the analogy of grammatical rules, competence is defined as the 
noun, style is the adjective, and the standard is the adverb. Personal branding 
standards will greatly affect the way others see themselves. Standards will define 
and give meaning to the power of personal branding. Peter Montoya (2002) has 
eight laws of assumptions: 

a. The Law of Specialization (The Law of Specialization) Montoya mentions that it is 
important to keep a good image and keep it simple and avoid diversification to get better at 
core activities. 
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b. The Law of Leadership According to Montoya, basically people want to be influenced. 
They want a leader, someone who can dispel their sense of uncertainty and offer them clarity. 
 
c. Law of Personality (The Law of Personality) Good personal branding describes the 
individual's personality in all aspects, meaning that it is not only the advantages or perfections 
but also the individual's imperfections because other people like the person as he is, just like 
a human being. 
 
d. The Law of Distinctiveness An effective personal branding needs to have a strong 
impression by being different from others. 
 
e. The Law of Visibility To be successful, personal branding must be consistently visible 
or private. concepts of privacy and intimacy and study how they communicate with each other. 
 
f. The Law of Unity The reality of a person's personal life must be in line with the values 
and behaviors that have been determined from the personal branding that has been built. 
 
g. The Law of Persistence This is due to limited information regarding the function and 
workings of Instagram. As time went on, the more information they received, and also the 
increasing number of followers, they finally agreed to focus on making Instagram a means of 
personal branding. 
 
h. The Law of Goodwill In this aspect, the three research subjects agreed that to look 
positive among netizens, they must be careful in the process of presenting their content. Efforts 
are being made to keep the content being distributed so that it can be accepted by all netizens, 
and to make positive captions, so as not to offend or cause controversy. 
 

METHODOLOGY 
 

The research approach used is a qualitative descriptive approach, where the research 
procedure produces descriptive data in the form of words or words from people whose 
information is needed and can be observed. Kirk and Miller (1986) define research as a 
particular tradition in social science that fundamentally depends on observing humans in their 
area and dealing with these people in their language and terminology. Qualitative research is 
a research method that emphasizes more on aspects of in-depth understanding of a problem 
than looking at the problem for generalization research. The most important thing in qualitative 
research is the opinions, feelings, and knowledge of the participants. Therefore, researchers 
must conduct in-depth research and researchers do not see the wrong or right of data, but all 
perspectives become valuable for research. 
 

RESULT/FINDINGS 
 

Peter Montoya defines personal branding as a process that requires skills, personality, values 
, and unique characteristics, which are packaged in a strong identity that can remind someone 
in the audience and other competitors. Personal Branding is also known as one of the most 
important concepts in marketing and is defined as a perception or characteristic about a 
person's personality that reflects the associations stored in the memory of the audience (Grace 
and O'Cass, 2005) 

In this study, Instagram First Account is used as a personal branding tool because 
Instagram is a social media that is currently widely used by the public. Kevin Strom, the founder 
of Instagram, deliberately created Instagram as a special medium for uploading photos and 
videos. Videos on Instagram have a time limit of 15 seconds. Instagram has more time limit 
than a vine, one of the social media that also serves to share short videos, which is only 6 
seconds. Where users can see photos and videos that are liked by many people. The video 
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feature on Instagram is a new feature released by Kevin Storm in June 2013. On Instagram, 
every individual has specific steps in branding himself to others.  
 

DISCUSSION / ANALYSIS 
 

First Accounts are often used by teenagers, especially students, for the personal branding 
process on Instagram to appear as good as possible, displaying the perfect photo and profile 
to get the identity that he expects. For example, by creating feeds with the best possible 
arrangement of photos with a touch of certain themes. Some people will be very selective 
about the photos to be uploaded, looking for the most perfect self-portrait or activity photos 
that are so amazing that all their followers are stunned and generate a lot of likes.  

In the personal branding process, the account created can be displayed based on the name, 
bio, which stands for biographies, profile photos, highlights, to content uploaded to the 
Instagram account, this shows the pattern of the personal branding process of an individual on 
his Instagram account. So far, the observations that I have seen about the First Account have 
found that they deliberately build a good image, which they want to show their friends and even 
strangers (strangers) they don't know, and what they show on their main Instagram account is 
a process of personal branding. (Ananda, 2020). The author analyzed the results of interviews 
with five informants who were the research subjects.  

After analyzing the results of the interview. Furthermore, the authors grouped the five 
informants based on the assumptions of the Personal Branding theory. (Peter Montoya 2002): 
1. The law of specialization 2. The law of leadership 3. The law of personality 4. The law of 
difference 5. The law of appearance 6. The law of unity 7. The law of constancy 8. The law of 
good intentions. 

Related to the law, the specialization of the Instagram first Account application is as a 
place for individual personal branding. The informants agreed that the Instagram First Account 
is a place for personal branding in self-existence and forming characteristics so that they can 
distinguish themselves from others in terms of personality, abilities, or values possessed by a 
person. Personal Branding on social media Instagram First Account illustrates more 
maintaining his self-image from the account owner. The name listed is the real name of the 
account owner. The real name is used so that other Instagram users can easily find out that 
the account belongs to him. With a variety of uploaded content, the informant tries to maintain 
his consistency to present himself as best he can in front of the audience to get a good 
impression and image. Regarding this, one of the informants 1 gave his opinion regarding the 
use of the Instagram First Account application that the First Account Instagram is as much as 
possible to maintain the image because on Instagram first accounts are more common and 
anyone else can easily find the owner of the account. So as much as possible he keeps the 
image to look positive in the eyes of others. And informant 2 also agrees that the first Instagram 
account shows a good and positive personality as much as possible and does not contain 
negative things to provoke other people to speak negative things. 

Next is the law of leadership where people want to be influenced and they want a 
leader. As stated by informant 3, he said that he likes photography and colorful ootd to his 
followers. After that, people will remember if the informant has a characteristic like wearing 
colorful clothes. Agreeing with him, informant 4 said that he could be notified and recognized 
by his followers that he liked the world. 
 

CONCLUSION 
 

After conducting research by interviewing five students from several generations and across 
the Faculty of Communication Sciences, Gunadarma University. Which has two Instagram 
accounts, First Account and Second Account, both of which have different functions. And 
students who have followers above 1000 or more. Can conclude that: 

Based on research on student personal branding on Instagram first accounts, it can be 
concluded that the use of Instagram first accounts is more likely to express themselves 
according to their hobbies or preferences which they express in totality as when someone 
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wants to upload an Insta Story, photo or video they really pay attention and think about it. value 
of their content. And that informants do personal branding in different ways, such as: 

1. The informant determines what characteristics he wants to display on his first Instagram 
social media account (specialization) 

2. Informants plan their posts before uploading them on the first Instagram account 
(visibility) 

3. The informant maintains values and behavior so that the image is positive, the first 
impression of followers is positive towards him. (unity, personality)  

4. The informant is also consistent in creating content on his Instagram first account to 
build and maintain his personal branding to make it look unique, relevant, interesting, 
and have characteristics so that he can distinguish himself from others in terms of 
personality, abilities or values possessed by someone (persistence, goodwill). 

5. The informant maintains the attention of followers on the content created on the first 
Instagram account (leadership). 

6. The informant said that the importance of personal branding is to be able to increase 
existence and make a portfolio in the world of social media Instagram first account. 
Because when personal branding is formed, the audience is also formed 

 
 

LIMITATION AND STUDY FORWARD 
 

Based on the results of the research that has been done, some suggestions that researchers 
can give in this study are as follows: 

1. Practical Advice: The formation of Personal Branding should be based on the reality in 
daily activities and prioritize positive behavior so that it does not seem like an image. 

2. Suggestions for Further Research: For future research, it is recommended to use 
objects, subjects, and other personal branding theories to obtain different results. 
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ABSTRACT 

Having an ideal body and attractive physical appearance is a dream for every woman. Beauty 
standards that are considered ideal will make a person judge each other's body or against 
others. If it is not under existing beauty standards, that's where body shaming will occur. 
Nowadays, cases of body shaming have become a topic of discussion for many people 
related to incidents and ridicule of students, but unfortunately, these things are considered 
commonplace. This case is generally found in young women. Body shaming can be 
categorized as a form of verbal violence or bullying. The purpose of this study was to 
determine the impact of body shaming on the self-confidence of adolescents aged 18-20 
Karang Taruna Unit 04 Dukuh Village, Kramat Jati District, East Jakarta. This study uses a 
qualitative approach and uses the constructivism paradigm. This research also uses 
phenomenological construction theory. The results show that Body Shaming actions can 
reduce their self-confidence which makes them tend to be more moody, but from the actions 
they receive from Body Shaming there are also those who ignore them so that actions cause 
symptoms that affect their minds. From the Body Shaming Actions they experience, 
sometimes their self-confidence can decrease due to the Body Shaming treatment they 
experience. 
 
Keywords: Body Shaming, Confidence, Teenage, Impact 
 

INTRODUCTION 
 

Communication is very closely related to human life because humans are basically social 
creatures, the lines of communication to send messages or information are also different. The 
message received has a negative and positive meaning. There are so many messages that 
have a positive meaning to others, one of which is telling their strengths. Nothing but the 
negative like body shaming. One example of a message that has a negative meaning is body 
shaming. Having an ideal body and attractive physical appearance is a dream for every 
woman. Beauty standards that are considered ideal will make a person judge each other's 
body or against others. If it is not following existing beauty standards, that's where body 
shaming will occur. Nowadays, the case of body shaming has become a topic of discussion 
for many people regarding the increasing cases of insults and ridicule on students, but 
unfortunately, this is still considered normal and underestimated. This case is generally found 
in young women. Body shaming can be categorized as a form of verbal violence or bullying. 

What is body shaming? Body shaming is a phenomenon in which a person's body shape 
is intentionally or unintentionally criticized or commented on negatively. The perpetrator of 
body shaming itself can occur as a close friend or someone who is not known who did it 
intentionally or unintentionally. We often encounter body shaming in our daily lives, 
sometimes just because the victim has a body shape that is not ideal, we comment without 
thinking about his feelings. Even we can be the perpetrators of insults to our friends, jokingly 
or seriously and without realizing it. This can cause body-shaming victims to be offended or 
hurt, which in turn will affect their mental health. For some people, body shaming maybe just 
a joke, but if it is done continuously, it will certainly have an impact on their psyche. For 
example, the victim will feel alienated by his environment which will also have an impact on 
the victim's soul, which will humiliate him. 

mailto:1anisadwiks23@gmail.com
mailto:1anisadwiks23@gmail.com
mailto:2ravii@staff.gunadarma.ac.id


International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

102 | IJCoMaH 
 

Initially, body shaming is just a fad, but over time it can become more serious in mocking 
or slandering others, causing discomfort for those who are the targets of body shaming. The 
act of body shaming itself can be done anywhere, anytime, and by anyone, which means it is 
not bound by space and time. Body shaming perpetrators usually make the person feel more 
insecure and uncomfortable with their physical appearance and they begin to shut down and 
will begin to lack confidence in both their environment and themselves. In addition, this 
prolonged body harming condition will affect one's self-esteem and body image, become 
more prone to withdrawal, stress, and depression also affect self-confidence. 

Everyone has the same rights and opportunities to further develop their abilities in all 
respects, depending on the efforts he has made to achieve them and also depending on the 
support of the closest people and the environment in the process of achieving them. This self-
confidence plays an important role in helping him to have good interactions with others. 

Body shaming is closely related to body image, namely the formation of a socially-
oriented perception of the ideal body, and thereby revealing a standard of beauty that makes 
a person feel inferior if it is not achieved. In Indonesia today, for example, women are 
considered beautiful if they have white skin, long straight hair, and a slim body. This standard 
of beauty often treats women who do not meet the standard in different ways, for example in 
satire. The cause of body shaming itself is the formation of an ideal body image for everyone. 
Which will cause embarrassment because you have consciously compared yourself with 
other people. Their condition which is not ideal is what is called body shaming. Body shaming 
can be described as an assessment of body shape that does not match the body. 

In addition, body shaming is usually carried out by women but also with the opposite 
sex. Many women think that beautiful women are women who already have the ideal 
standards that have been set by some people. So, as women, we should be able to realize 
and be grateful for the beauty that God has given us. And must appreciate what we already 
have in ourselves. Doing anything without any fear, discomfort, or unpleasantness. But 
in reality that often doesn't happen, many women often think too much about what other 
people say and will try to follow what other people say. And also women's feelings are usually 
more sensitive than men's. Body shaming is built into the form of intimidation, be it verbal or 
non-verbal. Even in everyday conditions, the problem of body shaming has existed for a long 
time in the world of education, and this case is still rife. Thus, various kinds of impacts arising 
from body shaming victims who experience verbal bullying, insulting using words if done 
continuously will have a bad impact. 

Based on the above background, researchers are interested in knowing the impact of 
body shaming on the self-confidence of adolescents aged 20. And the results of this study 
are expected to be evaluation material for other people who have done body shaming. 
 

LITERATURE REVIEW 

1. Interpersonal Communication 

Interpersonal communication (interpersonal communication) is communication between 
people face to face, which allows each participant to capture the reactions of others directly, 
both verbally and nonverbally (Mulyana, 2004: 73). Interpersonal communication or 
interpersonal communication is the process of sending and receiving messages between two 
people or between a small group of people with some effect and some immediate feedback. 
Interpersonal communication is communication within oneself, in humans, there are 
communication components such as sources, messages, receivers, and feedback channels. 
In interpersonal communication, only one person is involved. Messages begin and end within 
each individual. Interpersonal communication affects communication and relationships with 
other people. A message that is communicated, starts from a person's self (Muhammad, 
1995: 158). After going through the interpersonal process, the messages are conveyed to 
others. Interpersonal communication is the process of exchanging information between one 
person and another or usually between two people which can be directly identified. With the 
increasing number of people involved in communication, communication becomes more 
complex (Muhammad, 1995: 159). 
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Interpersonal communication is also defined as communication that occurs between 
two people who have a visible relationship between them, for example, a conversation 
between a father and a child, a husband and wife, a teacher and a student, and so on. In this 
definition, every new communication is seen and explained as an integrated material in the 
act of interpersonal communication (Devito, 1997: 231). 
 

2. Confidence 

Self-confidence is a person's belief and attitude towards his abilities by accepting both 
positive and negative things that are formed and learned. Confidence is the basic capital of a 
human being in fulfilling his own needs. A person needs freedom of thought and feeling so 
that someone who has the freedom to think and feel will grow into a human with self-
confidence. One of the first and foremost steps in building self-confidence is to understand 
and believe that every human being has their strengths and weaknesses. 
 

3. Body Shaming 

 

According to (Dolezal, 2015) body shaming is an act of criticizing, commenting, or physically 
comparing oneself and others to humiliate an individual. According to Fredikson & Robert 
(1997). Body shaming occurs when a person has an awareness of his physique that is 
considered less than perfect or feels that he has failed to meet ideal standards. This causes 
a negative view that is directed at oneself which is then unwittingly that behavior is called 
body shaming. 

According to Robert & Goldenberg (2007) body shaming is an emotional state that is 
very painful because you feel accepting social rejection from others, and feel disgusted with 
yourself. Body shaming 
often offends someone's feelings because of social rejection and feelings of disgust will occur, 
because someone shuts himself off from the social environment; and psychological impact. 

4. Teenager 

According to Papalia and olds, adolescence is a period of developmental transition between 
childhood and adulthood which generally begins at the age of 12 or 13 years and ends at the 
age of the late teens or early twenties. Anna Freud argues that during adolescence there is 
a developmental process including changes related to psychosexual development, and also 
changes in relationships with parents and their ideals, where the formation of ideas is a 
process of forming future orientations. 
 

5. Organization 

Humans as social beings certainly cannot live alone, and will always need other people to 
achieve their goals. Individual goals that have the same goals can be collected in an 
organization. As for what is meant by the organization according to Rivai and Mulyadi (2009, 
p. 169) said, "organization is a forum that allows people to achieve results that previously 
could not be achieved by individuals individually". The organization is a coordinated unit 
consisting of at least two people. . In the organization there need to be humans, because 
humans are the main supporters of every organization regardless of the form of the 
organization. Rivai and Mulyadi (2009, p. 170) said, "human behavior in a group or 
organization is the beginning of organizational behavior". 
 

6.Theory Fenomenologi 

According to Schutz, phenomenology is the study of knowledge that comes from 
consciousness or the way we understand an object or event through the conscious 
experience of the object or event. A phenomenon is the appearance of an object, event, or 
condition in a person's perception, so it is subjective. 
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For Shultz and phenomenological understanding, the main task of phenomenological 
analysis is to reconstruct the "real" world of human life in the form that they experience. One 
of the social scientists who are competent in paying attention to the development of 
phenomenology is Alfred Schutz. He linked the phenomenological approach to social science. 
Apart from Schutz, there are quite a several social scientists who pay attention to the 
development of phenomenology, but Schutz is one of the pioneers of the phenomenological 
approach as an analytical tool in capturing all the phenomena that occur in this world. In 
addition, Schutz developed a more systematic, comprehensive, and practical approach to 
phenomenology as an approach that is useful for capturing various symptoms (phenomena) 
in the social world. 

Social philosophy and psychology with social sciences are directly related to humans 
at the collective level, namely society. Alfred Schutz's position of thinking which is amid pure 
phenomenological thinking with social science causes his ideas to contain concepts from both 
sides. The first is pure phenomenology, which contains the concept of social philosophical 
thought that has the nuances of 
metaphysical and transcendental thinking on the one hand. On the other hand, social science 
thinking is closely related to various forms of interaction in society which are spread as 
symptoms in the social world. Symptoms in the social world are nothing but the object of 
formal study (the focus of interest) of sociological phenomenology. 
 

3.1 METHODOLOGY 

This study uses a qualitative approach. Researchers choose this approach because 
researchers want to better explain and describe more broadly each object under study. This 
approach views reality as something that has multiple dimensions, is intact and is one unit 
(Muslimin Machmud, 2016:52). 

Moloeng (2005:6) said that qualitative research is research that intends to understand 
the phenomenon of what is experienced by the research subject, for example, behavior, 
perception, motivation, action, holistically and by way of description in the form of words and 
language, at a time. special contexts that are natural and by using various research methods. 

The type of this research approach is descriptive. Descriptive research is research that 
seeks to describe current problem solving based on data. The type of qualitative descriptive 
research used in this study was intended to obtain in-depth and comprehensive information 
about internal communication barriers in student organizations during the Covid-19 
pandemic. 
 

4.1 ANALYSIS 

From the explanation of the results of the interview above, the researcher will provide a 
discussion regarding the Impact of Body-Shaming on the Self-confidence of Adolescents 
Ages 18-20 which the researcher has done to informants from Karang Taruna Unit 04, Dukuh 
Village, Kramat Jati District, East Jakarta. The first thing that the researcher wants to discuss 
is the factors that occur to the informant for the body-shaming action received. Factors that 
occur include being offended and choosing silence or not responding. Of the factors that 
occurred to informants who received Body-Shaming, one of them made the informant's 
confidence decrease. When viewed from Ghufron in 2010 concerning Factors Affecting Self-
Confidence, the confidence received by the informant is influenced by internal factors where 
self- concept becomes an aspect that makes informants offended by Body-Shaming actions 
received so that their self-confidence can decrease. 

Every informant has a sense of self-confidence, but sometimes that confidence can 
decrease due to the Body-Shaming treatment they experience. Their point of view on Body-
Shaming is one of them is an action that should not be done, but among the informants, there 
is a treatment that makes their self- confidence decrease. The impact they experience from 
Body-Shaming among them is to make them reflect on their shortcomings and tend to ignore 
these responses. From the Body-Shaming Actions received by the informants, the most 
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prominent action in the treatment of physical form which according to Dolezal, 2015 is a type 
of Chronic Body Shame which is Body-Shaming to the physical. 

When viewed from the Phenomenological Theory from Shultz's understanding, the main 
task of phenomenological analysis is to reconstruct the "real" world of human life in the form 
that they experience. 
Based on what was experienced by the informants, Body-Shaming actions can reduce their 
self- confidence which makes them tend to be moodier, but from the actions they receive from 
Body-Shaming some ignore so that the act causes symptoms that affect their minds. 
 
 

1. ACKNOWLEDGEMENT 

Body Shaming actions can reduce their self-confidence which makes them tend to be 
moodier, but from the actions they receive from Body-Shaming, some ignore them so that 
their actions cause symptoms that affect their minds. From the Body-Shaming Actions they 
experience, sometimes their self- confidence can decrease due to the Body-Shaming 
treatment they experience. Their point of view on Body-Shaming is one of them is an action 
that should not be done, but among the informants, there is a treatment that makes their self-
confidence decrease. 

In this study, there are still many shortcomings from the research results that have been 
obtained, therefore the researcher will provide advice to all parties involved in the research 
that the researcher has compiled. The suggestions are in the form of: 
a. Academic Suggestion: for future researchers, especially for researchers who will 
research similar things to be able to choose other subjects, objects, and theories to get 
different results. 
b. Practical advice: readers are advised not to do Body-Shaming on other people 
because there are so many impacts that have been caused to victims who have received 
such treatment. 
c.  
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ABSTRAK 

 

Media massa merupakan alat  untuk menyebarkan informasi. Media massa juga memiliki 
peran penting, yaitu membangun khalayak terhadap wacana yang sedang dibangun atau 
peristiwa yang sedang berlangsung. Media online merupakan salah satu jenis media massa 
yang paling mudah  diakses. Media online menggunakan portal untuk menyebarkan informasi 
dimana salah satu portal berita yang sering kita jumpai adalah kompas.com. Penelitian 
kualitatif dengan metode analisis isi wacana dari Van Dijk digunakan dalam penelitian ini, 
dengan fokus pada topik efikasi vaksin. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
fokus menganalisis wacana tentang efektivitas vaksin di portal  Kompas.com dengan 
menganalisis 10 artikel dengan topik yang  sama yaitu efikasi vaksin. Teori yang digunakan 
adalah teori analisis wacana Van A Dijk pada aspek teks meliputi mikrostruktur, suprastruktur, 
semantik, sintaksis, gaya dan struktur retorika. Ideologi dalam teks tersebut merupakan 
gambaran upaya pemerintah dalam melaksanakan program vaksinasi dan juga sebagai 
sarana untuk memberikan pengetahuan tentang vaksin Covid19 kepada masyarakat umum. 
Pengaruh terhadap konteks berita seperti protokol kesehatan, vaksinasi dan vaksin tambahan. 
Covid telah menjadi virus pandemic diseluruh dunia, Jumlah penderita yang terus meningkat 
menyebabkan perlunya penangan lebih lanjut. Metode yang digunakkan dalam menangani 
virus ini salah satunya dengan vaksinasi. Penelitian ini lebih menfokuskan pada portal berita 
kompas dan vaksinasi ini dilakukan pada seluruh masyarakat Indonesia, Kajian ini tentu 
memberikan gambaran mengenai keseriusan pemerintah dalam menanggulangi wabah covid 
19. 
 

Kata Kunci: Portal Berita Kompas, Analisis Wacana Van Dijk, Efektivitas vaksin 
menurun  
 

PENGENALAN   
 

 Media massa merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi 
atau berita kepada khalayak luas. Media massa juga memiliki berbagai macam jenis, salah 
satunya adalah media online. Dari semua jenis media massa, media online adalah  yang paling 
mudah  diakses. Masyarakat sekarang lebih cenderung menggunakan segala hal yang berbau 
digital, karena internet sekarang sudah cepat dan canggih, serta membuat media massa lain 
seperti, radio, televisi dan majalah yang kurang diminati masyarakat. Media Online merupakan 
media yang digunakan untuk menyebarluaskan berbagai informasi melalui portal - portal berita 
di internet.  
 Salah satu informasi yang banyak beredar di kalangan masyarakat saat ini adalah 
Covid-19. Banyak media yang memberitakan tentang Covid-19, baik informasi korban yang 
terinfeksi sampai informasi korban yang meninggal. Covid-19 sudah banyak merenggut nyawa 
masyarakat dunia. Hal itu disebabkan virus Covid-19 yang sangat mudah menyebar dan 
menular ke orang lain. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai langkah untuk 
mencegah penyebaran virus ini, mulai dari pembatasan wilayah, larangan pulang kampung, 
pembatasan sosial berskala besar hingga pemberlakuan pembatasan aktivitas masyarakat.  
 Salah satu program yang digalakkan pemerintah untuk menekan  penyebaran Covid-
19 adalah  vaksinasi. Beberapa vaksin di Indonesia dibuat oleh anak bangsa dan ada juga 
yang berasal dari luar negeri. Sejak pertama kali ditemukannya virus Covid-19 di China pada 
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akhir tahun 2019, sejumlah ahli dan fasilitas medis di seluruh dunia telah menemukan bahwa 
ada 6 varian virus Covid-19 akibat mutasi pada virus itu sendiri. Beberapa varian Covid19 
adalah varian Alfa, varian Beta, varian Gamma, varian Lambda, varian Kappa. Virus  bisa 
bermutasi dari waktu ke waktu, beginilah cara virus  terus bereproduksi. Mutasi pada 
virus  tidak pasti dan mempengaruhi efektivitas vaksin yang dihasilkan. Ini adalah masalah 
yang harus diperhatikan oleh para peneliti medis. 
 Dikutip dari kemkes, vaksin bukanlah obat, vaksin mendorong pembentukan kekebalan 
spesifik tubuh agar terhindar dari tertular ataupun kemungkinan sakit berat. Selama belum ada 
obat yang defenitif untuk COVID-19, maka vaksin COVID-19 yang aman dan efektif serta 
perilaku 3M (memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak) adalah 
upaya perlindungan yang bisa kita lakukan agar terhindar dari penyakit COVID-19. 
Sebagaimana manfaat dari vaksin lainnya, Vaksin COVID-19 bermanfaat untuk memberi 
perlindungan tubuh agar tidak jatuh sakit akibat COVID-19 dengan cara menimbulkan atau 
menstimulasi kekebalan spesifik dalam tubuh dengan  
pemberian vaksin (Kementeri, 2021).  
 Media online sudah memiliki banyak sekali portal berita, salah satunya adalah 
Kompas.com. Portal berita Kompas.com menjadi objek penelitian yang ingin diteliti, sebab dari 
portal berita Kompas.com tersebut banyak pemberitaan terkait vaksinasi. Kompas.com juga 
merupakan salah satu media jaringan terbesar di Indonesia. Kompas.com banyak 
memberitakan tentang vaksinasi di Indonesia, salah satu beritanya adalah tentang "Efektivitas 
Vaksin menurun". Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana efektivitas 
Kompas.com dalam memberi informasi seputar virus Covid-19 di lingkungan masyarakat. 
 Dalam penelitian ini, penulis mencoba menganalisis wacana di portal  Kompas.com 
dengan menggunakan model analisis wacana kritis  Van Dijk. Model wacana yang 
digambarkan oleh Van Dijk memiliki tiga dimensi yaitu teks, persepsi sosial dan konteks, yang 
kemudian digabungkan menjadi satu dalam sebuah analisis. Yang diperhatikan dari segi 
penulisan adalah bagaimana struktur teks dan strategi verbal apa yang akan digunakan untuk 
memperkuat / menegaskan topik yang akan digunakan. Pada dimensi  konteks lebih 
melakukan kajian masalah  dimensi wacana yang berkembang di masyarakat. Dalam 
penelitian ini, topik penelitian  yang dimuat oleh portal  Kompas.com tentang vaksin  berjudul 
“Mengurangi Efektivitas Vaksin”. Selain itu, fokus penelitian ini adalah pada berita online 
mengenai penurunan efektivitas vaksin, dimana vaksin merupakan tempat untuk 
pembentukan kekebalan tubuh. Dengan demikian kata kunci yang digunakan untuk 
menganalisis berita ini adalah vaksin dan efektivitas vaksin menurun. Dalam penelitian ini, 
peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi cara membuat gambaran dan menemukan makna 
yang terkait dengan orasi atau item berita. Penelitian ini dilakukan pada sepuluh berita yang 
diperoleh dari portal  Kompas.com. Wacana yang menjadi pertimbangan adalah pengurangan 
efektivitas vaksin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana analisis wacana kritis Van 
Dijk terhadap sepuluh cerpen dengan pendekatan kualitatif. 
 

LITERATURE REVIEW   
 

 Masyarakat Indonesia bersatu dalam masyarakat informasi, di mana mereka masih 
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di media dan menggunakan teknologi informasi 
seperti telepon serta komputer. Masyarakat informasi adalah masyarakat yang berbasis data 
digital, saling bertukar data dan informasi melalui berbagai media. Berdasarkan sudut pandang 
kajian media atau komunikasi massa, media online merupakan objek kajian teoritis “media 
baru”, dimana istilah ini akan memenuhi syarat mengakses konten sebagai konten atau 
informasi.  

 Perkembangan teknologi informasi menyebabkan munculnya jurnalisme online, 
dimana proses pengumpulan, penulisan, penyuntingan, dan penyebaran informasi secara 
online di Internet. Jurnalisme online dapat juga disebut sebagai cyber journalism, online 
journalism, online journalism, yang telah menjadi generasi baru jurnalisme setelah pers 
mainstream (pers cetak, seperti koran) dan pers televisi (radio press, televisi). Jurnalisme 
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online adalah jenis jurnalisme yang menggunakan internet sebagai sarana penyebaran 
informasi sehingga dapat diakses di seluruh dunia.  
 Berita atau news adalah pengumuman tentang segala macam kejadian faktual yang 
dapat menarik perhatian masyarakat sehari-hari. Berita dibagi menjadi dua cara penyajian 
berita, yaitu live news dan futures newsletter. Berita langsung adalah berita yang langsung 
membahas masalah atau menyampaikan secara langsung tentang masalah tersebut. Berita 
masa depan adalah penyajian berita yang disampaikan secara tidak langsung atau dapat 
dikatakan berita yang disajikan dan diberikan informasi tambahan bahkan opini terlebih dahulu 
agar lebih menarik dan diapresiasi oleh pembacanya. 
 

KAEDAH KAJIAN  

Kualitatif menjadi metode yang digunakkan dalam penelitian ini dimana analisis 
wacana menurut Van A Dijk menjadi teknik analisisnya.Menurut Denzin disebutkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan konteks alamiah dengan tujuan 
untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan banyak metode yang 
sekarang tersedia. Penelitian kualitatif berusaha  dan  secara naratif menggambarkan 
kegiatan yang dilakukan dan dampak  tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan 
mereka.(Anggito, 2018)   Wacana secara umum dipahami sebagai bahasa yang digunakan 
untuk merepresentasikan praktik sosial dengan merepresentasikan praktik sosial dari sudut 
pandang tertentu. Dalam memahami wacana, kita tidak dapat memisahkan konsep ideologi 
karena setiap kesadaran diskursif selalu bersifat ideologis. Analisis pidato adalah bagaimana 
kita secara sistematis menganalisis pidato teoretis yang kita pahami. Mempelajari hubungan 
antara faktor linguistik atau linguistik. 

Menurut Eirianto Van Dijk, model dibagi menjadi tiga dimensi. Dimensi ini memiliki 
keterkaitan satu dengan lainnya. Dimensi adalah struktur makro, yaitu makna umum atau 
global  dari teks yang dapat diamati sesuai dengan pokok bahasan atau topik  yang diliput 
dalam berita. Superstruktur, yang menjelaskan bagaimana komentar diatur dalam  kerangka 
tekstual. Bagaimana bagian teks diatur dalam badan berita. Mikrostruktur mengkaji bagaimana 
makna diberikan dalam wacana dengan memeriksa penggunaan kata, kalimat, proposisi, 
proposisi, interpretasi, dan gambar (Silmi , 2020) 

 Analisis sosial Karya Van Dijk ini digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana sebuah 
teks dikaitkan dengan struktur sosial dan atas nama wacana untuk menyampaikan 
pengetahuan masyarakat (Eriyanto, 2012). Model analisis wicara Van Dijk tidak hanya 
menganalisis teks, tetapi juga mengidentifikasi struktur sosial, dominasi serta kelompok 
penguasa dalam masyarakat, dan beragam pikiran dan kesadaran terbentuk serta 
memengaruhi teks yang dianalisis. 

Van Dijk menggambarkan sebuah wacana mempunyai tiga kelompok seperti teks, 
kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis yang dilakukan oleh van Dijk mencoba untuk 
menggabungkan semua dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Analisis 
dimensi teks, yang diteliti pertama kali dikaji bagaimana struktur teks dan strategi wacana 
digunakkan untuk menegaskan suatu tema tertentu dan pada penelitian ini lebih 
menitikberatkan pada penurunan efektivitas vaksin. Pada tingkat kognisi sosial tentunya 
dipelajari proses produksi dari teks berita yang melibatkan persepsi individu dari wartawan. 
Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat 
akan suatu masalah (Fitriana, 2019).  

Kemudian, Van Dijk menambahkan bahwa sebuah teks berita terbagi menjadi 
beberapa struktur atau tingkatan. Ia membagi ke dalam tiga level, yakni struktur makro, 
superstruktur, dan struktur mikro. Struktur makro atau tematik berisi Makna global dari suatu 
teks yang dapat diamati dari topik/tema berita. Tema adalah pokok pikiran tentang pendapat 
yang disampaikan seseorang. Selanjutnya yaitu Superstruktur / Skematik yaitu kerangka suatu 
teks,seperti bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Kemudian Struktur Mikro berisi Makna lokal 
dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu 
teks (Fahriatin, 2020) 
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Mikrostruktur mencakup analisis semantik, yaitu makna yang  ditekankan dalam teks 
berita, meliputi konteks, detail, maksud, dan praanggapan. Latar belakang yang menjadi 
bagian dari berita  dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan (Fahriatin, 2020). 
Kedua, elemen detail menggambarkan informasi yang dikuasai oleh seseorang (Julaeha, 
2021). Unsur niat untuk melihat informasi yang bermanfaat bagi komunikator akan dijelaskan 
secara spesifik dan jelas (Fahriatin, 2020). Terakhir, presupposition merupakan upaya untuk 
mendukung suatu pendapat dengan membuat suatu anggapan yang dianggap benar. 
Praanggapan pengiring kalimat dianggap dapat dipercaya, sehingga tidak perlu dipertanyakan 
lagi (Eriyanto, 2012)  

 Parsing adalah bentuk atau susunan kalimat, termasuk bentuk dan kesatuan kalimat 
shop. Bentuk kalimat merupakan aspek sintaksis yang berkaitan dengan pemikiran logis, 
maka koherensi dibagi menjadi dua, yaitu koherensi kondisional dan diskriminan. Dalam 
analisis stilistika / leksikal, entri leksikal menunjukkan bagaimana seseorang memilih kata 
untuk kemungkinan kata yang berbeda (Eriyanto, 2012). Analisis retoris adalah elemen grafis, 
yang sebagian untuk memeriksa apa yang digarisbawahi atau ditekankan. Gunakan 
keterangan, bingkai, grafik, gambar, atau tabel untuk menekankan pentingnya pesan 
(Fahriatin, 2020) 
 

TEMUAN KAJIAN   
 

Penelitian ini melakukan kajian secara semiotika komunikasi dengan pendekatan  Van 
Djik atas berita mengenai Vaksin Covid di media Kompas. Pada portal berita Kompas lebih 
didominasi pada berita mengenai penurunan efektivitas penggunaan vaksin covid 19 seperti 
vaksin sinovac, Pfizer dan AstraZeneca yang terjadi di berbagai dunia. Kajian pada penelitian 
ini lebih melihat bagaimana penurunan tersebut dapat terjadi, mulai dari kajian penelitian 
ilmiah yang dilakukan oleh beberapa lembaga riset serta kasus yang terjadi di beberapa 
Negara seperti Amerika, Inggris, Cina. Analisis ini dibagi dalam beberapa bagian seperti : 
 

STRUKTUR MIKRO 

 Penelitian tentang efektivitas vaksin Covid-19 biasanya dilakukan hampir di seluruh 
dunia dengan berbagai negara sebagai lokasi penelitian. Berita ini terutama didominasi oleh 
hasil  penelitian yang dilakukan di Australia, Amerika Serikat, Inggris dan China. Model analitik 
yang digunakan dalam penelitian ini mencoba  membangun  kerangka kerja yang 
memungkinkan kita menganalisis interaksi antara teks dan situasi kontekstual. Secara 
Mikro  berita  mengenai efektivitas vaksin Covid19 akan berkurang (Berita 1), menjelaskan 
seberapa besar efektivitas vaksin di dunia dan lebih khusus untuk Australia dan AS. Berita 
efektivitas vaksin Covid19 turun sebesar 66% dibandingkan dengan varian delta  (Berita 2) 
dengan tema perlindungan vaksin dari Pfizer dan AstraZeneca akan turun setelah 6 bulan. 
Dimana pada kedua berita tersebut lebih menggambarkan pada Negara Amerika serikat yang 
mengalami penurunan efektivitas vaksin covid19. Pola berita yang menjelaskan hal sama juga 
pada topik Antibodi Vaksin Sinovac Akan Turun Setelah 6 Bulan, Benarkah? (Berita 8), 
bagaimana penurunan efektivitas vaksin ini terjadi di Cina. Pada berita dengan topik Tak Cuma 
Sinovac, Benarkah Efektivitas Vaksin Pfizer dan Moderna Juga Berkurang ? (Berita 9) lebih 
banyak mengulas mengenai ragam vaksin yakni ; Sinovac, Pfizer dan Moderna yang juga 
mengalami penurunan efektivitas. 

Media Kompas juga menjelaskan  penurunan efektivitas vaksin ini  dari sudut lain, yaitu 
dari sudut pandang penelitian ilmiah. Kajian  hasil  penelitian ilmiah tersebut kemudian 
dipublikasikan sebagai berita dan masyarakat melihat informasi Sebuah studi terbaru 
menunjukkan bahwa efektivitas vaksin Covid19 menurun tajam setelah 6 bulan (Berita 3) 
menjadi penjelasan atas alasan tersebut , ini dilakukan oleh tim kesehatan San Francisco dan 
Pusat Ilmu Kesehatan Universitas Texas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh tim kesehatan Amerika serikat yang berlokasi di 
California juga dapat dilihat pada berita Perlindungan Vaksin Pfizer dan AstraZeneca 
Dilaporkan Menurun Setelah 6 Bulan (Berita 5). Hal serupa juga tampak pada berita dengan 
topik Studi AS Sebut Efikasi Vaksin Covid-19 Menurun Drastis, Apa Artinya (Berita 7). Berita 
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tersebut lebih banyak menjelaskan mengenai penggunaan vaksin pada 800,000 veteran 
tentara Amerika Serikat. Kajian serupa yang berkaitan dengan hasil penelitian di Inggris bisa 
ditemukan pada topik Setelah 6 Bulan, Efektivitas Vaksin Pfizer Turun Jadi 47 Persen (Berita 
4). Negara lain yang memberikan kajian pada penelitian dan masuk dalam kelompok berita 
terdapat pada Benarkah Antibodi Vaksin Sinovac Menurun Setelah 6 Bulan ? (Berita 10) 
  

SUPERSTRUKTUR 
Topik pada berita pertama, menjelaskan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

tentang efektivitas vaksin. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan beberapa vaksin yang 
beredar, efektivitasnya menurun. Di akhir laporan, penulis menekankan bahwa 
masyarakat  tetap perlu divaksinasi karena masyarakat yang tidak divaksinasi merupakan 
salah satu sumber penyebaran Covid19. Berbeda dengan topik berita 2 yang menggambarkan 
sebuah studi yang dilakukan oleh Centers for Disease Control and Prevention (CDC) 
menunjukkan bahwa efektivitas vaksin Covid19 terhadap varian Delta berkurang 66%. Bagian 
terakhir berita ditutup dengan pernyataan salah satu penulis yaitu Upaya Peningkatan 
Imunisasi Terhadap Covid-19. Berita ketiga lebih lanjut menjelaskan bagaimana penurunan 
efektivitas pada vaksin covid 19 yaitu pfizer, moderna. 

Johnson & Johnson menurun setelah 6 bulan terhadap virus covid 19 varian delta di 
amerika serikat. Akhir pemberitaan tersebut ditutup dengan data yang menunjukkan usia yang 
rentan terpapar Covid-19. Berita 4 akan ditampilkan penjelasan data-data yang 
mengungkapkan bahwa vaksin pfizer menurun terhadap virus varian delta. Akhir pemberitaan 
menekankan bahwa perlu adanya vaksin pfizer tambahan untuk orang yang berisiko terpapar 
Covid-19. Penulis melihat pada berita 5 penulis melihat bahwa Kompas menjelaskan 
mengenai Perlindungan vaksin buatan Pfizer-BioNTech dan Oxford-AstraZeneca terhadap 
Covid-19 yang dilaporkan menurun dalam waktu enam bulan.  

Pada akhir pemberitaan itu ditutup dengan pernyataan penasihat vaksinasi terkemuka 
Inggris yang menilai perlunya memberikan dosis booster kepada lansia dan kelompok rentan 
mulai September. Berita 6 menggambarkan mengenai studi yang menunjukkan efektivitas 
vaksin pfizer dan moderna yang menurun karena protokol kesehatan yang longgar. Pada akhir 
pemberitaan itu ditutup dengan pernyataan asisten profesor kedokteran di Divisi Penyakit 
Menular di UC San Diego Health mengenai kemungkinan dosis vaksin booster akan 
diperlukan. Lain halnya dengan berita 7 yang menjelaskan efektivitas vaksin menurun ketika 
varian delta datang. Pada akhir pemberitaan itu ditutup dengan pernyataan bahwa ketiga 
vaksin tidak cukup untuk mencegah infeksi. 

Berita ke 8 yang menyoroti kekhawatiran publik tentang penurunan efektivitas Sinovac. 
Dijelaskan mengenai pernyataan bahwa batas antibodi yang mampu melindungi terhadap 
COVID-19 dengan gejala berat belum diketahui hingga sekarang. Penulis melihat pada berita 
9 lebih memaparkan studi terbaru yang menemukan penurunan efektivitas vaksin Pfizer dan 
Moderna dalam melindungi tubuh dari virus Covid19. Penjelasan laporan ditutup dengan 
pernyataan ketua kelompok uji klinis nasional vaksin Covid19 yang menegaskan bahwa 
antibodi dalam tubuh yang dihasilkan oleh vaksin Sinovac Covid19  menurun setelah 6 bulan 
melalui injeksi pada dosis vaksin. Pada akhir 10 berita terkait antibodi vaksin Sinovac secara 
bertahap menurun, tetapi sejauh ini tidak ada penelitian yang dilakukan untuk 
menjelaskan  efektivitas vaksin. Lamar Sinovac  enam hingga delapan bulan setelah yang 
kedua dosis. Penjelasan ini diakhiri dengan pernyataan, mengenai prioritas saat ini untuk 
meningkatkan cakupan  dua dosis vaksin untuk seluruh penduduk. 
 

STRUKTUR MIKRO 

 Analisis struktur mikro pada berita 1 terdapat pada artikel; Studi lain yang diterbitkan 
dalam New England Journal of Medicine menemukan bahwa resistensi terhadap rawat inap 
tetap pada 90% selama enam bulan untuk orang yang  divaksinasi penuh di Qatar. Penelitian 
juga menunjukkan bahwa bahkan orang yang divaksinasi lengkap masih dapat tertular 
Covid19, tetapi mereka cenderung tidak menulari orang lain. "Yang benar-benar perlu kita 
bicarakan adalah efektivitas vaksin saat ini." Satu-satunya jaminan terhadap runtuhnya 
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sistem  kesehatan  adalah dengan mengimunisasi sebanyak mungkin orang sehingga hanya 
sedikit orang yang akhirnya  dirawat di rumah sakit. 
 Pada berita 2 terdapat struktur Mikro, Para ahli kesehatan tetap menyarankan 
pentingnya vaksinasi dalam mencegah keparahan Covid-19 yang disebabkan oleh infeksi 
virus corona dalam berbagai varian, termasuk Delta. (26 Agustus 2021), sebuah studi baru 
yang dilakukan pada petugas kesehatan menunjukkan bahwa persentase efektivitas vaksin 
Covid-19 telah menurun sekitar 25 poin sejak varian Delta menjadi  virus strain pertama yang 
dominan di Amerika Serikat. Dalam studi yang dilakukan oleh CDC, ditemukan bahwa 
efektivitas vaksin terhadap infeksi Covid-19 meningkat dari 91% sebelum dimulainya varian 
Delta, menjadi 66% . "Meskipun pengurangan moderat ini, pejabat kesehatan menekankan 
bahwa pengurangan dua pertiga risiko infeksi yang berkelanjutan  menggarisbawahi 
pentingnya dan manfaat yang berkelanjutan," tulis para peneliti dalam studi baru tentang 
vaksinasi covid 19. 
 Berita 3 secara struktur mikro menjelaskan sebuah penelitian yang meneliti terhadap 
hampir 800.000 veteran. Ketika WebMD diluncurkan pada hari Jumat, 11 Mei 2021, 
penelitian  dilakukan oleh tim peneliti dari Institut Kesehatan Masyarakat Oakland, dan peneliti 
dari Pusat Medis Urusan Veteran di San Francisco, dan tim peneliti dari Universitas di Texas. 
Penelitian yang diterbitkan dalam jurnal Science menunjukkan bahwa tiga vaksin yang 
menawarkan perlindungan terhadap varian Delta dari virus corona ketika pertama kali 
ditemukan di Amerika Serikat Maret lalu telah menunjukkan kemanjuran, nilainya berubah atau 
menurun beberapa bulan selanjutnya.    
 Apabila dibandingkan dengan peserta yang tidak divaksinasi dalam kelompok usia ini, 
mereka yang divaksinasi dengan Moderna memiliki risiko kematian akibat Covid19 76% lebih 
rendah. Selama waktu ini, perlindungan vaksin yang dicapai adalah 70% untuk  Pfizer 
BioNTech dan 52% untuk  vaksin Johnson dan Johnson dalam kelompok usia yang sama, 
dibandingkan dengan individu yang tidak mendapatkan vaksinasi.  Berita ini melihat perlunya 
vaksin booster serta langkah-langkah perlindungan seperti sertifikat vaksinasi, penggunaan 
masker, dan cuci tangan, kata para peneliti menjaga jarak. Dari para veteran yang diteliti, 
sekitar 500.000 divaksinasi terhadap Covid19 dan 300.000  tidak divaksinasi. Para peneliti 
mencatat bahwa populasi penelitian sebagian besar terdiri dari pria dan wanita. Sekitar 8% 
dari kelompok studi berusia 65 tahun atau lebih. Secara total, 29% peserta berusia 50  tahun, 
sedangkan 42% berusia di bawah 50 tahun. 
 Berita 4, Unsur latar membahas efektivitas vaksin pfizer menurun sebesar 47 persen 
dalam rentang waktu 6 bulan. Unsur detil membahas penurunan efektivitas vaksin pfizer 
terhadap varian delta dan varian virus Covid-19 lainnya Unsur maksud untuk menjelaskan 
kepada masyarakat dengan adanya penurunan efektivitas vaksin pfizer yang kemudian akan 
membutuhkan vaksin booster. Unsur praanggapan membahas tentang vaksin booster harus 
direkomendasikan untuk semua. Unsur bentuk kalimat : "Bagi kami, itu menunjukkan bahwa 
varian Delta bukanlah varian pelarian yang sepenuhnya menghindari perlindungan vaksin," 
kata pemimpin studi Sara Tartof dari Departemen Riset & Evaluasi Kaiser Permanente 
Southern California. Unsur koherensi : Penurunan efektivitas vaksin Pfizer Efektivitas terhadap 
varian Delta adalah 93 persen setelah bulan pertama, namun studi menemukan, efektivitas 
vaksin ini terhadap varian virus corona tersebut menurun menjadi 53 persen setelah empat 
bulan. Hal ini diperjelas dengan Laporan tersebut ditinjau oleh otoritas kesehatan AS ketika 
ditentukan bahwa dosis booster vaksin Covid-19 diperlukan.  
 Reuters melaporkan pada hari Rabu bahwa data dari penelitian tersebut, yang 
diterbitkan dalam jurnal medis Lancet dan diterbitkan sebelum tinjauan sejawat pada bulan 
agustus. Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas vaksin Covid19 berbasis 
mRNA, yang dikembangkan oleh Pfizer dan mitra BioNTech-nya, tetap setinggi mencegah 
rawat inap dan kematian, setidaknya selama enam bulan. Kemampuan vaksin Covid19 Pfizer 
dalam melindungi diri dari varian Delta yang diketahui lebih menular juga sangat tinggi. Data 
menggambarkan bahwa penurunan efektivitas vaksin Pfizer  setelah waktu 6 
bulan  disebabkan oleh penurunan efektivitas, dibandingkan dengan varian virus corona 
menjadi lebih menular. Para peneliti di Pfizer dan Kaiser Permanente mempelajari catatan 
kesehatan elektronik dari sekitar 3 juta orang yang menjadi anggota Kaiser Permanente 
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California Selatan sejak Desember 2020,  ketika vaksin Covid19 pertama kali dirilis, dan 
Agustus 2021. "Analisis spesifik varian kami dengan jelas menunjukkan bahwa semua varian 
yang diminati, termasuk Delta," data imunisasi tentang kepatuhan  terhadap pedoman 
respirator. 
 Peneliti melihat pada berita ke 5, Unsur latar membahas mengenai para peneliti Inggris 
yang melaporkan perlindungan Vaksin Pfizer dan AstraZeneca menurun dalam waktu 6 bulan. 
Unsur detil membahas mengenai efektivitas vaksin Pfizer- BioNTech dalam mencegah infeksi 
Covid-19 turun dari 88 persen menjadi 74 persen. Untuk vaksin Oxford-AstraZeneca, 
efektivitasnya turun dari 77 persen menjadi 67 persen setelah empat hingga lima bulan. Unsur 
maksud pada wacana ini adalah untuk menginformasikan bahwa efektivitas pada vaksin Pfizer 
dan AstraZeneca  menurun setelah 6 bulan. Unsur praanggapan menjelaskan bahwa Inggris 
mulai berencana mengkampanyekan vaksin Covid-19 dosis ketiga atau dosis booster akhir 
tahun ini. 
 Berita ke 6 lebih membahas mengenai efektivitas vaksin Pfizer dan Moderna berkurang 
atau menurun. Unsur detil menjelaskan menurunnya efektivitas vaksin dipengaruhi varian 
delta. Unsur maksud pada wacana ini adalah pentingnya vaksinasi dengan tetap menerapkan 
protokol kesehatan. Unsur praanggapan menjelaskan tingkat infeksi di antara orang yang tidak 
divaksinasi tetap secara konsisten lebih tinggi daripada kelompok yang divaksinasi. Unsur 
bentuk kalimat : terdapat dalam artikel. Meskipun efektifitasnya berkurang, vaksin Pfizer dan 
vaksin Moderna memberikan perlindungan yang signifikan terhadap risiko penyakit serius, 
seperti rawat inap dan kematian akibat Covid19. "Tidak seperti apa yang telah dialami dengan 
varian lain, infeksi varian delta,  orang tua sering menularkan," kata rekan penulis Lucy Horton, 
MD, MPH, Asisten Profesor Divisi Kedokteran dari anak-anak mereka, usia 5 hingga 11 tahun. 
Penyakit Menular dan Direktur UC San Diego Medical Case Investigation and Contact Tracing 
Team. Horton menambahkan bahwa orang yang belum divaksinasi Covid-19 tujuh kali lebih 
mungkin untuk dinyatakan positif Covid-19 daripada mereka yang telah divaksinasi lengkap.  
 Peneliti melihat Lebih penting lagi, sementara anak-anak jarang membutuhkan 
perhatian medis, orang dewasa yang tidak divaksinasi 32 kali lebih mungkin dirawat di rumah 
sakit daripada individu yang divaksinasi penuh, kata Horton. Perlu dicatat bahwa efektivitas 
vaksin Covid19 terkait dengan berlalunya waktu.  Untuk pekerja yang didiagnosis pada bulan 
Juli, mereka yang divaksinasi lengkap pada bulan Januari dan Februari memiliki tingkat infeksi 
yang lebih tinggi daripada mereka yang divaksinasi antara bulan Maret dan Mei. Tingkat infeksi 
di antara orang yang tidak divaksinasi masih lebih tinggi daripada di kelompok yang 
divaksinasi. Meskipun perbedaan  efektivitas vaksin Covid-19 dalam  perlindungan antara 
kedua kelompok berkurang seiring waktu.  
 Berita 7 menjelaskan bagaimana membahas penelitian yang menunjukkan penurun 
efektivitas ketiga vaksin terhadap varian delta di AS. Lebih detail konteks ini Data tim 
peneliti  menunjukkan efektivitas vaksin dalam penelitian ini turun tajam, kata Ahmad. Namun 
perlu diingat, sebelum varian Delta muncul, kata Ahmad, AS sudah memiliki vaksin mRNA 
yang bisa mencegah penularan. Sebelum varian Delta muncul, setelah orang Amerika 
divaksinasi, mereka dengan percaya diri melepas topeng mereka dan menjalani hari seperti 
sebelum pandemi. “Tapi itu berubah setelah kedatangan Delta (varian),” kata Ahmad. Seperti 
diketahui, virus corona SARS CoV 2  varian Delta memiliki kemampuan menularkan virus 
dengan sangat cepat dan lebih tahan terhadap vaksin. Inilah alasan mengapa meski 
seseorang sudah divaksinasi, seseorang tetap bisa tertular Covid19 dengan varian Delta. “Jadi 
orang yang sudah divaksin masih bisa tertular, bahkan jumlah virusnya sama dengan orang 
yang belum divaksin,” jelasnya. Inilah yang menyebabkan keefektifan dari apa yang disebut 
vaksin yang rusak, karena vaksin  di Amerika Serikat terbukti tidak cukup ampuh untuk 
mencegah infeksi. “Sebenarnya peneliti tidak kaget, Perlindungan dengan vaksin bukan untuk 
mencegah infeksi tapi tujuan kedua yaitu mencegah infeksi,” jelasnya. Mengurangi risiko 
gejala parah dan kematian akibat Covid19, ” dijelaskan. "Jika efeknya adalah mengurangi 
kematian atau gejala parah, itu selalu tinggi maka peluang melindungi itu selalu di atas 80%." 
 Peneliti melihat bahwa berita 8 menjelaskan unsur latar membahas penelitian yang 
menunjukkan penurun efektivitas vaksin sinovac menurun. Unsur detil membahas tentang dua 
dosis vaksin sudah cukup untuk mencegah penularan Covid-19 karena sel dalam tubuh yang 
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meningkat virus Covid-19. Unsur maksud menjelaskan bahwa saat ini vaksin harus diberikan 
kepada seseorang yang belum vaksin agar cepat dalam membentuk herd immunity. Unsur 
praanggapan : Risiko paparan virusnya masih bisa dikontrol dengan disiplin mengenakan 
masker dan menerapkan protokol kesehatan 

 Berita 9 menggambarkan unsur latar membahas mengenai studi terbaru yang 
menunjukkan efektivitas vaksin Pfizer dan Moderna berkurang dalam melindungi tubuh dari 
virus Covid-19.. Unsur detil membahas mengenai perlindungan yang dihasilkan kedua vaksin 
tersebut berkurang signifikan seiring adanya pelonggaran penggunaan masker. Unsur maksud 
pada wacana ini adalah untuk menginformasikan bahwa efektivitas pada vaksin Pfizer dan 
Moderna  berkurang dalam melindungi tubuh dari Covid-19. Unsur praanggapan menjelaskan 
bahwa perlunya vaksin tambahan agar mampu melindungi tubuh dari serangan virus Covid-
19 secara maksimal. Unsur bentuk kalimat : "Temuan serupa sedang dilaporkan di pengaturan 
lain di Amerika Serikat dan internasional, dan kemungkinan dosis vaksin booster akan 
diperlukan," imbuh rekan penulis senior Shira Abeles. Unsur koherensi : Untuk pekerja yang 
didiagnosis pada bulan Juli, mereka yang divaksinasi penuh pada bulan Januari dan Februari 
memiliki tingkat infeksi yang lebih tinggi daripada mereka yang divaksinasi pada bulan Maret 
hingga Mei. 
 Peneliti melihat pada akhir berita ini Unsur latar membahas mengenai Vaksin Sinovac 
yang ramai dibicarakan karena disebut antibodi bentukannya menurun setelah enam bulan 
usai penyuntikan dosis kedua. Unsur detil membahas mengenai Angka kadar antibodi 28 hari 
setelah penyuntikan dosis kedua Vaksin Sinovac tersebut tergolong sangat baik, mengingat 
batas antibodi dinyatakan positif adalah 8. Namun, setelah enam bulan usai pemberian dosis 
kedua, nilai antibodi turun hingga di bawah batas antibodi positif, yakni 4,1 hingga 6,7. Unsur 
maksud pada wacana ini adalah untuk menginformasikan bahwa kita membutuhkan vaksin 
ketiga untuk meningkatkan antibodi. Unsur praanggapan menjelaskan bahwa hal yang perlu 
diutamakan saat ini adalah memperbanyak cakupan pemberian dua dosis vaksin untuk 
seluruh masyarakat. 
 

CONCLUSION  
 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan analisis wacana berita model Teun A. Van Dijk 
terhadap 10 berita tentang efektivitas vaksin menurun, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Struktur wacana yang pertama membahas struktur makro yang membahas tentang tema 
berita yaitu penurunan efektivitas vaksin. Struktur wacana yang kedua adalah pembahasan 
superstruktur yang membahas skema penulisan berita dari awal hingga akhir teks. Kemudian 
yang ketiga, struktur semantik yang ditemukan beberapa unsur yaitu latar, detil, maksud, dan 
praanggapan. Struktur wacana yang keempat yaitu struktur mikro sintaksis pembahasan 
bentuk kalimat yang terdapat dalam 10 teks berita. Kelima, struktur mikro stilistik yang 
membahas tentang leksikon dan yang terakhir, struktur mikro retoris yang membahas grafis di 
setiap berita.  
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ABSTRAK 

 

Purpose of the study: The present study estimates the MI indicator for 19 sukuk issuing 
countries. The Misery Index (MI) is an economic indicator calculated by adding the 
unemployment rate to the inflation rate for an economy. It measures the degree of economic 
distress in an economy.  

Methodology: The MI is calculated by adding inflation to unemployment for each of the 19 
sukuk issuing countries. Data are annual covering the period of 1991 until 2019. Other 
economic indicators are also calculated. 

Main findings: The assumption is that higher inflation and unemployment rate creates 
economic and social costs for a country. The findings suggest that inflation is a pressing issue 
in Kazakhstan, Turkey, Sudan, Indonesia, Pakistan, Egypt, and Iran. Conversely, 
unemployment is more prominent in Egypt, Senegal, Saudi Arabia, Oman, Malaysia, Jordan, 
and Bahrain. Based on the estimates of the misery index and other macroeconomic indicators 
mentioned above, some sukuk issuing countries need to boost their capital and current account 
positions to provide a stable environment for potential sukuk launches.  

Novelty of the study: The macroeconomic indicators of sukuk issuing countries are important 
elements in ensuring sukuk market development. To policymakers, the MI estimations imply 
the effectiveness of policy stance over the years and indicate areas of policy improvements in 
curbing either inflation or unemployment or both.  

Keywords:  Inflation, unemployment, sukuk, Okun’s misery index, Hanke’s misery index 

 

INTRODUCTION 

Price stability, often measured through inflation, is one of the main concerns of monetary 
policy. Economic slack is often used as the short-term predictor for inflation. Economic slack 
is a measure of underutilized resources in the economy, such as labor and capital. A large 
amount of economic slack exerts downward pressure on inflation. Economists describe the 
short-term relationship between economic slack, measured through unemployment, and 
inflation with the Phillips curve. Recent studies show that the relationship between inflation and 
unemployment varies over time and tends to be stronger during recessions (Doh, 2011). The 
inflation outlook, along with the unemployment rate, is an important element in the central 
bank’s decision to increase monetary accommodation through purchases of long-term 
government treasuries and an expansion of asset-backed securities purchases. This is 
because a moderate rate of inflation is conducive to the growth of real investment. 

According to market efficiency literature, unanticipated news about the macroeconomic 
indicators of a country influences the behavior of markets and participants. The study by 
Ahmad et al. (2012) suggests that sukuk granger causes GDP (Gross Domestic Product) while 

http://en.wikipedia.org/wiki/Unemployment_rate
http://en.wikipedia.org/wiki/Unemployment_rate
http://en.wikipedia.org/wiki/Inflation_rate
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GDP granger causes both the PPI (Producer Price Index) and CPI (Consumer Price Index). 
Therefore, changes in macroeconomic variables contain important information for capital 
market participants.  This study extends upon the earlier work on the same issue by extending 
the number of countries and the sample period to investigate the relationship between inflation 
and unemployment and how these two indicators affect growth. Sukuk or Islamic bonds are 
the most active Islamic debt market financial instrument to date. They are investment 
certificates with bond and stock-like features issued to finance trade or the production of 
tangible assets. 

The misery index (MI) is the sum of the inflation and unemployment rate and it indicates 
the condition of a country. In other words, it measures the well-being of an economy. The 
misery index was first introduced by Arthur Okun in the 1960s. It measures the degree of 
economic distress in an economy.  

The remainder of the paper is organized as follows. After the introduction, the next 
section discusses the background of the study and the related literature. Section 3 examines 
the research method and research findings. Finally, Section 4 concludes the discussion and 
offers some policy recommendations and concludes the discussion.   
 

LITERATURE REVIEW 

Background 

In 2018 and 2019, International Islamic Financial Market (IIFM) Sukuk Report stated that sukuk 
market has maintained its growth rate. The global sukuk market closed in 2019 with a total 
increase and a pleasant gain of about 18.32 percent (USD145.70 billion). The factors that 
helped the sukuk market to experience a strong growth trend were the positive outlook of the 
global economy, relatively stable commodity prices like oil, and continued growth in the 
sovereign sukuk issuance. Moreover, the latest issuers of Formosa Sukuk from Taiwan, the 
sukuk issuance of a company from Egypt in January 2020, and the rising investment base all 
have motivated sukuk to continue gaining interest. Sukuk are considered as a suitable 
alternate source of funding for infrastructure growth, project financing, general corporate 
needs, capital adequacy, sovereign budgetary and fiscal criteria, and liquidity management.  

Multiple activities have been observed as highlights including private-sector issues and 
the increase in investment from countries such as Nigeria, Pakistan, Bangladesh, and others. 
In addition, there is continued involvement from well-established sovereigns, quasi-sovereigns, 
or financial institution issuers, such as the Governments of Malaysia and Bahrain. Indonesia, 
Malaysia, and Saudi Arabia have given a strong boost to sukuk industry and helped to maintain 
the direction of growth. It is worth noting that over 50 percent of Saudi Arabia's budget deficit 
is funded by sukuk issuances in 2019. In addition, it is expected that Saudi Arabia, Indonesia, 
Malaysia, Pakistan, Bahrain, and Turkey will raise sukuk domestic shares so that they can 
fulfill their fiscal deficit funding and infrastructure requirements (IIFM Sukuk Report, 2019). 

Sukuk is the Arabic term for Islamic securities, which in economic terms is akin to 
conventional bonds. The literal meaning of sukuk is a certificate. Technically, sukuk refers to 
securities, notes, papers, or certificates, with features of liquidity and tradability (Ahmad et al, 
2012). Sukuk financing activities are mostly for the infrastructure and utilities, financial services 
sectors, property, and real estate, oil and gas, and energy sector.   
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Misery Index and Economic Growth 

Many studies provide literature on MI and use it as economic misery (Nasir & Saima, 2010; 
Dadgar & Nazari, 2018; Adrangi & Macri, 2019). In general, these studies conclude that there 
is a negative relationship between MI and economic growth. Good governance would mitigate 
the impact since it is positively related to growth. Based on previous studies, our focus is to 
examine the MI-growth nexus in selected sukuk issuing countries. 

Stability can also be captured by another modified version of the Misery Index, which 
includes growth and interest rate. People care about inflation and unemployment and also 
economic stability. Stability, which can be measured through inflation or long-run interest rate 
is equally important (Welsch, 2007). A study in selected European countries uses Okun’s and 
Barro’s Misery Index estimations to show how the index could be used as an alternative 
poverty assessment tool.  The author posits that there is no evidence of the significant 
relationship between levels of misery index and at-risk poverty rates in European economies. 
However, the misery index reflects changes in society’s economic performance over time 
(Lechman, 2009). 

Economic Indicators of Sukuk Issuing OIC Member Countries 

The study collects some macroeconomic indicators for selected countries under study to 
assess the degree of financial openness, capital account openness, and the exchange rate 
policies of the countries involved. The financial openness of a particular economy assesses 
the effectiveness of exchange rate regimes implemented in that country. A financially open 
economy, with an open capital account, is susceptible to the risk of a financial crisis without a 
well-regulated financial system. In addition, less financial openness prevents member 
countries from tapping into global funds and international asset classes. Meanwhile, the 
current account balance determines the exposure of an economy to the rest of the world. The 
capital and the financial account explain how it is financed. Countries with large current account 
deficits tend to have depreciating currencies.  

Table 1 lists the sukuk issuing countries based on their regional location, income, 
exchange rate arrangement, and monetary policy framework. Most of the countries under 
study belong to the high-income MENA countries, fall under exchange rate anchor for the 
exchange rate arrangement, and pegged their currency to either United States dollar (USD) or 
Euro currency for their monetary policy framework.  

Eight countries are fuel exporting countries, four countries are least-developed 
countries and the rest fall under a medium-developed country category. For the exchange rate 
arrangement, most of the countries are implementing either an Inflation rate targeting 
framework or exchange rate anchor.  
 

Table 1: Sukuk Issuing Countries by Category and Policy Framework 

Country Country 
Classificati

on 

Income 
Categor

y 

Region Exchange 
Rate 

Arrangement 

Monetary 
Policy 

Framework 

Brunei FEC High 

East 
Asia & 
Pacific 

Exchange 
Rate Anchor 

Currency Board 

Bahrain FEC High MENA 
Exchange 

Rate Anchor 
Conventional 
peg: USD 

Indonesia MDC 
Lower-
middle 

East 
Asia & 
Pacific 

Inflation 
Targeting 
framework 

Floating 
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Iran FEC 
Upper-
middle 

MENA Stabilized 
arrangement 

Conventional 
peg: Composite 

Jordan FEC 
Upper-
middle 

MENA Exchange 
Rate Anchor 

Conventional 
peg: USD 

Kuwait FEC High MENA 
Exchange 

Rate Anchor 
Conventional 
peg: Composite 

Malaysia MDC 
Upper-
middle 

East  
Asia & 
Pacific 

Other 
managed 

arrangement 
Other Category 

Oman MDC High MENA 
Inflation 

Exchange 
Rate Anchor 

Conventional 
peg: USD 

Pakistan MDC Low 
South 
Asia 

Stabilized 
arrangement 

Monetary 
Aggregate 
Target 

Qatar FEC High MENA 
Exchange 

Rate Anchor 
Conventional 
peg: USD 

Saudi 
Arabia 

FEC High MENA 
Exchange 

Rate Anchor 
Conventional 
peg: USD 

Senegal LDC Lower-
middle 

Sub-
Sahara 
Africa 

Exchange 
Rate Anchor 

Conventional 
peg: Euro 

Sudan LDC Lower-
middle 

Sub-
Sahara 
Africa 

Exchange 
Rate Anchor 

Other managed 
Arrangement: 
USD 

Togo LDC Low 
Income 

Sub-
Sahara 
Africa 

Exchange 
Rate Anchor 

Conventional 
peg: Euro 

Turkey MDC Upper-
middle 

Europe 
& 

Central 
Asia 

Inflation 
Targeting 
framework 

Floating 

UAE FEC High MENA 
Exchange 

Rate Anchor 
Conventional 
peg: USD 

Egypt MDC Lower-
middle 

MENA 
Crawl-like 

Arrangement 
Other  
Arrangement  

The 
Gambia 

LDC Low 
Income 

Sub-
Sahara 
Africa 

Floating 
Monetary 
Aggregate 
Target 

Kazakhsta
n 

MDC Upper-
middle 

Europe 
& 

Central 
Asia 

Crawl-like 
Arrangement 

Conventional 
peg: USD 

 
(1) FEC: Fuel-exporting country, LDC: Least-developed country, MDC: Medium-developed 
country. 
(2) Low income (GDP per capita < USD650), Lower-middle income (GDP per capita 
<USD2,000), Upper-middle income (GDP per capita < USD9,999),  High income (GDP per 
capita > USD10,000). 
(3) MENA: the Middle East and North Africa countries. 
Sources: Annual Economic Report on the OIC Countries, 2008 & 2012; Statistical, Economic 
and Social Research Training Centre for Islamic Countries (SESRIC). 
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The average values for  GDP per capita, inflation, unemployment rate, and Misery Index 
(MI) for all countries under study are summarized in Table 2. The Misery Index for a particular 
country is calculated by adding the inflation rate and unemployment rate. The higher rate of 
inflation and unemployment affected the country's economy and social spending. Bahrain, 
Kuwait, and Qatar recorded the MI estimates below five percent.  Meanwhile, countries that 
show double-digit MIs are Indonesia, Iran, Jordan, Sudan, Turkey, Egypt, Gambia, and 
Kazakhstan. For these economies, the higher MIs are due to a high level of inflation. Countries 
with GDP per capita exceeding USD20,000 are Qatar, the UAE, Kuwait, Brunei, and Bahrain. 
The countries with the lowest GDP per capita are Togo, Gambia, and Senegal. On average, 
inflation recorded a higher average value and higher standard deviation compared to the 
unemployment rate. 

Table 2: Macroeconomic Indicators and Misery Index, 1991-2020 
 

Country 
GDP per 
capita 
(USD) 

Inflation 
rate 

 (%) 

Unemployment 
rate (%) 

Misery 
Index 

(MI) 

Hanke’s 
Annual 

Misery Index 

2020* 

Bahrain 21,965.37 1.68 1.05 2.73 13.2 

Brunei 33,842.00 0.84 6.34 7.18 - 

Indonesia 2,403.48 9.32 5.24 14.55 20.9 

Iran 4,556.02 20.32 11.29 31.60 92.1 

Jordan 3,922.40 3.48 14.53 18.01 37.9 

Kuwait 30,441.16 2.75 1.46 4.21 20.3 

Malaysia 7,410.30 2.68 3.31 5.99 14.5 

Oman 15,350.83 1.68 4.42 6.09 21.6 

Pakistan 1,144.87 8.17 1.26 9.43 - 

Qatar 57,712.41 3.29 0.95 4.24 5.3 

Saudi 
Arabia 

18,774.73 1.54 5.69 7.23 
33.1 

Senegal 1,071.32 2.55 7.22 9.77 - 

Sudan 1,780.68 38.84 14.96 53.80 193.9 

Togo 521.33 3.60 1.94 5.54 - 

Turkey 7,845.23 35.94 9.24 45.18 41.2 

UAE 48,667.41 3.65 2.29 5.94 11.8 

Egypt 2,800.60 9.95 10.40 20.35 - 

The Gambia 698.02 5.87 9.79 15.66 30.2 

Kazakhstan 7,018.15 128.51 7.23 135.74 29.5 

Average 14,101.38 14.98 6.24 21.22 40.39 



International Journal of Communication, Management and Humanities 
AID Conference 

 
 

120 | IJCoMaH 
 

Median 7,018.15 3.60 5.69 9.43 25.55 

Min 521.33 0.84 0.95 2.73 5.30 

Max 57,712.41 128.51 14.96 135.74 193.90 

Std Dev. 17,135.95 29.65 4.48 31.15 48.92 

 
 Notes: All values are calculated averages over the period 1991-2019. Figures are calculated 
from individual country data available online from the World Economic Outlook (WEO) and 
SESRIC. Data are in constant 2015 USD prices.  
*Adapted from Hanke (2021). Hanke’s Annual Misery Index (HAMI) score is the sum of the 
unemployment rate, the lending rate, and the inflation rate minus the percent change in GDP 
per capita. A higher score reflects a higher level of misery. HAMI score is not available for 
Brunei, Pakistan, Senegal, Togo, and Egypt. 
   

The study calculates the correlation coefficients for GDP per capita, MI, and 
Hanke's MI to see how the variables are related to each other as shown in Table 3. 
GDP per capita shows a negative relationship between both Okun's and Hanke's 
misery index, which indicates that higher income per capita will improve well-being. 
The correlation coefficient between Okun's and Hanke’s MI is positive yet relatively 
low, reflecting the impact of additional variables added to Hanke's misery index.  
 

Table 3: Correlation Coefficients of GDP per capita and Misery Indexes 

Indicator 

GDP  

per capita Okun’s MI Hanke's MI 

GDP per capita 1 
  

Okun’s MI -0.37 1 
 

Hanke's MI -0.43 0.32 1 

Source: Authors’ estimations. 

Over the years, there are modified versions of the misery index. One of them is Barro's 
Misery Index, in which economic growth data and interest rates are added. Later, Hanke 
modified Barro's Misery Index, which is calculated as the change in real GDP per capita 
subtracted from the sum of unemployment, inflation, and interest rates. The concept is also 
extended into other asset classes, such as Bitcoin Misery Index, which is used in measuring 
investors' distress (CFI, 2021). 

Table 2 includes Hanke’s Annual Misery Indeks for 2020. Comparing the misery index 
with Hanke’s version indicate that only Qatar shows the closest score. Three countries that 
display the biggest differences between the MI and Hanke’s MI are Kazahkstan, Iran, and 
Sudan. The different components added to the original version of the misery index help 
countries identify other factors that might affect economic stability. Therefore, taking into 
account the scores of the modified misery index, along with the original one, would provide 
policymakers with useful metrics to reduce inflation and unemployment. 

Other areas where the misery index concept is applicable are in asset classes, where 
it measures the perceived investor’s misery. For example, the Bitcoin Misery Index (BML) 
measures bitcoin investors’ distress. BML calculates the overall misery index by finding the 
trades’ winning percentage against total trades and adds the global volatility of cryptocurrency. 
A total index value of less than 27 is considered “at misery.” There is also the misery index 
calculation to reflect citizens’ macroeconomic health. Bloomberg listed Venezuela, South 
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Africa, and Argentina as countries with a high degree of inflation and unemployment. On the 
other hand, Japan, Thailand, and Singapore are reported as among the happiest countries 
(CFI, 2021). 
 
METHOD AND RESULTS 

The study collects annual inflation and unemployment data from 19 sukuk issuing OIC member 
countries for the period 1991-2019. Data are sourced from the World Economic Outlook (WEO) 
and SESRIC databases. Additionally, GDP per capita and saving and expenditure as a 
percentage of GDP are also estimated for each nation. The data are in log values,  in constant 
USD 2015 prices. The data are used to measure the MI for each economy to evaluate whether 
they have a good economic ecosystem to support financing and investment activities based 
on sukuk funding. 

The calculation of the Misery Index (MI) is as follows: 

Misery Index (MI) = annual inflation rate + annual total unemployment rate where 

The annual inflation rate is calculated based on CPI   

Percent inflation rate = (Later CPI – Initial CPI/Initial CPI)*100 

Annual total unemployment rate - a rate representing unemployed persons as a percentage 
of the labor force. According to the International Labour Organization (ILO), the labor force 
includes the population 15 years old and over who are either employed, unemployed, or 
seeking employment. 

Unemployment Rate = Number of Unemployed Persons/Labour Force  

Figure 1 illustrates the Misery Index for each economy. To assess which measure 
carries more weight, the index is decomposed into the individual inflation and unemployment 
components. In general, inflation is a significant issue in Kazakhstan, Bahrain, Indonesia, Iran, 
Kuwait, Pakistan, Qatar, Sudan, Togo, Turkey, and the UAE for the last three decades. 
Conversely, unemployment is higher in Brunei, Jordan, Malaysia, Oman, Saudi Arabia, 
Senegal, Egypt, and the Gambia. Bahrain and Brunei are fuel-exporting countries. The misery 
index measures the impact of changing economic conditions. Indirectly, it also implies the level 
of economic discomfort. The trend in the misery index shows the equivalent weight attached 
to the two components. It can be used by investors to build an emergency fund during an 
economic downturn. The index can also be used to indicate the efficacy of the member states' 
policy stance over the years and indicates the field of policy changes to confine the influence 
of the particular variable that contributed to the rising index. 

The recent inflationary crisis in Turkey illustrates the point in the case. As of December 
2021, inflation has reached 36 percent. The combination of unemployment and the high cost 
of leading contributed to the steep losses in the value of the Turkish lira by almost 45 percent 
in 2020. Turkey was considered as an economic miracle in early 2000. However, the 
depreciation of the lira has contributed to an increase in imported goods of Turkey such as 
medicine, fuel, and fertilizer. Tourism, which contributes to the national income was badly hit 
by the Covid-19 pandemic. By comparison, inflation has risen worldwide in 2021. The inflation 
rate was 6.8 percent in the United States, which was the highest in three decades, and a 4.9 
percent rate in the eurozone (The New York Times, 2021).   
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Figure 1: Inflation and Unemployment for All Countries, 1991-2019 
 

 

Notes: Figures calculated from individual country data from the World Economic Outlook, 
https://www.imf.org/en/Publications/WEO, and SESRIC, https://www.sesric.org/databases-
index.php 
 

Central banks have several monetary policy tools that they can use such as discount 
rates, reserve requirements, open market operations (OMOs), interest on revenues, and 
quantitative easing (QE), the latter emerging during the 2008 financial crisis. The fiscal policy 
primarily involves changes to levels of taxation and government spending. To stimulate growth, 
taxes are lowered and spending is increased, often through issuing government debt.  

The European Bank suggests a combination of expansionary monetary and fiscal 
policies and a global reflationary environment. There are two key implications to reorient the 
policy away from offsetting the pandemic in designing a post-pandemic policy framework. In 
the environment of near-zero or even negative interest rates, both monetary and fiscal policy 
interactions combined with policy easings are needed to close output and inflationary gaps 
(ECB, 2021). 

The first one is the credibility of policymakers in keeping both the interest rates and 
inflations low to continue purchasing assets. This will create a natural window for fiscal policy. 
A combination of monetary and fiscal policy will help lift the economy to higher growth levels. 
The second key implication is retaining ‘unconventional flexibility’, in which what is seen as 
unconventional in the past is now conventional. 
 

CONCLUSION 

The present study calculates the Misery Index for 19 sukuk issuing countries for three decades. 
The findings indicate that eleven countries recorded single-digit estimates for the misery index. 
Countries with double-digit MI estimates are Indonesia Iran, Jordan, Sudan, Egypt, Gambia, 
Turkey, and Kazakhstan. The countries with double-digit inflation rates might implement 
inflation targeting policies and reduce the inflation rate to below five percent per annum to 
minimize the exchange rate pass-through effects arising from inflation due to external shocks. 
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Other factors that can improve the current state of the sukuk market are negative current 
account balance and negative per capita growth rate.  

The level of indebtedness is also a significant factor in the issuance of either short or 
longer tenor sukuk. Based on the estimates of the misery index and other macroeconomic 
indicators mentioned above, some sukuk issuing countries need to boost their capital and 
current account positions to provide a stable environment for potential sukuk launches. In 
addition, trade openness and improving productivity in the workplace should be notable policy 
deliberations to keep both inflation and unemployment in line with policy objectives. This study 
can be extended in the future to include more countries using the panel data set analysis and 
to include Barro’s misery index calculation.  
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ABSTRAK 

Purpose of the study: The issue of nepotism in organizations has long been debated. In fact, 
the number of articles telling about the phenomenon of nepotism are voluminous which is now 
considered to be a culture in any organizations. Briefly, nepotism refers to favoritism toward 
relatives, most commonly in the form of employment offers. The objective of this study is to 
investigate the advantages of nepotism practices in organisations particularly in Malaysia. 
Furthermore, nepotism caused by experience and education. These elements are said to be 
essential in today's contemporary nepotism. 

Methodology: The methodology applied is qualitative, which are through articles and journals, 
and in-depth interviews with owners of businesses which are Bismi and MOFAZ that held in 
2020.  

Main Findings: This article present three main findings which are the practice of nepotism in 
Family-owned Businesses, talent management in organization, employer brand and talent 
acquisition. Employees of the respective family-owned businesses view the organisations as 
a source of income, and they understand that the fruit of their hard work is attributed to these 
employees. In terms of both beneficial and negative consequences in nepotism are exists. 
Bismi Empire Sdn. Bhd. and MOFAZ (M) Sdn. Bhd. with strong employer brands may readily 
attract employees that want to work for them. As the employer brands, both organisations offer 
a variety of benefits to their employees in the form of operational, materialistic, and non-
materialistic incentives. 

Novelty of the study: Nepotism is an obstacle that prevents recruiters from attracting the best 
and brightest candidates in the market which has been described from many viewpoints 
throughout the existing body of knowledge. However, the findings show different findings 
based on two cases from two organisations that have long been based in the business world.  

Keywords: Perceptions, Nepotism, Organizations, Case studies, Malaysia.  

INTRODUCTION  

Nepotism is the situation of the inheritance of position in an organization to their family 
members and relatives without any interview or filtering (Fisman, 2017). This situation actually 
can kill the healthy competition among eligible candidate. Nepotism is actually coming from 
the Latin word nepotus, which gives meaning of nephew or grandkid (Geys, 2017). In short, 
nepotism can also be defined as favouritism towards relatives and usually in the form of job 
(Rimvydas and Ieva, 2020). Therefore, nepotism is usually from family business which is a 
business that is start and managed by the members of the family themselves. In the workforce, 
the relatives and successors also join of that business in a long time before (Szakonyi, 2019). 
Usually, they are joined together in that family business due to the initiative or possession 
(Lehne et. al., 2018).  
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LITERATURE REVIEW 

The way nepotism is perceived greatly different from one culture to another. For instance, the 
act of nepotism was widely criticized in United States, while in China is another way to do 
business (Bever, 2017). In most cases, if a person is not a member of a certain particular 
organization, does not know influenced people, and is not a relative of the employer, they will 
not have a job. Nepotism can be considered a problematic phenomenon in the country and 
almost in some cases of private organisations. According to the Rimyvdas and Ieva (2020), in 
Figure 1 below, it is show that when nepotism intensity takes a mean value, municipality 
administrations are predicted to employ around 7.4 employees per 1000 residents. At the 
municipality employees per 1000 residents are relatively small is around 5.7. However, in 
municipalities where nepotism levels are comparatively high is predicted at predicted number 
of employees per 1000 residents is 9.1 and 10.8.  

Therefore, prevalence of nepotism will lead to wasteful utilization of public resources 
through overstaffing of public institutions (Kim, 2007). Thus, if the behavioural of nepotism is 
continued, it will not just give the effects on the segment of the available jobs needed to 
affectively but also unneeded employment opportunities are created and potentially filled by 
their relatives. 

 

 

Figure 1: The Predictions of Employment Levels Depending On Nepotism 

Source: Rimyvdas and Ieva (2020) 

There are numerous studies that has been done by researchers that are debating about 
nepotism, cronyism and favouritism behaviour. Most previous studies have focused on 
phenomenon of nepotism in academic spheres, among them as in (Abramo et. al., 2014). They 
came to the conclusion that higher education systems with no or low intensity of competition 
among universities are more vulnerable to phenomena of favouritism in faculty recruitment and 
career advancement especially in countries with high levels of corruption, whereas a 
competitive higher education system with high intensity of rivalry among universities serves as 
a practical antidote to nepotism. The concept of “favoritism” also has been studied by Kreimer 
(2012), Kopystyra (2013) and (Komliev, 2000). In addition, some forms of study about nepotism 
were also investigated by Padgett et. al. (2005), Siegert (2008), Kerse G. and Babadağ (2018) 
and Safina (2013). Next, there is also studies about the issues of nepotism are socially 
destructive phenomenon by Matsiievskyi (2010), Zaykov (2017) and other researchers.  

Nepotism mostly involve in the scope of family businesses, it can be seen as important 
sources of economic development and growth (Olson, 2003). When looking at studies on 
family businesses, it is clear that they are mostly for-profit social organisations founded by 
persons with familial and commercial ties who come together to provide a product or service. 
In the administration of family enterprises, one or more members of the family are effective. 
The bulk of these enterprises are said to have a significant competitive edge due to the 
devotion of their family members to the corporation and strong family relationships. Also 
prepared are the rules and regulations required for the internal control system and established 
by management. In addition, within the framework of these family ties, the internal control 
system as required by management, will be prepared. Employees are considered as people 
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who are protected by their families, rather than as individuals with individual liberty based on 
their knowledge and talents. As a result of their lack of trust in those who aren't family, these 
people may feel themselves to be in a distinct class. As a result, non-family employees may 
develop a sense of favouritism (Özler, 2007). Nepotism is defined as a person's ability to get 
hired, promoted, or have better working conditions because of their familial ties, regardless of 
their knowledge, abilities, skills, educational level, or experience (Özsemerci, 2003).  

The fact that candidates are hired based on their friendships and bold relationships is one 
of the detrimental effects of nepotism, favouritism, and cronyism on human resources 
management recruiting and placement methods. Because these individuals may lack the 
necessary knowledge and qualifications for the job, they may not perform as well as other 
candidates with the necessary qualifications. This makes other employees in the company 
unproductive, and it can have a detrimental impact on organisational justice, motivation, and 
harmony. Such effects can lead to productive personnel leaving their employment over time 
and making negative comments about the institution to customers, colleagues, and others, 
which can affect the organization's operation and image (Arash et. al., 2006). In nepotism, 
which can be described as the inter-generational transfer of management and is common in 
family businesses in many countries when a business's founder retires, the company's control 
is often passed on to the founder's heir rather than a business professional. It usually 
represents the founder's tastes Burkart et. al. (2003) and Bertrand and Schoar (2006) who may 
be willing to forgo the firm's choice for personal satisfaction from his or her own heir overseeing 
the business. Despite this, many studies have found that companies that implement family 
inheritance of management have lower performance (Ponzo and Scoppa, 2010). Many studies 
have found that as negative feelings toward an organisation grow, employees' trust in that 
company decreases. Trust in the system is caused by the system community's written rules 
and the determination of the rule-making institutions to implement them. The individual's 
confidence that the system's stated norms will protect his or her rights is the source of trust 
(Esmer, 1999).  

Organizational trust is defined as "workers' trust in management and their degree of belief 
in what management tells them" in another definition. The behaviour of upper-level and 
intermediate-level managers, according to this concept, is a source of organisational trust 
(Şimşek and Tasci, 2004). Without organisational trust, the organization's chances of achieving 
its objectives are either very slim or non-existent. Every organisation must cultivate trust, which 
is a fundamental human virtue (Smith, 2005). Job satisfaction, organisational fairness, 
organisational commitment, organisational belonging, problem-solving skills, risk-taking 
behaviour, and creativity are all influenced by trust in an organisation. Trust between 
individuals and groups, according to (Cook and Wall, 1980), is a crucial component of an 
organization's long-term profitability and the prosperity of its members. 

 

METHODOLOGY 

The methodology that has been used in this study is qualitative in nature. The qualitative data 
sources that collects information which are relevant to the research objective. One of the ways 
that are being used are by using document analysis by reviewing and evaluating documents 
from both printed and electronic which comprises of computer-based and internet-transmitted 
material. This data analysis requires that data be examined and interpreted in order to acquire 
meaning, gain understanding, and develop empirical knowledge. The sources include 
observation by using various documents and texts as well as refer to journals, and websites to 
obtain information related to the study. In addition, the qualitative data in this paper also gain 
from in depth interview with the owner of the two businesses.  

 

FINDING 

The findings of this article will be presented in the form of case studies for two organisations 
namely Bismi Empire Sdn. Bhd. and MOFAZ (M) Sdn. Bhd.  
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Bismi Empire Sdn. Bhd. 

Bismi Empire is a company that opened a chicken-based business. Based on the interview 
that has been done with this company, the business of Bismi Empire is actually not the 
inherited business from the family business owner company. It is actually coming from the hard 
work of the founder itself. The desire or the talent acquisition of business already run in his 
blood since his mother made kuih and he already has the interest in business since he was in 
middle school by selling fruits by the road side. The wife of the founder is not join together with 
him at the beginning of the business but just feels to join it after she thinks that she will need 
to manage the business of the companies in the future. Thus, she gains the experience first 
by joining clubs with many companies while monitoring the Bismi Empire business in term of 
the finance. In addition, the founder of the Bismi Empire already give trust to his family to 
monitor the Bismi Empire business if he need to go outstation for a works. The business of 
Bismi Empire is widely thriving so the business founder and his wife feels that their children 
must continue this business in future. Therefore, the behaviour of nepotism in Bismi Empire 
business is quite strong but they not just giving position to their children to handle the company 
just like that, but they send and ask their children to focus on learning in business for talent as 
well as knowledge acquisition. They sent all of their four children to learn business courses, 
veterinary, finance and marketing to create them as a team that will complete each other to 
pursue the development of Bismi Empire in the future. They also ask their children to get 
married with someone that has knowledge in business so their son or daughter in laws can 
join together work in Bismi Empire. At the same time, the founder agreed that even if there are 
children as well as family in laws in the company, to sustain a company, the management, 
system and rule of an organization must be strong. Apart from that, the relationship between 
family in an organization must have the behaviour of tolerant, complement and complete each 
other.  

MOFAZ (M) Sdn. Bhd.  

MOFAZ is a company that run variety type of business like incorporates leisure marine 
industries, automotive, general aviation services, property development and construction, 
hospitality and especially motorsports. Therefore, based on the interview that has been done 
with this company, the business of MOFAZ is actually not the inherited business from the family 
business owner company. It is actually coming from the hard work and passionate of the 
founder itself. Since the founder is still a kid, he loves to hang out with people who are already 
work, especially those who are working in business field. Therefore, with hanging out with 
people like this, he can see the comfort of life. Thus, he made a decision to work instead of 
further studies in university just like mostly his friends did. He did right decision since he gains 
many experience and knowledge about business during his working experience. He starts the 
business based on his passion since he is kids and his skills knowledge which is in automotive 
fields. After that, MOFAZ business thrive into leisure marine industries. His children also love 
to race since kids because speed already runs in their blood as their father which is the founder 
also love speed. His children saw his father racing; thus they also want to race. Therefore, the 
talent acquisition already starts since his children still kids because the founder train his 
children in carting since six to seven years old. Therefore, with widely thriving of MOFAZ 
business in many other fields, the founder is supporting his children’s interest. The talent 
acquisition of his children maybe comes from his passion too. This is because, one of his son 
only interested in automotive, which involve in autonomous. Then, another son handles 
business of renting luxury cars in United Kingdom. After that, his last son, manages Honda 
and Mercedes in Malaysia. Therefore, it can be seen that nepotism also involve in MOFAZ 
business, but the business owner does not force his children to follow all of his other business 
fields like constructions and development. In addition, the founder agreed that to form a good 
management and to sustain an organization, the company must form a clear schedule, 
timeline, authority and job responsibilities as well as training and skills. The skills is also one 
of the important things in developing the company because when the skill is already acquired, 
the next step of plan, strategy, action and monitoring can be done.  
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DISCUSSION AND FINDINGS 

Nepotism in Family-owned Businesses 

According to (Astrachan and Shanker, 2003) the majority of Family Owner Business 
definitions include the aspects such as ownership, influence, involvement, and succession. At 
a basic level of analysis, definitions imply that the family has some strategic control over the 
company's direction and that the company is meant to stay in the family. Among other 
definitional criteria multiple generations are involved, more than one family member has major 
management responsibility, and there is direct family involvement in daily operations (Shanker 
and Astrachan, 1996). Contrary to popular belief, nepotism does not always have a detrimental 
impact on all institutions or organisations; in fact, it can have certain good effects in 
corporations, particularly those run by a joint family. Similarly, family-owned business like 
MOFAZ (M) Sdn. Bhd. and Bismi Empire Sdn. Bhd. strive for whatever conceivable success 
in their firm, even if the worker is weak, because the business is run solely for the benefit of 
himself or widely for their family (Firfiray et. al., 2018). Thus, mostly nepotism is to protect their 
organization especially family owned business from any bankcruptcy and confiscated by 
others.  

The advantages of nepotistic practices it can help in reducing cost for hire worker in the 
organization. This is because, according to Iqbal (2016), nepotistic practises may be justified 
for a variety of reasons, including cost savings in developing countries by hiring a relative or 
friend rather than going through a lengthy recruitment and selection process, as well as the 
cost of recruiting new employees, particularly in family-owned businesses. Another reason for 
nepotistic practices in family businesses is the issue of authority shifting, in which family 
business founders may not want to hand over their management or administrative power to 
others in their company. As a result, based on both cases above Jaffri (2020) and Fawzy 
(2020), the founder of the business have been concerned about training their future generation 
to keep all of the influential power within the company's bounds. 

Next, many people thinks that it is not good to work together with family members 
because fear if there is any misunderstanding occur between the family members during work. 
Therefore, Keles et. al. (2011) addressing possible disputes that arise between different family 
business employees can be resolved more effectively through the mediating role of managers 
and supervisors who are members of the same family. Members of the same family, on the 
other hand, exhibit a greater interest in the achievement of the company' goals; they believe 
organisational goals to be more important than personal goals, thus their personal business 
goals can be met through the overall achievement of organisational objectives. 

According to Özler (2007), nepotism has more favourable effects in family-owned firms 
than in other types of organisations since family members fully understand the business's 
history, vision, mission, and ultimate objectives. Furthermore, each employee of a family-
owned business views the company as a source of income, and they understand that all credit 
for hard work is ultimately attributed to these employees. In terms of both beneficial and 
negative consequences in nepotism are exists. People generally believe that it is always 
detrimental, however Barmash et. al. (1980) outlined certain benefits, stating that in family-
owned enterprises, especially small ones, it is better to hire someone based on a strong 
relationship in order to have well-devoted and committed personnel. Meanwhile, having more 
family members in a single company unit fosters a more pleasant and family-like culture, which 
can assist boost employee morale by making them feel as if everything is theirs. 
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Talent Management In Organization 

The main objectives for the talent management is to have talented, skillful and productive 
employees to work in an organization in order to gain trust of the business owner to proceed 
the operational of an organization in the future. The most important thing, however, is to keep 
these talents and experiences that serve as intellectual assets for businesses (Mochowa and 
Mwangi, 2013). The essential responsibilities of talent management include the right 
arrangement of skills, competence, and experience, as well as the utilisation of these 
intellectual capitals. Elbaz et. al. (2018) resolving such issues and appropriately managing 
these talent concerns is referred to as talent management. The long-term viability of a business 
is dependent on talent management techniques, as it is critical to have a strategic plan that 
includes talent management methods as implemented by MOFAZ (M) Sdn. Bhd. and Bismi 
Empire Sdn. Bhd. 

According to Din and Hejratullah (2017), talent management strategies add value to an 
organisation, thus companies must recruit skilled people as well as retain existing talent. 
Furthermore, talent management solutions are observed to add more significantly to the ratio 
of return on investment. On the other side, according to Mochowa and Mwangi (2013), having 
a stable management system requires much more effort, and it might be a panic situation for 
top management staff at times. In addition, the lack of a solid and long-term talent management 
strategy portrays a terrible future for the company. It could become a recurring difficulty for 
senior managers or executives. 

According to Elbaz et. al. (2018), the principle of management will not only limit itself to the 
standard practise of human resources management in staffing and translucent selection 
activities, but it will also focus on the extraction of all unexplained qualities and competencies, 
as well as the further optimization of the integrated strengths. This means that, in addition to 
recognisable work-related capabilities, hidden talents and abilities of employees should be 
identified, which may be quite useful in terms of the company's overall success. In this regard, 
a critical problem is depletion and sustainability, which includes some of the most major 
contributors of talent management in terms of having competent and talented employees. 

 

Employer Brand and Talent Acquisition 

Based on the two case studies above, both of the business owner Jaffri and Fawzy, they are 
not running the business that they are inherited from their family but based on their own efforts. 
Both of them are the founder and developer of the business. Apart from that, the knowledge 
or the desire in opening business can also be inherited from the family. A business must have 
a strong and transparent talent acquisition strategy in place to ensure that each employee has 
certain value creation abilities and competences. Talent acquisition, according to Badugu 
(2017), is the process of introducing and finding competent and dedicated employees who 
bring value to organisational performance and possess the requisite abilities for an ideal 
employee. 

Talent acquisition in person can be gained from the knowledge and experience. In 
addition, organisational performance is inextricably linked to talent management techniques, 
all types of organisations must invest as much as possible to differentiate themselves from 
competitors in the face of rising industrial rivalry, with a focus on employee requirements and 
stratification (Badugu, 2017). Based on the two cases above, both owners emphasize on the 
knowledge in business by taking their children to study and have experiences first on the 
courses in high institution that can be related to their family owned business. Therefore, the 
purpose on emphasising of knowledge in business field is for the talent acquisition in their self 
to continue and thrive the operational as well as management of the family owned business. 

Apart from that, employer brand can also bring important factors in ensure that the 
employees are talented and skilful. Employer brand is a mix of a company's identity, image, 
and cultural value that portrays an organisation as more trustworthy and suitable for fresh talent 
and future workers as well as present employees (Srivastava and Bhatnagar, 2010). As a 
result, companies with a strong employer brand may readily attract workers that want to work 
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for an organisation will makes them feel special to be a part of. As an employer brand, company 
may offer a variety of benefits and well-being to their employees in the form of operational, 
materialistic, and non-materialistic incentives. Therefore, Ambler and Barrow (1996) describe 
employer brand as a collection of diverse advantages provided by a company in the form of 
mental well-being, working benefits, and financial incentives. 

CONCLUSION 

In conclusion, generally, nepotism, favouritism, and cronyism are naturally anti-
corruption, although they can lead to conflicts of interest and corruption under specific 
circumstances. These occurrences are at the heart of private interest due to friendship or 
family, and they encourage conflict of interest as a potential source of corruption. Thus, 
fairness and equality are the most important concepts to follow in all human resource activities. 
However, it is not as straightforward as it appears. Their application will necessitate extra work 
in order to maintain a transparent recruitment process. Nepotism is another major obstacle 
that prevents recruiters from attracting the best and brightest candidates. Nepotism has been 
described from many viewpoints throughout the methodical study of existing bodily knowledge. 
Initially, nepotism was thought to be solely a bad occurrence; however, it has subsequently 
been shown that nepotism has both positive and negative implications. It may be beneficial in 
the setting of a family-owned business, but it will have disastrous repercussions in other 
businesses. Therefore, if the nepotism is running in an organization, the owner must ensure 
that, the candidate from their family members must have a good knowledge or experience in 
conducting the business. This is because, to ensure the viability and continuity of the business 
in the future.  
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Abstrak 

Kertas ini membincangkan sejarah dan perkembangan pendidikan komunikasi secara umum 
dan khusus di Malaysia. Sejarah dan perkembangannya di peringkat global dibincangkan 
merangkumi di Amerika, Britain, Rusia, Afrika dan Arab. Perkembangan rancak teknologi 
media mempengaruhi pendidikan komunikasi secara langsung, yang memperlihatkan 
keperluan mengadaptasi pengajaran dan pembelajaran bagi melengkapi mahasiswa dengan 
keperluan teori dan praktis. Di Malaysia, perbincangan dibuat dengan menelusuri sejarah 
pendidikan komunikasi serta mencakupi kecenderungan silibus yang diajar. Bahagian akhir 
kertas ini membawakan cabaran-cabaran terhadap pendidikan komunikasi yang memerlukan 
respon segera dari pihak universiti agar graduan komunikasi kekal relevan dalam cabaran 
industri media tempatan yang semakin mengecil. 

Kata kunci: pendidikan komunikasi, Malaysia, revolusi industri 4.0, cabaran, prospek 

 

PENGENALAN 
 
Sejarah Pendidikan Media dan Komunikasi  
 
Sejarah pembentukan pendidikan media dan komunikasi di Eropah, Amerika, Afrika, Arab dan 
Asia dipengaruhi oleh pelbagai situasi dan faktor. Antaranya adalah Perang dunia Pertama 
dan Kedua yang telah memberikan impak yang cukup besar dalam mempengaruhi kurikulum 
dan rangka pendidikan media (Silver, 2009; UNESCO, 2009). Dalam mendefinisikan 
pendidikan media dan komunikasi global, Pertubuhan Pendidikan, Saintifik dan Kebudayaan 
Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu (UNESCO) mentakrifkan bidang tersebut sebagai arus 
pendidikan perdana bagi memperkasakan pendidikan media silang budaya menjelang akhir 
abad ke 21 (UNESCO, 2009). Secara dasarnya, visi pendidikan media global mengambil kira 
pelbagai aspek dan ianya termasuklah membentuk kemahiran maklumat dan komunikasi, 
mempromosikan hak kebebasan bersuara melalui kaedah celik media, merapatkan jurang 
perbezaan pengamal media profesional dengan masyarakat sama ada di negara-negara Barat 
atau selain Barat dan menerapkan peranan media di dalam dan di luar kerangka pendidikan 
bagi melahirkan masyarakat sebagai agen perubahan (Katzen, 1975; UNESCO, 2009. 

Dalam pendidikan media dan komunikasi, tidak dapat disangkal bahawa Amerika 
Syarikat mempelopori bidang tersebut. Sebagai contoh, pada tahun 1892, The Chicago School 
diwujudkan sebagai pusat pemikiran sosiologi yang mana hasil penyelidikan ahli falsafah di 
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institusi tersebut menjadi rujukan utama peringkat global (Preston, Arnold, Kinnebrock, 2020). 
Kini, The University of Chicago sentiasa menduduki tempat sepuluh teratas universiti 
terkemuka dunia (University of Chicago, 2020). Selain itu, kemunculan ahli falsafah 
berpengaruh seperti Marshall McLuhan pada tahun 1950-an yang terkenal dengan 
pembangunan teori berkenaan media, budaya dan teknologi secara tidak langsung 
memperkenalkan University of Toronto yang berpusat di Amerika Syarikat ke mata dunia. 

Pengaruh model pendidikan Amerika juga mengambil kira kekuatan rangka kurikulum 
pendidikan media dan latihan vokasional yang tertumpu kepada bidang kewartawanan dan 
jurusan kemanusiaan. Walau bagaimanapun, perkembangan pendidikan media dan 
komunikasi di Amerika lebih kepada pembentukan institusi (Navarro dan Garza, 2019; 
Preston, Arnold dan Kinnebrock, 2020). Ini dapat dilihat menerusi institusi pendidikan tinggi 
seperti Universiti Agentina pada tahun 1934, Universiti Guatemala pada tahun 1952 dan Pusat 
Pengajian Tinggi dalam Kewartawanan Amerika (CIESPAL) yang ditubuhkan di Quito oleh 
UNESCO pada tahun 1959 (Salwen and Garrison, 2009). Bukti tersebut dapat juga dilihat 
dengan terbentuknya kolej-kolej dan universiti-universiti seawal tahun 1960-an dengan 
penerapan pengajaran dan pembelajaran berkaitan media. Bahkan, hampir setiap komuniti 
dalam masyarakat mempunyai persatuan aktivis pendidikan media yang aktif dalam 
mengadakan persidangan dan penerbitan penulisan berkala (Fedorov, 2014 Preston, Arnold, 
dan Kinnebrock, 2020). 

Kurikulum terkini pendidikan media dan komunikasi di Amerika seperti di University of 
Toronto dan University of Chicago juga dilihat cenderung kepada pemahaman media dan 
teknologi digital serta implikasi terhadap masyarakat dari perspektif silang disiplin termasuklah 
pemahaman teori sosiologi, antropologi, sejarah dan  sains politik (University of Toronto, 2018; 
University of Chicago, 2020). Subjek-subjek lain seperti khalayak media, perfileman, pengajian 
seni dan silang budaya turut menjadi asas pengajian media dan komunikasi di Amerika 
(Fedorov, 2014). Kursus media dan teknologi komunikasi maklumat (ICT) juga ditawarkan dan 
pembudayaan media diterapkan agar menjadi komponen penting dalam kurikulum pendidikan 
tempatan sama ada di sekolah, kolej mahupun universiti (Fedorov, 2014; Preston, Arnold dan 
Kinnebrock, 2020). 

Tidak seperti di Amerika, sejarah pembentukan pendidikan media di institusi pengajian 
tinggi di Britain dan negara-negara Eropah lain seperti Perancis, Rusia dan German tidak 
tertumpu pada satu-satu bidang penulisan berita, pencetakan surat khabar atau 
kewartawanan (Golding, 2019; Preston Arnold dan kinnebrock, 2020). Ini adalah kerana 
pendidikan media dipengaruhi oleh pertumbuhan pesat pusat teater dan pawagam sejurus 
Perang Dunia Kedua (Mason, 2018; Golding, 2019). Di United Kingdom misalnya, Institut 
Filem Britain ditubuhkan pada tahun 1933 untuk bertindak sebagai pusat penting bagi 
mengembangkan kajian dan teori perfileman (Federov, 2014; Golding, 2019). Begitu juga di 
Perancis dengan tertubuhnya Persidangan Nasional Institusi Pendidikan Perfileman pada 
tahun 1922 dan Liga Pendidikan Perfileman Perancis pada 1963 sebagai langkah untuk 
membentuk teori media dan mengasah kemahiran pengajaran dan pembelajaran kreatif, kritis 
dan artistik dalam kalangan pensyarah dan pelajar (Federov, 2014). Di German, Institut Filem 
Sains Nasional ditubuhkan pada tahun 1950 bertujuan untuk mempergiatkan hasil filem dan 
sinematografi bagi subjek pendidikan seni dan sains (Fedorov, 2014). Berlainan pula di Rusia 
apabila penguasaan ideologi komunis, faktor kewangan dan ketidakcukupan peralatan 
teknikal menjadi punca utama yang mengekang hebat perkembangan awal pendidikan media 
di negara tersebut pada Perang Dunia Kedua (Fedorov, 2014; Golding, 2019).  

Walau bagaimanapun, evolusi pendidikan media dilihat melalui perubahan positif 
secara beransur. Di Britain, pengajian media selain perfileman secara meluasnya dimulakan 
pada tahun 1970 menerusi Polytechnic of Central London yang kini dikenali sebagai University 
of Westminster dengan fokus tiga bidang utama, iaitu; fotografi, media, dan budaya 
masyarakat (Golding, 2019). Universiti terkemuka Britain seperti University of Oxford dan 
University of Cambridge yang dinobatkan sebagai lima universiti tertinggi bertaraf dunia juga 
menawarkan pelbagai program berkaitan media dan komunikasi. Di University of Cambridge, 
skop pendidikan media mula mencakupi bidang Sosiologi Media dan Budaya, Filem dan Skrin, 
Praktikal Sains Komunikasi dan Media serta Budaya dan Teknologi Baharu (University of 
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Cambridge, 2020). Begitu juga dengan pendidikan media di University of Oxford (2020) yang 
tidak tertumpu kepada pendidikan kewartawanan sahaja, bahkan terdapat silang disiplin 
pengajian seperti sastera, sejarah dan sosiologi serta pengetahuan digital dan budaya, polisi 
dan politik digital dan rangkaian sosial dan ekonomi digital. 

Di Rusia, meskipun institusi pendidikan rendah, menengah, dan universiti telah 
dibangunkan pada tahun 1960, hanya sekitar tahun 1990 tenaga pendidik diberikan 
kebebasan dan kelonggaran untuk mengadakan latihan berkaitan media dan komunikasi 
(Fedorov, 2014). Melalui evolusi tersebut, subjek ‘Pendidikan Media’ dapat didaftarkan 
sebagai pengkhususan baru pedagogi universiti bermula tahun 2002 dan Media Education 
dilancarkan sebagai jurnal akademik Rusia bermula tahun 2005 (Fedorov, 2014; Golding, 
2019). Di Perancis, meskipun pendidikan seni perfileman dan kewartawanan telah diajarkan 
di hampir semua institusi pengajian tinggi, pendidikan media adalah sekadar menjadi pilihan 
elektif bagi para pelajar. Hanya pada tahun 1960-an, pendidikan media dan komunikasi massa 
buat pertama kalinya diperkenalkan secara terperinci dalam bentuk kurikulum pengajaran dan 
pembelajaran menerusi subjek filem, komunikasi kewartawanan, sastera, sains sosial dan 
sains politik. Menerobos era industri 4.0, beberapa universiti di negara tersebut seperti PSL 
Research University mula memperkenalkan subjek Kemanusiaan Digital sebagai program 
baru bagi aliran kemanusiaan dan sains sosial bertujuan untuk memberi pendedahan kepada 
pelajar tentang kaedah mengumpul dan menganalisa data dalam talian.  

Pendedahan terhadap pendidikan media dan komunikasi di Sub-Sahara Afrika pula 
bermula sekitar 1950-an ketika benua tersebut menghadapi fasa dekolonisasi dan autonomi 
politik (Skjerdal dan Tomaselli, 2016). Walau bagaimanapun, pada awalnya ianya lebih 
tertumpu kepada penekanan untuk membangunkan kesedaran budaya tempatan di negara-
negara Afrika yang baru mencapai kemerdekaan. Meskipun begitu, amalan dan pendidikan 
media dan komunikasi masih dipengaruhi oleh pengaruh geopolitik dengan mengambil kira 
interaksi negara tersebut dengan negara-negara lain. Sebagai contoh, kesan Perang Dingin 
dan kerjasama dengan Eropah dan Amerika Utara juga memberi impak kepada pembentukan 
kurikulum pengajian media di Afrika.  

Di negara Arab, pendidikan media dan komunikasi dipengaruhi oleh tiga model utama 
iaitu berasaskan seni liberal, model pendidikan Amerika dan pembangunan teori media serta 
model pendidikan Eropah berasaskan sosiologi. Sebagai contoh, di Mesir, pengaruh ketiga-
tiga model tersebut dapat dilihat menerusi The American University yang ditubuhkan di 
Kaherah yang memperkenalkan program kewartawanan pertamanya sekitar tahun 1939 
(Ayish, 1998, 2016; Ayish dan Breslow, 2014;). Pembentukan pendidikan media dan 
komunikasi di negara Arab lebih berorientasikan barat dari sudut teori dan metodologi yang 
berpandukan kepada konsep modernisasi, globalisasi dan pemerkasaan media (Ayish, 1998, 
2016). Walau bagaimanapun, sistem pendidikan dan pemikiran yang sistematik merangkumi 
fungsi dan impak media hanyalah diketengahkan pada pertengahan abad ke-20 iaitu pada era 
paska-kolonial setelah sistem media kebangsaan Arab moden berjaya dibentuk, program 
pendidikan media dilancarkan, dan teori media antarabangsa dilaksanakan. 

Pendidikan media di Asia pula dikatakan tidak bermula secara pesat. Misalnya, negara 
China dipengaruhi oleh ideologi komunis dan penggunaan media oleh masyarakat awam 
adalah dalam pengawasan yang ketat. Apa sahaja idea atau bentuk penulisan yang mengkritik 
kerajaan boleh dikenakan hukuman dan tindakan (Onsman dan Cameron, 2014). Di Hong 
Kong, penerimaan pendidikan media secara terbuka dan penerapan sebagai kurikulum di 
institusi pendidikan hanya bermula pada tahun 1990-an melalui fasa reformasi pendidikan dan 
terhad kepada pembentukan sivik, identiti negara dan patriostisme (Cheung, 2009; Onsman 
dan Cameron, 2014). Pendidikan media dikatakan sebagai pendidikan yang terpinggir kerana 
subjek media hanya ditawarkan sebagai kursus kurikulum elektif (Cheung, 2009). Walau 
bagaimanapun, keterbukaam kerajaan dan adanya tingkat kesedaran kesan penggunaan 
internet dan media baharu terhadap masyarakat menyebabkan pendidikan media mulai 
dianggap penting (Laporan Pembangunan Pendidikan China, 2018). Kajian tentang 
penggunaan, interpretasi dan penghasilan media juga mula diperbanyakkan untuk 
mengetahui kadar kompentensi penggunaan media sosial di kalangan pendidik dan pelajar 
institusi pendidikan tinggi (Zhu et al.,2018). 
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Dapat disimpulkan bahawa perkembangan media digital banyak memberi kesan 
terhadap evolusi pendidikan media dan komunikasi di seluruh dunia.  Melalui perubahan ini 
kita juga dapat melihat pendidikan media dan komunikasi telah banyak diintegrasikan dengan 
subjek lain seperti sosiologi, sejarah, politik dan analisa data raya. Ianya tidak lagi tertumpu 
pada satu-satu bidang seperti kewartawanan, penyiaran dan perfileman. Evolusi ini dapat 
dilihat dengan jelas sekitar tahun 1990 menginjak ke tahun 2020 ketika kadar penembusan 
internet dalam peratus yang tinggi dan penggunaan teknologi seperti komputer peribadi dan 
telefon pintar terus memberi impak dalam kehidupan sosial, politik dam ekonomi. Perubahan 
pendidikan di seluruh dunia juga menunjukkan bukti bahawa ilmu berkaitan media dan 
komunikasi adalah penting untuk mempersiapkan masyarakat dengan pengetahuan dan 
kemahiran bagi menghadapi cabaran era teknologi masa kini. 
 
Pendidikan Pengajian Komunikasi Massa di Malaysia 
 
Di Asia khususnya, kita masih belum dapat menyeimbangkan kurikulum yang bertuhankan 
Barat dengan keperluan nasional yang berorientasikan tempatan (Sahid Ullah, 2014). 
Malaysia juga tidak terkecuali dari cabaran ini yang sistem pendidikannya sangat dipengaruhi 
sistem British. Tambahan lagi, khusus dari segi latihan peringkat pascasiswazah dalam 
kalangan akademia di Malaysia, terutama dalam bidang komunikasi massa, sangat ramai 
yang mendapat didikan di luar negara seperti di Amerika, United Kingdom (UK) dan Eropah.  
Silibus kewartawanan misalnya, banyak mengikut model pendidikan Amerika. USM dan UiTM 
misalnya adalah antara universiti yang berorientasikan model Amerika (Ahmad Murad 
Merican, 1996; Mohd. Dhari Othman, 1995; Syed Arabi Idid, 2014). Hal ini sangat 
mempengaruhi kurikulum pengajian, termasuk pengajian kewartawanan (Norizah Aripin et al., 
2015) yang membantu pengajian kerana kesediaan buku dan bahan-bahan yang ditulis dari 
Barat, tetapi kadangkala membawa pertentangan dengan kefahaman dan fungsi 
kewartawanan di negara-negara membangun (Gaunt dalam Awan Ismail et al. 2015).  

Isu lain yang muncul kesan dari pengaruh model Amerika ialah banyaknya kajian 
kuantitatif dalam bidang komunikasi massa di negara ini (Tan Huey Pyng, et al., 2018) dan 
kurang usaha dalam pembinaan teori (Ahmad Murad, 2005). Tan Huey Pyng et al. (2018) juga 
mendapati bahawa banyak kajian dalam bidang komunikasi di Malaysia adalah berfokuskan 
kajian empirikal dengan kajian-kajian berkaitan pembingkaian, liputan media dan kajian 
khalayak.  

Dalam satu kajian yang dijalankan oleh Awan Ismail et al. (2015), rata-rata responden 
yang terdiri dalam kalangan akademia dan pengamal media faham tentang asal kurikulum 
yang sedemikian rupa dan keperluan bidang komunikasi massa dan kewartawanan amnya 
untuk memastikan media massa digunakan untuk tujuan pembangunan bangsa dan 
meningkatkan keharmonian antarabudaya di negara ini (Loo, 2013). Ini boleh dikaitkan dengan 
isu jatidiri dan keperluan falsafah dalam mendalami pendidikan kewartawanan di Malaysia dan 
tidak hanya membincangkan soal “alat” kewartawanan seperti ICT dan internet (Ahmad Murad 
Merican, 1996). 

Pengajian kewartawanan secara formal di Malaysia bermula pada 1963 apabila 
International Press Institute dengan kerjasama Asia Foundation, kerajaan Malaysia dan 
akhbar-akhbar tempatan menganjurkan kursus kewartawanan selama enam bulan untuk 
melatih pengamal media tempatan dan pegawai kerajaan (Ng Miew Luan & Lim Lai Hoon, 
2008). Kemudian, kursus kewartawanan pertama ditawarkan di Universiti Malaya (UM) pada 
1970-an tetapi tidak diteruskan kerana tidak mendapat keyakinan dari pentadbiran UM sendiri 
yang melihat bidang kewartawanan adalah bidang teknikal yang tidak perlu diajar di peringkat 
universiti. Hanya pada 1976, UM menawarkan program penulisan kreatif dan deskriptif di 
bawah jabatan Pengajian Melayu (Syed Arabi Idid, 2019). Pengajian komunikasi di USM pula 
dibangunkan sebagai sebahagian daripada kurikulum kemanusiaan (Zaharom Nain, 2003). 

Sebelum ini, pengamal media mempelajari kemahiran komunikasi massa melalui 
tugasan dan praktikal melalui rutin pekerjaan tanpa pendidikan formal. Dengan 
berkembangnya indusri media massa di Malaysia, wujud keperluan untuk pengajian 
komunikasi massa dibangunkan secara lebih formal, malah tenaga pengajar dihantar ke luar 
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negara di peringkat pasca siswazah untuk mendalami ilmu ini Buku-buku dan jurnal tempatan 
berkaitan komunikasi juga mula diterbitkan, misalnya Jurnal Komunikasi terbitan Universiti 
Kebangsaan Malaysaia (UKM) yang terbit pada 1982 sehingga kini (Mohd. Hamdan Adnan, 
1988).  

 pada tahun tahun 1970-an, kursus komunikasi massa mula ditawarkan secara formal 
di universiti awam tempatan. Kewartawanan adalah satu bidang popular ketika itu, selain 
bidang lain seperti penyiaran, perhubungan awam, pengiklanan, komunikasi pembangunan, 
dan sistem dan etika media. Universiti-universiti yang menawarkan kursus komunikasi massa 
adalah USM pada 1971, UiTM pada 1972, UKM pada 1975, UM pada 1977 dan UPM pada 
1979 (Ng Miew Luan & Lim Lai Hoon, 2008). 

Umumnya, universiti tempatan menawarkan kursus dalam tiga bidang utama iaitu 
bahasa, kajian liberal dan pengkhususan profesional. Ketika awal penubuhan pengajian 
komunikasi massa di universiti-universiti Malaysia, hanya jabatan komunikasi di UiTM yang 
berfungsi sebagai unit yang bebas manakala di universiti lain manakala jabatan komunikasi 
laindibentuk di bawah fakulti, misalnya fakulti sains sosial dan kemanusiaan seperti di UKM 
(Mohd. Hamdan Adnan, 1988). Dari segi kurikulum pula, hampir semua universiti menawarkan 
kurikulum yang berbentuk akademik kecuali di UiTM (Syed Arabi Idid, 2019). 

Dari segi kurikulum pula, program komunikasi massa diperkenalkan dengan kursus 
latihan industri sejak 1971, penghasilan akhhbar kampus seperti Nadi Bangi dan Shah Alam 
Jurnalis serta ceramah-ceramah dari industri (Lowe, 1982). Umumnya, dari segi silibus pula, 
pendidikan kewartawanan di Malaysia menawarkan beberapa komponen utama seperti (1) 
kemahiran penulisan (menulis dan menyunting), (2) bahasa dan pemikiran kritikal (bahasa dan 
logic), (3) pengetahuan yang digunakan untuk pembangunan kandungan (contoh: sosiologi, 
ekonomi, sejarah dll), (4) pengetahuan komunikasi sebagai satu kajian khusus (contoh: 
pengiklanan, kajian komunikasi, komunikasi antarabangsa dll), dan (5) kemahiran computer 
dan produksi (contoh: IT, produksi video dll) (Ahmad Murad Merican, 2005). 

Graduan kewartawanan mementingkan beberapa aspek seperti ciri-ciri menjadi 
jurnalis yang baik, kemahiran pengumpulan berita, kemahiran produksi berita dan kemahiran 
produksi multimedia dan teknikal. Majoriti responden dalam satu kajian juga bersetuju bahawa 
pengajian di peringkat universiti adalah berguna kepada mereka tetapi kemudahan di universiti 
boleh ditingkatkan untuk tujuan pengajian kewartawanan (Ramanathan dan Frith, 1987). 
Satu kajian yang dikenali sebagai Council for Heads of Communication Studies (COHECS) 
yang dijalankan pada 2006 yang dikendalikan di bawah Kementerian Pengajian Tinggi dan 
diketuai oleh Dr. Faridah Ibrahim melihat perkembangan keseluruhan pengajian komunikasi 
di universiti awam di Malaysia. Antara cadangan dari kajian ini adalah untuk menambah 
tempoh latihan industri, meningkatkan hubungan dengan organisasi media dan jabatan media 
perlu lebih global (Syed Arabi Idid, 2014). Kajian pasca COHECS yang dijalankan oleh Norizah 
Aripin et al. (2015) mendapati peri pentingnya pelajar pelajar kewartawanan untuk mempunyai 
pengetahuan dan kemahiran dalam bidang ini. Kemahiran-kemahiran lain seperti kemahiran 
penulisan penting untuk membangunkan karier graduan kelak.  

Namun, Loo (2013) berpendapat bahawa pendidikan kewartawanan di negara ini tidak 
mempersiapkan pelajar dari segi keperluan di tempat kerja. Pendapat ini tidak dipersetujui 
oleh Ahmad Murad Merican (dalam Susan Tam, 2017) yang berpendapat universiti tidak 
seharusnya mengajar kewartawanan sebagaimana di peringkat industri. Universiti tidak harus 
terjerumus melatih pelajarnya untuk mengikut kehendak pasaran dan latihan dari segi 
kemahiran tentang dunia kewartawanan sebenar harus dilakukan bersama-sama pihak 
industri.   

Hari ini, bidang komunikasi seperti kewartawanan misalnya tidak begitu diminati oleh 
pelajar-pelajar di institusi pengajian tinggi swasta atas beberapa sebab seperti laporan berita 
yang dikawal oleh kerajaan dan kurang kebebasan, pelajar kurang kemampuan menulis 
dengan baik dan keupayaan bahasa (Chandrasekaran, 2018). Hal ini mungkin sekali berkait 
rapat dengan sifat pendidikan kewartawanan tempatan yang berorientasikan ideologi dominan 
dan kurang mengkritik nilai dan institusi arus perdana (Ahmad Murad Merican, 2019). 

Cabaran di pihak tenaga pengajar komunikasi massa pula ialah keperluan untuk 
berkolaborasi dengan industri, memasuki industri dan mendapatkan pengalaman dari segi 
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praktikal di industri. Selain itu, pihak universiti juga perlu mengkaji kursus yang tidak relevan 
yang diajar untuk memastikan graduan yang terhasil adalah graduan yang lengkap dari segi 
pengetahuan dan bertanggungjawab dari segi amalan (Awan et al. 2015).  
Cabaran Pendidikan Komunikasi dalam Era Revolusi Industri 4.0 

Kepelbagaian pandangan seperti yang dinyatakan oleh Loo (2013), Chandrasekaran 
(2018), dan Ahmad Murad Merican (2019), hanyalah sekelumit dari cabaran-cabaran yang 
perlu dihadapi dalam perjuangan untuk memperkasakan pendidikan komunikasi. 

Terkini, cabaran yang tidak dapat dinafikan akan impaknya kepada pendidikan 
komunikasi adalah revolusi industri 4.0. Konsep revolusi industri 4.0 ini adalah berkenaan 
gabungan teknologi-teknologi terkini, dan penggunaan internet adalah secara menyeluruh 
untuk menyokong teknologi-teknologi tertentu (Schumacher, Erol, & Sihn, 2016). Oleh sebab 
itu didapati bahawa sejak akhir-akhir ini, para wartawan telah ditekankan dengan keperluan 
untuk membuat laporan menerusi multimedia, mereka bentuk laman sesawang, media sosial, 
mengekod, menganalisis data, dan terkini pemprograman algoritma (Kothari & Hickerson, 
2020).  

Melihat kepada situasi terkini para wartawan, maka tidak dapat dinafikan bahawa para 
pelajar kewartawanan juga perlu bersiap sedia dengan kemahiran-kemahiran yang diperlukan 
bagi membolehkan mereka dapat mengadapatasi revolusi industri 4.0 tanpa sebarang 
masalah. Persoalannya, sejauhmanakah kurikulum pendidikan komunikasi yang dilaksanakan 
oleh institusi-institusi pengajian tinggi di Malaysia berkemampuan untuk menyediakan para 
pelajar dengan kemahiran-kemahiran kewartawan yang bersesuian dengan revolusi industri 
4.0?  

Walaupun Lieu, Duc, Gleason, Hai & Tam (2018) yang membuat kajian perbandingan 
di antara institusi-institusi pengajian tinggi di Malaysia dan Vietnam berkenaan pendekatan 
menghadapi revolusi industri 4.0, telah menghadapi bahawa Malaysia lebih mendahului dalam 
menghasilkan kurikulum baru atau memperbaiki kurikulum sedia ada, namun ia mungkin 
masih belum di peringkat perlaksanaan. Ini kerana, seperti yang didapati oleh Syed Arabi Idid 
(2019), hampir semua universiti di Malaysia menawarkan kurikulum yang berbentuk akademik 
kecuali di UiTM. Adalah dibimbangi bahawa situasi ini wujud berikutan kekurangan dalam 
menyediakan kemudahan pembelajaran kewartawanan moden, sepertimana yang berlaku di 
Nigeria (Oyewale & Olisa, 2017). Justeru, adalah penting bagi pihak institusi pengajian tinggi 
untuk menyemak dan memperbaharui semula kurikulum bagi membolehkan pelaksanaan 
kurikulum yang bukan sahaja hebat dari segi teori, bahkan juga dapat melengkapkan para 
pelajar dengan kemahiran terkini yang bersesuaian dengan pengamalan kewartawanan di era 
revolusi industri 4.0.   

Kekurangan kemudahan teknologi terkini untuk pengajaran dan pembelajaran ini 
sebenarnya turut menimbulkan cabaran yang lain dalam mewujudkan pendidikan komunikasi 
terbaik di Malaysia, iaitu kebimbangan para pendidik terhadap ilmu teori dan praktikal yang 
dimiliki mereka. Odunlami (2014) telah mendapati bahawa kadar adaptasi yang tinggi dalam 
inovasi teknologi kewartawanan oleh para wartawan di bilik berita sering menimbulkan rasa 
tidak selesa di kalangan para pendidik. Kewujudan perasaan ini mencerminkan kebimbangan 
di kalangan para pendidik berkenaan kewibawaan mereka dalam mendidik para pelajar, 
sedangkan keadaan di bilik berita adalah jauh lebih maju dari keadaan di dalam kelas. Ini 
bererti bahawa selain menyediakan kemudahan teknologi terkini untuk pengajaran dan 
pembelajaran, adalah penting untuk pihak kementerian pengajian tinggi untuk sentiasa 
memastikan bahawa setiap tenaga pengajar pendidikan komunikasi dilengkapi dengan 
kemahiran dalam penggunaan teknologi terkini. Selain itu, pihak institusi pengajian tinggi juga 
perlu menggalakkan kerjasama di antara para pendidik dengan para wartawan dalam bilik 
berita sebenar bagi membantu pengadaptasian teknologi kewartawanan terkini. Kerjasama 
sebegini bukan sahaja akan memanfaatkan para pendidik, bahkan juga akan mendedahkan 
para pelajar terhadap suasana sebenar dalam bilik berita mengikut keperluan revolusi industri 
4.0.     

Selain kurikulum dan tenaga pengajar, cabaran juga wujud dalam melahirkan pelajar 
yang juga merupakan calon tenaga kerja untuk mampu beradaptasi dengan revolusi industri 
4.0. Para pelajar sering beranggapan bahawa sekiranya mereka mempunyai kemahiran yang 
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khusus, maka peluang untuk mendapatkan pekerjaan adalah tinggi, namun Humburg, Grip 
dan Velden (2017) telah membuktikan sebaliknya, dimana graduan yang mempunyai 
kemahiran dalam banyak bidang adalah lebih cerah peluangnya. Sememangnya kemahiran 
khusus seperti kemahiran teknikal diperlukan tetapi hanya apabila pasaran amat memerlukan, 
dan graduan yang mempunyai kemahiran khusus ini sekiranya baru menamatkan pengajian 
mempunyai kekurangan dari segi pengalaman kerja. Pihak majikan lebih memerlukan tenaga 
kerja berkemahiran yang mempunyai pemikiran kreatif, boleh melaksanakan tugas-tugas yang 
kompleks, mahir menggunakan mesin, dan juga mempunyai pengetahuan tambahan (Quyet, 
2020).  

Oleh kerana itu, adalah penting untuk para pelajar dilatih bukan sahaja tentang 
kemahiran teknologi, bahkan juga untuk turut mempunyai kemahiran berkaitan emosi sosial, 
iaitu kemampuan untuk bekerjasama dan berkomunikasi (Lieu et al., 2018). Penekanan 
terhadap nilai-nilai positif ini memperlihatkan akan keperluan penerapan nilai-nilai Islam 
semasa sesi pengajaran dan pembelajaran. Seperti yang disimpulkan oleh Anwar (2018), 
matlamat pendidikan bukanlah sekadar hanya memindahkan pengetahuan, bahkan juga untuk 
membentuk insan mulia yang mempunyai perwatakan yang cemerlang. Namun perlu 
diingatkan bahawa cabaran untuk menghasilkan pelajar yang seimbang akademik dan 
personaliti serta dapat beradaptasi dengan revolusi industri 4.0 adalah cabaran yang sangat 
memerlukan kerjasama daripada semua pihak. Pihak kerajaan, institusi-institusi pengajian 
tinggi, para pendidik, ibu bapa dan pelajar perlu saling berkongsi maklumat dengan para 
majikan terhadap kemahiran-kemahiran yang diperlukan oleh industri. Manakala pihak 
majikan pula, selain mementingkan kemahiran akademik, haruslah juga turut memfokuskan 
kecemerlangan perwatakan para calon sebelum memilih mereka untuk bekerja. Pihak majikan 
sudah pastinya tidak mahu menghadapi masalah dengan pekerja yang mempunyai masalah 
sikap, khususnya berkaitan disiplin.     

Fokus yang diberikan terhadap keperluan untuk mengadaptasi gelombangan revolusi 
industri 4.0 seharusnya tidak memberikan sebarang tekanan kepada mana-mana industri, 
termasuklah industri pendidikan. institusi-institusi pengajian tinggi sebagai penyedia kurikulum 
pendidikan komunikasi khususnya, perlu sentiasa bersedia untuk menerima dan berubah 
mengikut persekitaran yang dikehendaki selagi ia memberikan manfaat kepada setiap pihak 
yang terlibat, terutamanya para pelajar. Kegagalan untuk mengadaptasi teknologi terkini 
seperti yang diutamakan dalam revolusi industri 4.0, dibimbangi akan menyebabkan kadar 
pengangguran meningkat di kalangan graduan pendidikan komunikasi. Telah terbukti bahawa 
pihak industri yang menyediakan peluang pekerjaan dilihat pantas untuk beradaptasi dengan 
revolusi industri 4.0, justeru diharapkan pihak industri yang menyediakan tenaga kerja turut 
mengambil langkah yang sama demi untuk membangunkan negara yang lebih cemerlang di 
masa hadapan. 

Jelasnya, impak revolusi industri 4.0 sememangnya tidak dapat dinafikan telah banyak 
mengubah sebahagian besar aspek dalam kehidupan kita. Melalui internet, banyak barang 
dan perkhidmatan boleh didapati atau dibeli tanpa perlu memikirkan masalah masa atau 
lokasi. Namun begitu, impak yang bersifat negatif juga dapat dilihat seperti perang nuklear, 
pemanasan global, epidemik yang tidak dapat dikenal pasti (Makridakis, 2017), adalah 
merupakan antara yang sering berlaku sejak akhir-akhir ini. Selain itu, sebahagian besar kajian 
berkenaan revolusi industri 4.0 adalah memfokuskan kepada teknologi semata dan jarang 
mempertimbangkan peranan manusia dalam pembentukan kilang-kilang pintar ini (Pimenta, 
Rodrigues & Oliveira, 2019). Tambahan pula, apabila sistem menjadi semakin pintar, ia akan 
menjadi sangat berpotensi untuk mengetepikan pekerja dan mengambil alih proses buat 
keputusan yang sebelum ini dikawal oleh manusia (Waschull, Bokhorst & Wortmann, 2017). 
Justeru, adalah penting untuk setiap pihak bekerjasama dalam memastikan setiap pihak yang 
terlibat dalam revolusi industri 4.0 bukan saja memperolehi manfaat bahkan juga dapat 
memberi manfaat kepada masyarakat dan negara. 
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